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ABSTRAK

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang sangat erat kaitanya dalam kehidupan
sehari-hari. Namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan
menyelesaikan masalah. Hal tersebut berarti bahwa tingkat kemampuan literasi numerik matematis
yang dimiliki masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan lintasan belajar yang
dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan literasi matematis pada materi bangun ruang
sisi datar dengan membuat project desain penyaring filter air sederhana di kelas VIII SMP
Muhammadiyah 11 Rowosari. Lintasan belajar ini terdiri dari 3 aktivitas yaitu mendesain project
penyaring filter air sederhana untuk mengenal bentuk bangun ruang sisi datar, mengidentifikasi
ciri-ciri, jaring-jaring, menentukan luas permukaan dan volume serta menyelesaikan masalah
terkait bangun ruang sisi datar dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran yang
digunakan adalah STEM (science, technology, engineering and mathematics) melalui lesson study
yang diintegrasikan dengan design research. Dari aktivitas yang dilakukan menunjukkan bahwa
lintasan belajar yang diperoleh dapat meningkatkan kemampuan literasi numerik matematis siswa
pada materi bangun ruang sisi datar.

Kata kunci: Bangun ruang sisi datar, STEM, Lesson study, Desain penyaring filter air
sederhana
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting dan menjadi
dasar dalam setiap jenjang. Mempelajari matematika sangat penting bagi
perkembangan mutu SDM Indonesia. Sejak usia dini, SD, SMP, SMA, bahkan
kuliah seolah-olah matematika menjadi mata pelajaran yang wajib bahkan saat
ujian nasional matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang diujikan. Hal
ini dikarenakan mempelajari matematika memiliki manfaat yang begitu banyak
bagi kualitas SDM Indonesia, yakni otak terbiasa untuk memecahkan masalah
secara sistematis, terlatih menjadi manusia yang lebih teliti, cermat, dan tidak
ceroboh dalam bertindak. Nasution (2018) mengemukakan dari beberapa
penelitian terbukti bahwa penggunaan teknologi seperti multimedia interaktif,
komputer, software matematika, dan model dalam pembelajaran mampu
membantu siswa dalam memahami materi matematika. Hal hal yang abstrak dapat
divisualisasikan dengan baik menggunakan software matematika.

Matematika memiliki banyak cabang diantaranya aljabar, geometri,
kalkulus, statistika, dll. Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu bagian dari
geometri. Digunakannya geometri dalam kehidupan sehari-hari menuntut siswa
untuk memahami konsep-konsep geometri. Bangun ruang sisi datar merupakan
salah satu materi dalam pelajaran mata pelajaran matematika yang dinilai cukup
sulit bagi siswa. Fakta dilapangan memperlihatkan bahwa masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar.
Menurut Hasibuan (2018) kesulitan-kesulitan belajar matematika siswa pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar adalah siswa tidak memahami secara benar
bagaimana menentukan luas permukaan kubus, balok, prisma, limas. Sedangkan
dalam penelitiannya Nuraida (2017) mengatakan bahwa kebanyakan kesalahan
peserta didik dalam mengerjakan soal bangun ruang sisi datar yakni kesalahan
prosedural, kesalahan memanipulasi data secara matematik, kesalahan dalam

pemanfaatan simbol, dan kesalahan menarik kesimpulan. Disarankan peserta didik



terhadap materi bangun ruang sisi datar memperhatikan proses penyelesaian
soalnya bukan hanya menghapal langkah-langkah pengerjaannya, karena proses
hapalan kurang bermakna apalagi terkait konsep; yang lebih penting siswa harus
banyak berlatih menyelesaikan soal-soal terkait materi bangun ruang sisi datar.
Sedangkan dalam penelitian Marasabessy, et al. (2021) diperoleh hasil bahwa
permasalahan pada bangun ruang sisi datar yakni permasalahan terkait dengan
kesulitan menggunakan dan memahami konsep, penggunaan prinsip matematika,
penyelesaian soal cerita, kesalahan prosedural, kesalahan membaca soal,
kesalahan saat memahami soal, transformasi soal, keterampilan proses, dan
kesalahan penulisan jawaban. Faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan-
kesalahan tersebut yakni peserta didik tidak memiliki ketertarikan dengan materi
bangun ruang sisi datar, penjelasan guru tidak diperhatikan dengan baik,
pembelajaran masih dilaksanakan secara terpusat pada guru, sulit dipahaminya
penyampaian guru, pasifnya peserta didik saat tidak memahami materi bangun
ruang sisi datar, monotonnya metode belajar guru. Sedangkan Maftukhah (2017)
menyatakan bahwa satu diantara materi pelajaran matematika yang menuntut
proses berpikir kreatif siswa adalah materi bangun ruang sisi datar. Materi
bangun ruang sisi datar termasuk bagian dari materi geometri  yang
merupakan salah satu materi matematika yang dipelajari oleh siswa kelas
VIII pada semester genap. Banyak siswa yang kesulitan dalam mengerjakan
soal yang berhubungan dengan pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan
yang  diungkapkan oleh Mulyadi, et al (2014) bahwa siswa masih memiliki
kesulitan dalam pembelajaran geometri. Hal ini dilihat dari kemampuan siswa
dalam materi luas permukaan bangun ruang masih rendah, dan juga hasil ulangan
harian beberapa peserta didik di SMP yang ada di Kabupaten Kendal yang
belum mencapai KKM.

Berdasarkan kesulitan siswa dalam mempelajari materi bangun ruang yang
telah dipaparkan tersebut dapat dilihat bahwa masih rendahnya kemampuan
literasi numerik matematis siswa. Wahyuni (2017) mengemukakan bahwa salah
satu cabang penting dalam matematika yang sering dianggap sulit dan abstrak

yakni kemampuan literasi matematika. Seseorang harus mampu merumuskan,



menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks dalam
literasi matematika. Hal ini berarti literasi matematika dapat membantu
pengenalan peran matematik di dunia nyata sebagai alat mendeskripsikan suatu
fenomena atau kejadian. Selain itu kemampuan ini juga berfokus kepada
kemampuan dalam menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan ide-ide
secara efektif, serta memecahkan masalah-masalah matematika dalam berbagai
bentuk dan situasi

Desain pembelajaran yang inovatif dapat menjadi salah satu alternatif agar
peseta didik lebih maksimal dalam belajar. Desain pembelajaran merupakan ilmu
untuk menciptakan spesifikasi pengembangan, penilaian, serta pengelolaan situasi
yang memberikan fasilitas pelayanan pembelajaran dalam secara makro dan mikro
untuk berbagai mata pelajaran pada berbagai tingkatan kompleksitas. Sebagai
sistem, desain pembelajaran merupakan pengembangan sistem pembelajaran dan
sistem pelaksanaannya termasuk sarana serta prosedur untuk meningkatkan mutu
belajar (Sunanto dan Hidayat, 2016). Diperkuat dengan Surgandini et al. (2019)
yang mengungkapkan bahwa digunakannya konteks dalam proses pembelajaran
memiliki dampak positif sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
yang menjadikan siswa lebih aktif dan meminimalisir pendapat bahwa
matematika itu abstrak.

Salah satu desain pembelajaran yang inovatif yakni pada penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati, et al. (2018) dengan menggunakan air bersih PDAM
dengan mengimplementasikan dalam penelitian menggunakan pemodelan
matematika yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep fungsi linier.
Dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan tersebut dapat dilihat bahwa
pemahaman siswa terhadap materi fungsi linier berkembang dari tahap informal
menuju formal, dan melalui tahapan formal tersebut mampu menjawab
permasalahan di dunia nyata. Kendal merupakan salah satu daerah yang memiliki
beberapa sumber air yang tercemar. Agustiningsih, et al. (2012) mengemukakan
bahwa salah satu sungai di Kendal yakni sungai Blukar dari hulu ke hilir
kualitasnya telah mengalami penurunan. Oleh karena itu dibutuhkan peningkatan

koordinasi berkaitan dengan pengendalian pencemaran air. Peningkatan



koordinasi ini dapat dilakukan dengan penerapan persyaratan prinsip-prinsip
pengendalian pencemaran air salah satunya yakni dengan melaksanakan kegiatan
di lapangan yang berkaitan dengan pencegahan pencemaran air.

Kesulitan belajar siswa dalam mempelajari materi bangun ruang sisi datar
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yakni pembelajaran yang masih
dilaksanakan secara konvensional dan terpusat pada guru. Oleh karena itu
diperlukan inovasi pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar, salah
satunya yakni dengan lesson study. Menurut Supriatna (2018) lesson study
merupakan suatu kegiatan pembinaan profesi pendidik berbasis kelas melalui
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif yang dilakukan secara terus menerus
berdasarkan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutualial learning untuk membangun
komunitas belajar. Aktivitas yang dilakukan dalam Lesson study adalah mengkaji
semua aspek pembelajaran dengan harapan dapat memberi pengajaran pada siswa
secara optimal dalam memenuhi hak anak belajar untuk masa depannya yang
lebih baik. Aspek yang kita bahas dalam kegiatan lesson study adalah aspek yang
tampak (visible aspects) dan aspek yang tidak tampak (invisible aspects). Aspek
yang tampak dalam pembelajaran antara lain: tentang materi ajar atau kurikulum,
model pembelajaran, media pembelajaran, serta penilaian. Aspek yang tidak
tampak dalam pembelajaran antara lain: memahami situasi pembelajaran,
mengambil keputusan sebelum pembelajaran dan selama pembelajaran, serta
strategi membelajarkan siswa. Aspek yang tidak tampak ini hanya diperoleh guru
melalui pengalamannya sehari-hari. Dalam kegiatan refleksi aspek yang tidak
tampak lebih penting dibahas jika aspek yang tampak sudah bagus. Seperti telah
dikemukakan sebelumnya bahwa model pembelajaran hanyalah salah satu aspek
yang dibahas dalam kegiatan lesson study. Semua hal yang termasuk dalam
pembelajaran dibahas dalam kegiatan lesson study. Dalam kegiatan perencanaan
(plan), pelaksanaan pembelajaran dan observasi (do), serta pada kegiatan refleksi
(see) masalah-masalah pembelajaran dibahas dengan tujuan agar siswa
mendapatkan pembelajaran secara optimal.

Melalui kegiatan lesson study dapat dicari cara pembelajaran supaya

peserta didik dapat belajar secara optimal. Kegiatan kajian pembelajaran yang



dilakukan pada tahapan Plan-Do-See secara kolaboratif dan terus menerus
diharapkan dapat menghasilkan output berupa model pembelajaran yang teruji
atau RPP vyang teruji, pengalaman berharga yang dapat diterapkan untuk
perbaikan pembelajaran sehari-hari, serta menghasilkan karya ilmiah. Apabila
dilakukan kajian pembelajaran ini secara terus menerus tentu saja pada saatnya
nantinya akan ditemukan model-model pembelajaran berkualitas yang cocok
dengan karakter peserta didik (Supriatna, 2018).

Saat ini dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0 atau revolusi
industri dunia keempat dimana teknologi informasi telah menjadi basis dalam
kehidupan manusia, bahkan di beberapa negara sudah memasuki era revolusi 5.0.
Hal tersebut menyebabkan diperlukannya upaya untuk menyiapkan lulusan yang
berkualitas dan mampu bersaing secara global, serta menguasai perkembangan
teknologi. Oleh karenanya peran pedidikan diharapkan dapat meningkatkan dan
menghasilkan SDM yang memiliki daya saing bangsa di tengah persaingan global
dan pesatnya perkembangan teknologi.

Pendidikan memegang peran penting dalam peningkatan mutu SDM,
sehingga diperlukan adanya inovasi dalam bidang pendidikan untuk mendongkrak
pemerataan mutu SDM. Inovasi tersebut dapat dimulai dari dalam Kkelas.
Diperlukan adanya perubahan paradigma pembelajaran dari pembelajaran yang
berpusat pada guru, yang semula guru banyak memberikan ceramah menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa atau Student Centered Learning (SCL),
siswa mengkonstruksi dan menemukan pengetahuan (Supriatna, 2018). Khasanah
dan Herina (2019) mengatakan bahwa pada abad 21 yang paling utama peserta
didik mampu menjalankan 4C yaitu kemampuan critical thinking (berpikir kritis),
creativity  (kreativitas), collaboration (kolaborasi), dan communication
(komunikasi) serta memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills/ HOTYS).

Pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan abad ke-21 adalah
STEM. STEM merupakan akronim dari sains, technology, engineering, dan
mathematics. Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Rahmatina et

al. (2020) STEM merupakan salah satu alternatif solusi bagi pembelajaran



abad 21. Tercatat pada tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari
72 negara yang berpartisipasi pada PISA dan menduduki peringkat 45 dari
48 negara yang berpartisipasi pada TIMSS. Diperkuat dengan Saraswati &
Agustika (2020) yang mengatakan bahwa rendahnya hasil tersebut mengharuskan
Pendidikan Indonesia mempersiapkan diri untuk menghadapi pesatnya
perkembangan pengetahuan dan teknologi abad 21, seperti menggunakan
pendekatan STEM pada pembelajaran khususnya pada bahan ajar yang
digunakan.

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian Widodo, et al. (2021)
ditemukan bahwa 1) guru sejauh ini hanya menggunakan buku paket dan LKS
dalam bentuk cetak pada proses pembelajaran dan belum mengembangkan bahan
ajar secara mandiri yang memahami kebutuhan siswa dalam kelas 2) guru sebatas
mengikuti dan menggunakan bahan ajar yang telah dibuat oleh penerbit dalam
sumber belajar sekaligus digunakan sebagai alat evaluasi, 3) guru juga belum
mengetahui STEM secara mendalam, sehingga perangkat pembelajaran berupa
bahan ajar berbasis STEM belum banyak dikembangkan, dan 4) bahan ajar yang
digunakan masih dominan menggunakan pendekatan konvensional sehingga
keterampilan berpikir siswa cenderung rendah. Dalam mengatasi rendahnya
keterampilan pola berpikir siswa perlu dikembangkan bahan ajar matematika
berbasis STEM.

Juwita (2019) mengemukakan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu
proses kepekaan awal yang muncul terhadap situasi yang didapat dari masalah-
masalah untuk memunculkan ide baru dalam penyelesaianya. Dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif ini, terdapat beberapa bentuk yaitu
kepekaan. Kepekaan, kelancaran, keluwesan, dan keaslian. Bentuk-bentuk
tersebut dapat dilakukan ketika siswa mengadalisis suatu masalah atau soal
kontektual. Sedangkan Jayanto dan Noer (2017) mengatakan bahwa kemampuan
untuk berpikir kreatif siswa tentang konsep-konsep dalam matematika merupakan
hal yang diperlukan dalam belajar matematika. Proses berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika umumnya melibatkan tindakan untuk mengetahui

konsep dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan prosedur dan berhubungan atau



menciptakan hubunganyang bermakna antar konsep yang ada dengan konsep yang
baru dipelajari. Artinya, dalamproses memecahkan masalah dibutuhkan
kemampuan siswa untuk berpikir kreatif terhadap suatu konsep matematis.

Selain keterampilan, pengetahuan dan tingkah laku pada abad 21 juga
dapat mempengaruhi penilaian akhir dalam pembelajaran. Ada beberapa mata
pelajaran yang termasuk dalam abad 21, misalnya matematika, ekonomi,
kewarganegaraan, dan sebagainya. Selain penguasaan pengetahuan mata pelajaran
tersebut, peserta didik harus diimbingai dengan tingkah laku yang sesuai dengan
abad 21. Salah satu perilaku yang termasuk dalam abad 21 adalah berliterasi
(Afandi, 2021).

Janah, et al. (2019) mengemukakan bahwa kemampuan literasi
matematika merupakan salah satu hal yang penting dalam menghadapi tantangan
di masa yang akan datang yakni pada abad ke-21 dan di era disrupsi ini.
Berdasarkan hasil PISA tahun 2012, siswa Indonesia hanya mampu mencapai
level 2 dari 6 level dalam soal PISA. Sedangkan perkembangan zaman serta
kemajuan ilmu pengetahuan mengakibatkan situasi dunia selalu berubah, tidak
pasti, dan kompetitif. Pengetahuan dan kemampuan matematika yang lebih tinggi
dibutuhkan masyarakat untuk berpikir cerdas tentang dunia saat ini. Matematika
membiasakan siswa membuat keputusan dan simpulan atas dasar pemikiran
secara logis, rasional, kritis, cermat, efisien, dan efektif. Jadi kebutuhan akan
kemampuan berpikir kritis berhubungan erat dengan situasi dunia yang dinamis,
cepat berubah, dan tidak mudah diramal. Kemampuan ini dibutuhkan dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil kesimpulan yang tepat akan suatu
masalah yang kompleks.

Pembelajaran bangun ruang sisi datar dengan menggunakan konteks yang
di desain dalam bentuk video dan pendekatan STEM memotivasi siswa untuk
dapat menggunakan sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih kreatif
dan inovatif. Selain itu, HLT yang telah dirancang juga sesuai dengan beberapa
penelitian yang hasilnya menyatakan bahwa penggunaan konteks yang tepat untuk

belajar dapat memberikan efek yang positif terhadap proses pembelajaran



sehingga lebih bermakna, meningkatkan semangat siswa, serta meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan penyelesaian masalah matematika
(Nursyahidah et al., 2018). Fitriyana dan Nursyahidah (2022) mengemukakan
bahwa serangkaian aktivitas yang dikaitkan dengan masalah kontekstual dapat
membantu siswa memahami konsep materi bangun ruang sisi datar limas dengan
lebih mudah dan bermakna dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan hal
tersebut Sunanto dan Hidayat (2017) mengatakan bahwa desain pembelajaran
yang inovatif dapat menjadi salah satu alternatif agar peseta didik lebih maksimal
dalam belajar. Desain pembelajaran merupakan ilmu untuk menciptakan
spesifikasi pengembangan, penilaian, serta pengelolaan situasi yang memberikan
fasilitas pelayanan pembelajaran dalam secara makro dan mikro untuk berbagai
mata pelajaran pada berbagai tingkatan kompleksitas. Sebagai sistem, desain
pembelajaran merupakan pengembangan sistem pembelajaran dan sistem
pelaksanaannya termasuk sarana serta prosedur untuk meningkatkan mutu belajar.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk
menerapkan desain pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII
berbasis STEM melalui lesson study untuk meningkatkan kemampuan literasi

numerik matematis siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah
penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut.

1. Bagaimana lintasan belajar siswa dalam materi bangun ruang sisi datar
menggunakan konteks filter air sederhana di kelas VIII SMP berbasis
STEM melalui lesson study yang dirancang?

2. Bagaimana pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang sisi datar di

kelas VIII SMP berbasis STEM melalui lesson study yang dirancang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan

penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut.



1. Mengidentifikasi lintasan belajar siswa dalam materi bangun ruang sisi datar
menggunakan konteks filter air sederhana di kelasVIIl SMP berbasis STEM
melalui lesson study yang dirancang.

2. Mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang sisi datar

di kelas VII1 SMP berbasis STEM melalui lesson study yang dirancang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun
secara praktis.
1.  Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi terkait bagaimana pemahaman dan lintasan belajar siswa terhadap
materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP berbasis STEM melalui
lesson study yang dirancang.
2.  Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan tantangan sekaligus stimulus bagi guru untuk
menciptakan desain pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
mengetahui cara untuk memberikan penanaman konsep agar kemampuan
literasi siswa dapat meningkat.
b.  Bagisiswa
Meningkatkan kemampuan literasi numerik matematis menggunakan
desain pembelajaran dengan konteks filter air sederhana pada materi bangun
ruang sisi datar berbasis STEM melalui lesson study.
c.  Bagi Sekolah
Membantu sekolah dalam mengetahui desain pembelajaran
yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan literasi numerik
matematis siswa khususnya pada materi bangun ruang sisi datar.
d.  Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti yang

berhubungan dengan desain pembelajaran berbasis STEM melalui
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lesson study khususnya pada materi bangun ruang sisi datar kelas
VIII.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran STEM

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) merupakan
suatu pendekatan yang dibentuk berdasarkan perpaduan dari beberapa disiplin
ilmu yaitu Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika. Pendidikan berbasis STEM
membentuk sumber daya manusia (SDM) yang mampu bernalar dan berpikir
kritis, logis, dan sistematis sehingga siswa mampu menghadapi tantangan global
serta mampu meningkatkan perekonomian negara. STEM mengacu pada
kemampuan individu untuk menerapkan pemahaman tentang bagaimana ketatnya
persaingan bekerja didunia riil yang membutuhkan empat domain (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) yang saling terkait (Honey et al.,
2014).

Pendekatan STEM dapat dikatakan sebagai inovasi dalam dunia
pendidikan, mengingat bahwa di Indonesia masih jarang menggunakan
pendekatan STEM dalam proses pembelajaran. Pada tahun 1990, sebuah
perusahaan di Amerika Serikat yaitu National Science Foundation (NSF) telah
menggabungkan sains, teknologi, teknik dan matematika sebagai suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang dikenal dengan STEM (Science,
Technology, Engineering, Mathematic) (Hanover, 2011).

STEM merupakan sebuah pendekatan yang menggabungkan 4 elemen
pengetahuan menjadi satu. Menurut NRC (2014: 35) bidang-bidang yang terdapat
dalam STEM vyaitu: (1) science bertujuan untuk menemukan pengetahuan baru
dengan menggunakan ilmu pengatahuan yang berkaitan dengan alam; (2)
technology bertujuan untuk meningkatkan keterampilan manusia dalam
melakukan sesuatu dengan cara menggunakan sistem yang memudahkan manusia
dalam mengatur, membuat dan merancang sesuatu; (3) engineering bertujuan
menyelesaikan permasalahan manusia dalam kehidupan sehari-hari dengan
merancang atau membuat suatu produk; (4) mathematics merupakan ilmu yang

mempelajari hal-hal seperti besaran, satuan, ukuran, ruang, dan perubahan.

11
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Menurut (Winarni et al., 2016) bahwa pendidikan STEM adalah suatu
pembelajaran yang tergabung menjadi satu antara sains, teknologi, teknik, dan
matematika untuk mengembangkan kemampuan Kreativitas siswa agar mampu
memecahakan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut yang
mewujudkan STEM sebagai pendekatan yang mampu sejalan dengan tuntutan
dunia pendidikan pada abad 21. Dimana siswa diharuskan mampu mengamati,
melakukan dan menciptakan suatu permasalahan berdasarkan pengetahuan yang
dimilikinya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
STEM (Bybee, 2013).

Di Amerika Serikat, pada laporan tahun 2013 dari Committee on STEM
Education menyatakan bahwa pekerjaan masa depan adalah pekerjaan STEM
(National Science and Technology Council, 2013). Artinya, di masa yang akan
datang segala pekerjaan dalam berbagai bidang akan menggunakan aspek sains,
teknologi, teknik, dan matematika. Maka dari itu, mengembangkan kompetensi
dalam disiplin ilmu STEM dianggap sebagai tujuan mendesak bagi sistem
pendidikan (OECD, 2013: 184). Dan literasi matematika merupakan dasar bagi
pendidikan STEM, di mana fasilitas dalam menangani ketidakpastian dan data
merupakan pusat dari membuat keputusan berbasis bukti yang melibatkan etika,
ekonomi, dan lingkungan (Office of the Chief Scientist, 2013: 7). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan STEM sangat penting untuk diterapkan pada
proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika.

Hernandez et al. (2014) STEM is an acronym commonly used to describe
education or professional practice in the areas of science, technology,
engineering, and mathematics. An authentic STEM education is expected to build
students’ conceptual knowledge of the inter-related nature of science and
mathematics, in order to allow students to develop their understanding of
engineering and technology. Pemaparan tersebut memperkuat bahwasannya
penggunaan pendidikan dengan oendekatan STEM yang otentik diharapkan dapat
membangun pengetahuan konseptual siswa mengenai sains dan matematika

sehingga memungkinkan siswa berkembang dalam hal teknik dan teknologi.
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Dikarenakan adanya urgensi pengimplementasian pembelajaran STEM
serta penanaman keterampilan abad 21 bagi peserta didik, langkah sigap yang
diambil oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) Republik
Indonesia yakni dengan menjadikan kedua hal tersebut sebagai salah satu fokus
dalam perancangan dan perbaikan kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan di
sekolah (Sartika, 2019).

1.  Empat Disiplin STEM

Mu’minah dan Aripin (2019) mengemukakan bahwa Science,
Technology, Engineering and Mathematics (STEM) berdasarkan definisinya
dimaknai secara terpisah berdasarkan empat disilin ilmu yang terintegrasi di
dalamnya, namun STEM lebih sering di definisikan sebagai pendidikan
STEM vyang terintegrasi dari empat disiplin ilmu. Penerapan pendidikan
STEM memiliki tujuan yang selaras dengan pengembangan kemampuan
dan kompetensi peserta didik di abad 21 yakni memiliki kemampuan
komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan penyelesiaan masalah serta
kreatifitas dan inovasi. Menurut Asmuniv (2015) definisi literasi STEM
terbagi menjadi empat, yakni:

Tabel 2.1 Definisi Literasi STEM

Science Literasi llmiah: Kemampuan dalam menggunakan
pengetahuan ilmiah dan proses untuk memahami dunia
serta alam serta kemampuan untuk berpartisipasi dalam
mengambil keputusan untuk memepengaruhinya.

Technology  Literasi Teknologi: Pengetahuan bagaimana
menggunakan teknologi baru, memahami bagaiamana
teknologi  baru  dikembangkan, dan  memiliki
kemampuan untuk menganalisis bagaiamana teknologi
baru mempengaruhi individu, masyarakat, bangsa, dan
dunia.

Engineering  Literasi Desain: Pemahaman tentang bagaimana
teknologi, dapat dikembangkan melalui proses
rekayasa/desain menggunakan tema pelajaran berbasis
proyek dengan cara mengintegrasi beberapa mata
pelajaran berbeda (interdisipliner)

Mathematics Literasi Matematika: Kumpulan dalam menganalisis,
alasan dan mengkomunikasikan ide secara efektif dan
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dari cara bersikap, merumuskan, memecahkan dan
menfsirkan solusi untuk masalah matematika dalam
menerapkan sitiuasi berbeda.

Menurut Bybee (dalam Rahayu, et al., 2018) STEM merupakan
pendekatan pengajaran yang memadukan empat disiplin ilmu secara
bersamaan vyaitu sains, teknologi, kejuruteraan, dan matematik.
Pembelajaran STEM di sekolah harus di ajarkan secara tidak terpisah-pisah
dikeranakan STEM merupakan:

a.  Pengetahuan saintifik, teknologi, kejuruteraan, dan matematik.

b.  Bentuk usaha manusia.

c.  Bentuk dunia material, intelektual, dan kebudayaan.

d. STEM sebagai pemikiran rakyat yang sentimental dan menyumbang

dalam Pendidikan.

2.  Karakteristik STEM

Terdapat beberapa karakteristik pendekatan STEM, Wijokongko
(2019) menyebutkan bahwa dalam kegiatan Workshop, STEM Pedagogical
Practices and Assessment in STEM, Prof. Patricia Morrell dan Dr. Mary
Rafter menyampaikan bahwa karakteristik STEM meliputi:
a.  Mengintegrasikan minimal dua area STEM.
b.  Berpusat pada siswa,
c Relevan dengan kehidupan sehari-hari.
d.  Siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Siswa terlibat secara kolaboratif.

@

f. Bersifat terbuka atau melibatkan penyelidikan atau design
engineering.

Guru berperan sebagai pengarah siswa dalam pembelajaran.

h.  Termasuk penilaian formatif, aktivitas guru dan siswa yang memiliki
tujuan untuk memantau kemajuan belajar siswa selama proses belajar
berlangsung.

I. Guru memberikan bimbingan sesuai dengan apa yang diajarkan.
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J. Melibatkan  penilaian otentik, mengukur kompetensi sikap,
keterampilan dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil.

Sedangkan Sunarti (2020) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa aspek karakteristik STEM meliputi keterkaitan materi dengan ilmu
sains secara umum, pengaplikasian bidang teknologi, mendesain atau proses
rekayasa suatu produk, serta penggunaan matematika dalam penyajian
materi. Abdi (2020) menyatakan hal yang sejalan dengan dua pernyataan di
atas, bahwa Kkarakteristik STEM secara umum vyaitu pendekatan yang
mengintegrasikan sains, teknologi, engineering dan matematika dalam satu
proses pembelajaran, umumnya STEM dilaksanakan melalui pembelajaran
berbasis proyek, kontekstual dengan kehidupan nyata, menyiapkan siswa
untuk menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu memahami
disiplin ilmu secara integratif, mengembangkan soft skill dan keterampilan
teknis.

3. Pendekatan STEM

Terdapat tiga macam pendekatan STEM, Angin (2020) mengatakan
bahwa dalam penerapannya terdapat tiga macam pendekatan STEM yang
dapat dipraktikan di berbagai tempat. Terdapat perbedaan dari ketiga
pendekatan STEM yang terletak pada tingkat isi STEM yang digunakan
dalam pembelajaran. Ketiga pendekatan tersebut yakni pendekatan Silo
STEM, pendekatan STEM tertanam (Embeded) dan pendekatan STEM
terintegrasi.

Roberts dan Cantu (dalam Kbhairani, 2018) merancang tiga
pendekatan yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran berbasis STEM di
dalam kelas. Ketiga pendekatan tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut:
a.  Pendekatan SILO

Terdapat ciri klas dari pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan
pendekatan ini di mana keempat unsur STEM, yakni sains (Sciences),
teknologi  (Technology), mesin  (Engineering) dan  matematika

(Mathematics) diajarkan secara terpisah-pisah. Pembelajarannya menjadi
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terpusat pada konten materi dari masing-masing unsur tersebut. Siswa akan
dapat memahami secara mendalam materi dari masing-masing unsur STEM.
Aspek pengetahuan dari unsur STEM akan berkembang dengan baik namun
aspek keterampilannya kurang terasah. Hal tersebut disebabkan siswa
terbiasa untuk mengetahui konten materinya tanpa diberikan kesempatan
untuk menerapkan keterampilan dan aplikasi dari materi tersebut. Siswa
hanya memperoleh pengetahuan saja tetapi pengetahuan tersebut kurang
teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bagan pendekatan SILO pada
pembelajaran berbasis STEM dapat dipaparkan pada gambar 2.1 sebagai
berikut:

Technology
&
Engineering

Gambar 2.1 Pendekatan Silo
b.  Pendekatan Tertanam (Embedded Approach)

Pembelajaran dengan pendekatan ini lebih menitikberatkan fokus
materinya pada salah satu unsur STEM saja, sedangkan unsur STEM yang
lainnya hanya menjadi pelengkap agar siswa dapat memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang salah satu unsur STEM. Hal tersebut menghasilkan
pengetahuan siswa yang lebih luas dan mendalam serta teraplikasikan pada
salah satu unsur STEM, namun tidak pada unsur STEM lainnya. Misalnya
pembelajaran STEM dengan pendekatan tertanam pada pembelajaran
matematika. Unsur teknologi, mesin (engineering) dan sains dijadikan
sebagai pelengkap wawasan mata pelajaran untuk menunjukkan aplikasi

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Bagan pendekatan tertanam
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(embedded approach) pada pembelajaran berbasis STEM dapat dipaparkan
pada gambar 2.2 sebagai berikut:

Mathematics

Technology
&
Engineering

Gambar 2.2 Pendekatan Tertanam (Embedded Approach)
c.  Pendekatan Terpadu (Integrated Appproach)

Pembelajaran dengan pendekatan ini memperlihatkan keterpaduan
antara masing-masing unsur STEM dalam pembelajaran yang diajarkan.
Materi STEM ini tidak diajarkan secara terpisah namun dalam satu kesatuan
sehingga peserta didik tidak melihat unsur STEM sebagai materi yang
terpisah namun sebagai suatu kesatuan yang padu. Pembelajaran STEM
dengan pendekatan terpadu ini lebih mudah diterapkan dalam pendidikan
dasar dengan pendekatan tematiknya. Bagan dari pendekatan terpadu pada

pembelajaran STEM adalah sebagai berikut:

‘ Technology &
Engineering

/AN N\

Gambar 2.3 Pendekatan Terpadu (Integrated Appproach)
Berdasarkan tiga pendekatan yang telah dipaparkan pada penelitian

ini menggunakan pembelajaran berbasis STEM dengan mengaplikasikan

pendekatan terintegrasi.
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4.  Engineering Design Process (EDP)

Terdapat beberapa indikator yang harus digunakan sebagai validasi
pada instumen penelitian dengan pendekatan Engineering Design Process
(EDP). Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Widiyanti, et al. (2021)
instrumen pengukuran yang digunakan untuk validasi pendekatan
Engineering Design Process (EDP) terdiri dari 20 indikator yang
dikelompokkan menjadi empat aspek yakni aspek penyajian, aspek isi,
aspek kegrafikan, dan aspek bahasa. Aspek isi terdiri dari tujuh indikator,
yakni kesesuaian bahan ajar dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar,
tujuan pembelajaran, kebutuhan siswa, integrasi materi dengan Engineering
Design process (EDP), meningkatnya literasi STEM, langkah-langkah
pembelajaran K-13 dan kejelasan petunjuk. Aspek bahasa terdiri dari 5
(lima) indikator yaitu kejelasan informasi dan arahan, aspek keterbacaan,
kaidah bahasa Indonesia, sifat komunikatif, dan bahasa efektif dan efisien.
Sedangkan aspek penyajian terdiri dari lima indikator yaitu bahan ajar
disajikan menarik, disajikan secara runtut, memiliki kelengkapan informasi,
mudah dipahami siswa, memberikan motivasi. Aspek kegrafikan memiliki 3
indikator yaitu penggunaan layout tata letak, font, dan desain tampilan.

Menurut lzzati, et al. (2019) terdapat beberapa langkah rancangan
pembelajaran dengan pendekatan STEM. Untuk lebih jelasnya dapat
dipaparkan sebagai berikut.

a.  Melakukan analisis Kompetensi Dasar (KD)

Analisis KD ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi KD 3 dan KD
4 yang mengandung muatan STEM sehingga berpotensi untuk
dilaksanakannya pembelajaran dengan pendekatan STEM. Diperlukannya
dilakukan hal ini karena tidak semua KD mengandung muatan STEM.

b.  Mengidentifikasi topik yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD)

Topik yang dimaksud yakni topik yang mengandung muatan STEM
sehingga pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat dilaksanakan.
Terdapat beberapa ciri-ciri topik yang sesuai dengan pembelajaran STEM,

yaitu terdapat aktivitas Engineering Design Process (EDP), terintegrasi
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Sains, Technology, Engineering dan Mathematics pada pembelajaran dan
memecahkan masalah dalam kehidupan. Dari ciri-ciri topik yang sesuai
dengan pembelajaran STEM ini, kemudian dapat ditentukan topik STEM
dengan cara; a) mencari topik yang memiliki isu yang harus dipecahkan, b)
menganalisis konsep yang terintegrasi, ¢) mengidentifikasi proses EDP pada
pembelajarannya, d) apakah memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

c.  Merumuskan indikator pencapaian kompetensi

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini ada empat, yakni:

3.9.1 Mengidentifikasi ciri-ciri bangun ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma, dan limas)

3.9.2 Mengidentifikasi rumus luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

3.9.3 Mengidentifikasi keterkaitan perbandingan volume antar bangun
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual terkait bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prisma, dan limas)

d.  Melakukan analisis materi STEM

Setelah dilaksanakan analisis materi STEM akan dilakukan
pendeskripsian materi STEM yang dikandung oleh KD 3 dan KD 4.

e.  Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini dirancang berdasarkan
aturan yang berlaku sebagaimana ditetapkan pada standar proses. Penerapan
pendekatan STEM dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran PjBL
(Project based learning) atau PBL (Problem Based Learning). Karena itu,
sintak pembelajarannya mengikuti model pembelajaran yang dipilih dan
diintegrasikan dengan pendekatan STEM. Pelaksanaan pembelajaran dapat
berlangsung selama beberapa kali pertemuan tergantung pada keluasan atau
kedalaman materi pada KD 3 dan KD 4.

Menurut Widiyanti, et al. (2021) peningkatan literasi STEM

(Science, Technology, Engineering and Mathmatics) dapat diwujudkan
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dengan pendekatan Engineering Design Process dalam proses pembelajaran
sehingga terciptanya aktivitas baru yang mengajarkan desain teknik pada
siswa. Sedangkan Wind Stefani et al. (2019) mengemukakan bahwa
Engineering Design Process (EDP) merupakan proses pembelajaran yang
mengenalkan pembelajaran teknik kepada siswa. Melalui proses
pembelajaran ini siswa akan dilatih untuk mampu menganalisis
permasalahan nyata melalui pengetahuan yang sudah diperoleh serta
memberikan solusi dari permasalahan dalam bentuk produk.

Langkah-langkah  dalam  melakukan  pembelajaran STEM
berdasarkan Engineering Design Process (EDP), menurut Cunningham
(2018), EDP dalam pembelajaran berbasis STEM, yaitu:

a.  Ask (bertanya), yaitu mengidentifikasi masalah dan batasannya

b.  Imagine (membayangkan), yaitu menggali dan memilih gagasan yang
terbaik.

c. Plan (merencanakan), menggambar diagram dan mengumpulkan
bahan

d.  Create (mencipta), mengikuti rencana dan mengikutinya.

e. Improve (meningkatkan), membahas kemungkinan perbaikan dan
ulangi langkkah 1 sampai 5.

Sejalan dengan langkah-langkah yang telah dipapatkan tersebut,
Lottero, Pamela (dalam Lestari, et al., 2020) mengatakan bahwa langkah-
langkah Engineering Design Process (EDP) dapat dipaparkan dalam tabel
berikut.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Engineering Design Process (EDP)

Langkah EDP Siswa
Bertanya o Mengidentifikasi masalah
o Menanyakan pertanyaan tentang suatu masalah

o Mengidentifikasi kendala desain (batasan) dan
kriteria (persyaratan)
o Pertimbangan pengetahuan sebelumnya yang
relevan
Bayangkan o Pikirkan ide-ide desain
o Gambar dan beri label ide-ide itu
Rencana o Pilih satu ide
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Gambarkan dan beri satu ide

O

o ldentitas memerlukan bahan atau kondisi
Membuat o Laksanakan rencana, membuat desain

o Menguji desain
MemperbaiKki o Renungan hasil pengujian dan cara

meningkatkannya
Tes desain. Merencanakan, membuat dan menguiji
desain baru
o Uji desain baru
Berbeda dengan langkah-langkah model Engineering Design

O

Process (EDP) yang telah dipaparkan sebelumnya, menurut Nuraeni (2020)

mengemukakan bahwa langkah-langkah Engineering Design Process (EDP)

secara umum terdiri dari kegiatan mengidentifikasi masalah, melakukan
investigasi, merancang, membuat, menguji, dan memperbaiki. Untuk lebih
jelasnya dapat dipaparkan sebagai berikut.

a.  Mengidentifikasi yakni dengan menemukan dan mengemukakan
permasalahan yang harus diselesaikan.

b.  Menginvestigasi yaitu melakukan inventigasi mengenai penyelesaian
yang pernah dijalankan oleh orang lain termasuk manfaat serta
hambatannya. Kemudian membedakan batasan-batasan yang ada,
misalkan bahan yang tersedia, biaya yang diperlukan dan tampilan
yang diinginkan. Selanjutnya memilih salah satu penyelesaian yang
dianggap paling baik, penyelesaian dapat berupa inovasi atau suatu
prosedur.

c.  Merancang yakni dengan mendesain dan mengonsep model yang
direncanakan, serta mencatat alat dan bahan yang dibutuhkan.

d.  Membuat yakni mengembangkan dan menyusun sesuai model
rencana.

e.  Menguji yaitu dengan membuktikan, memeriksa dan menghimpun
informasi untuk menentukan apakah solusi yang dibuat telah
menangani masalah dengan baik.

f. Memperbaiki yakni dengan mengatur ulang penyelesaian berdasarkan

hasil pengujian, sehingga hasil inovasi bekerja dengan lebih baik.
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Penelitian ini menggunakan langkah-langkah Engineering Design
Process (EDP) menurut Cunningham (2018). Digunakannya langkah-
langkah tersebut dikarenakan Cunningham & Esther (dalam Padmi, 2020)
mengemukakan terdapat tiga alasan digunakan langkah-langkah ini yakni
karena sederhana, tidak terlalu banyak langkah, dan sudah diujikan.
Kegiatan pada masing-masing tahapan disesuaikan dan disederhanakan
sesuai dengan desain kegiatan pembelajaran selama pandemi. Cara kerja
masing-masing tahapan menyesuaikan peneliti dalam membuat suatu
inovasi untuk memecahkan masalah. Sehingga dalam aktivitas STEM ini
menggunakan tahapan EDP lima tahap.

B. Model Pembelajaran Project based learning

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajr untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, serta berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Fungsi model pembelajaran yakni sebagai pedoman bagi pengajar dan
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang
dipakai dalam pembelajaran tersebut (Shoimin, 2017).

Salah satu model pembelajaran yang inovatif dan dapat diterapkan pada
kompetensi bangun ruang sisi lengkung yakni model pembelajaran Project based
learning, model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran inovatif yang
lebih menekankan pada pembelajaran yang konstektual melalui rangkaian
kegiatan yang kompleks. Model pembelajaran ini memiliki potensi yang besar
untuk memberi pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa.
Project based learning atau model pembelajaran berbasis proyek merupakan
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media.

Guru menugaskan siswa untuk melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil

belajar. Model pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai langkah awal
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dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata (Hosnan, 2014). Diperkuat
dengan Surgandini et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa digunakannya
konteks dalam proses pembelajaran memiliki dampak positif sehingga
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan yang menjadikan siswa lebih aktif dan
meminimalisir pendapat bahwa matematika itu abstrak.

Aiedah dan Audrey (2012) menyatakan bahwa Project based learning
merupakan penugasan kompleks dengan memberikan pertanyaan berupa
tantangan atau permasalahan yang melibatkan siswa untuk mendesain,
memecahkan masalah dan melakukan kegiatan penyelidikan. Moursund, et al.
(dalam Hosnan, 2014) menyebutkan bahwa PjBL merupakan model pengajaran
dan pembelajaran yang menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa
dalam suatu proyek. Hal ini memungkinkan siswa untuk bekerja secara mandiri
untuk membangun pembelajarannya sendiri dan kemudian akan mencapai
puncaknya dalam suatu hasil yang realistis, seperti karya yang dihasilkan siswa
sendiri. Project based learning dapat didefinisikan:

1.  Fokus pada konsep-konsep utama dari suatu materi.

2. Melibatkan pengalaman belajar yang melibatkan siswa dalam persoalan
kompleks, namun realistik yang membuat siswa mengembangkan dan
menerapkan ketrampilan dan pengetahuan yang dimiliki.

3. Pembelajaran yang menuntut siswa untuk mencari berbagai sumber
informasi dalam rangka pemecahan masalah.

4.  Pengalaman siswa belajar untuk mengelola dan mengalokasikan sumber
daya, seperti waktu dan bahan.

Guru atau mentor memfasilitasi, tidak membantu secara langsung, siswa
mengeksplorasi sistem, mengajukan pertanyaan, melihat masalah dalam sistem
itu, menentukan solusi, rencana dan akhirnya menerapkan proyek.
Padapembelajaran proyek ini siswa memilih, merencanakan, menyelidiki,
menghasilkan produk dan presentasi. Dalam proses ini siswa diperkenankan untuk
bekerja secara mandiri maupun berkelompok dalam membuat produk autentik

yang bersumber dari masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat memfasilitasi pembelajaran STEM dengan cara
mengaitkan pembelajaran dengan praktik dunia nyata. Sejak lama Problem Based
Learning dikenal sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif melibatkan siswa
secara aktif dalam proses yang berbasis penyelidikan sehingga siswa lebih
fleksibel untuk mengeksplorasi kreatifitasnya (Nugroho, et al. 2019).
Pada model pembelajaran Problem Based Learning terdapat langkah-
langkah atau sintaks yang harus dilaksanakan. Shoimin (2017) mengatakan bahwa
terdapat 5 (lima) langkah-langkah atau sintaks dalam model pembelajaran
Problem Based Learning, untuk lebih jelasnya dapat dipaparkan sebagai berikut.
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, pada langkah ini dijelaskan logistik
yang dibutuhkan dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas
pemeahan masalah yang dipilih.

2. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
yang terkait dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dlI).

3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai melalui
eksperimen sehingga memperoleh penjelasan dan pemecahan masalah. Pada
langkah ini siswa pun melakukan pengumpulan data, hipotesis, dan
pemecahan masalah.

4.  Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu siswa untuk saling membagi tugas.

5. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan atau eksperimen yang telah dilaksanakan.

Sedangkan menurut Fakhriyah (2014) dikemukakan bahwa langkah-
langkah atau sintaks yang dilaksanakan saat menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning yakni:

1. Guru memberikan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
2. Memberikan kesempatan kepada siswa secara berkelompok untuk

melaksanakan observasi ke lapangan.
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3. Menyusun hasil laporan observasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
pada Lembar Aktivitas Siswa.

4.  Dari hasil observasi diperoleh permasalahan-permasalahan yang nyata.

5. Siswa memecahkan masalah yang ditemui secara berkelompok.

6.  Berdiskusi, bertukar pengetahuan, bertukar sumber belajar untuk
menentukan solusi yang tepat dari permasalahan yang ada.

7. Menarik kesimpulan.

8.  Evaluasi.

Berbeda dengan langkah-langkah atau sintaks yang telah dipaparkan
sebelumnya, menurut Jacub et al. (2020) Model pembelajaran tipe Problem Based
Learning dilaksanakan dengan menggunakan ketiga langkah sebagai berikut:

1. Pendahuluan

Pada langkah ini berisi kegiatan berupa pemberian salam,
pengkoordinasian kelas, dan pengecekan presensi siswa. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memberikan motivasi
belajar.

2. Kegiatan inti

Pada langkah ini dilaksanakan kegiatan model pembelajaran kooperatif
tipe Problem Based Learning yakni guru membagi siswa menjadi 5 kelompok
secara heterogen dan juga nilai tes sebagai dasar dalam menentukan kelompok.
Setelah itu dilakukan penentuan materi pelajaran dan mengundi setiap kelompok
untuk mencari keterangan sesuai dengan masalah yang diberikan. Selanjutnya
setiap kelompok mendiskusikan masalahnya dan mengumpulkan informasi sesuai
dengan tugas masing-masing. Setiap kelompok mengumpulkan hasil diskusi
dalam bentuk laporan. Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapat atau pengalaman yang berkaitan dengan materi yang
didiskusian. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk memaparkan hasil
diskusinya, secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas dengan penjelasan masalah yang telah dipecahkan.

3. Kegiatan penutup
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Pada langkah ini guru memfasilitasi siswa untuk membuat rangkuman,
mengarahkan dan memberikan penegasan maupun kesimpulan pada materi yang
dipelajari. Guru memberikan kuis kepada siswa secara individu dan memberikan
penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai hasil belajar indivdu dari
skor dasar ke skor kuis berikutnya. Guru memberitahukan materi pertemuan
selanjutnya kepada siswa dan menutup pelajaran dengan berdo’a.

Berdasarkan ketiga pendapat mengenai langkah-langkah atau sintaks pada
model pembelajaran Problem Based Learning, pada penelitian ini akan
menggunakan langkah-langkah atau sintaks yang dipaparkan oleh Jacub, et al.
(2020).

1. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PjBL)

Shoimin (2017) mengemukakan bahwa terdapat beberapa kelebihan
dalam model pembelajaran Problem Based Learning, untuk lebih jelasnya
dapat dipaparkan sebagai berikut.

a.  Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah
dalam situasi nyata.

b.  Siswa memiuliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.

c.  Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa sehingga dapat
mengurangi beban siswa dalam menghafal atau menyimpan informasi.

d.  Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

e.  Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

f.  Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

g.  Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah
dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaannya.

h.  Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching.
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Prabawa (2012) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek merupakan model pembelajaran yang disusun secara sistematis
dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran secara aktif, berkolaborasi
membangun pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan lewat tugas-
tugas yang kompleks meliputi: merencanakan, merancang, melakukan
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, menghasilkan produk, dan
mengkomunikasikan hasil. Terdapat keunggulan dengan siswa membuat
project saat pembelajaran, diantaranya yakni dapat menumbuhkan sikap
positif pembelajar terhadap pembelajaran. meningkatkan motivasi belajar
siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
meningkatkan kolaborasi, dan meningkatkan keterampilan mengelola

sumber-sumber.

2. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PjBL)

Shoimin (2017) mengatakan bahwa terdapat beberapa kelemahan
dalam model pembelajaran Problem Based Learning, untuk lebih jelasnya
dapat dipaparkan sebagai berikut.

a.  Proses belajar mengajar tidak dapat diterapkan untuk setiap materi
pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi.
Model pembelajaran ini lebih cocok untuk pembelajaran yang
menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan
masalah.

b.  Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

C. Project Desain Filter Air Sederhana dalam Pembelajaran STEM
Dwijayanti (2011) mengemukakan bahwa materi segi empat merupakan

materi dimana konsep tiap sub materi geometri yang dapat dikonstruk

menggunakan yang lainnya dan merupakan materi pengantar bangun ruang sisi

lengkung. Pada penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh hasil bahwa dalam
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penyampaian materi, guru yang masih menggunakan gambar yang dibuat sendiri

di papan tulis kemudian menjelaskan materi sesuai dengan pedoman buku ajar

yang ada kurang menstimulus daya imajinasi peserta didik terhadap bangun segi

empat itu sendiri. Dalam proses pembelajaran guru kurang memanfaatkan
pengetahuan peserta didik dalam penyusunan konsep segi empat Yyang
menyebabkan kreativitas peserta didik dalam memproses pengetahuan rendah, ini
didukung oleh pernyataan guru matematika yang selama ini tidak pernah
memperhatikan aspek kreativitas peserta didik. Motivasi guru dalam mengajarpun
hanya terpaku pada pengembangan kemampuan kognitif peserta didik dan
mengabaikan aspek yang lain yang terlihat pada RPP yang ada. Hal ini berdampak
pada perkembangan emosi peserta didik yang belum mampu bekerja sama dengan
yang lain serta rendahnya rasa toleransi yang tercermin pada pergaulan yang
membentuk kelompok berdasarkan tingkat ekonomi orang tua. Sedangkan Aripin
dan Purwasih (2017) mengemukakan bahwa hasil analisis penelitian yang mereka
laksanakan menunjukkan bahwa pencapaian peningakan kemampuan berpikir
kreatif matematik dan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
lebih baik daripada yang memperoleh pembelajaran biasa.

Kustiyati (2016) mengemukakan bahwa permasalahan yang sering terjadi
dalam pembelajaran materi bangun ruang sisi datar tingkat SMP yakni:

1.  Guru tidak melibatkan siswa dalam menggunakan media atau alat peraga.

2. Siswa ditekankan untuk menghafal rumus tanpa disertai pemahaman konsep
yang matang sehingga ketika siswa diberikan soal yang tingkatannya
sedang, siswa masih merasa bingung dalam menentukan rumus mana yang
akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Terkadang siswa juga
kurang memahami maksud kalimat dalam soal. Kriteria soal tingkat sedang
yang dimaksud penulis disini adalah soal yang memuat perhitungan dua
bangun atau lebih.

3. Guru kurang mengkaitkan materi atau permasalahan dalam soal dengan
pengalaman sehari-hari sehingga siswa masih kesulitan dalam memahami
dan menyelesaikan soal cerita. Soal cerita merupakan salah satu jenis soal

yang tingkatannya sukar. Kriteria soal tingkat sukar yang dimaksud penulis
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disini adalah soal yang penyelesaiaannya diperlukan pemahaman maksud
kalimat, pertanyaan, konsep, dan rumus mana yang akan digunakan.

Matematika memiliki banyak cabang diantaranya aljabar, geometri,
kalkulus, statistika, dll. Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu bagian dari
geometri, digunakannya geometri dalam kehidupan sehari-hari menuntut siswa
untuk memahami konsep-konsep geometri. Bangun ruang sisi datar merupakan
salah satu materi dalam pelajaran mata pelajaran matematika yang dinilai cukup
sulit bagi siswa. Fakta dilapangan memperlihatkan bahwa masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar.
Menurut (Hasibuan, 2018) Kesulitan-kesulitan belajar matematika siswa pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar adalah siswa tidak memahami secara benar
bagaimana menentukan luas permukaan kubus, balok, prisma, limas.

Air merupakan salah satu komponen yang penting dalam kehidupan.
Meskipun kebutuhan air bersih semakin meningkat setiap harinya tidak dapat
dipungkiri bahwa ketersediaan air bersih semakin minim. Air yang tercemar jika
digunakan dalam kehidupan sehari-hari akan memiliki dampak negatif bagi
kesehatan. Filter air sederhana merupakan salah satu alternatif yang dapat
dilakukan dalam mengatasi hal tersebut. Filtrasi air sederhana pun dapat menjadi
salah satu bahan untuk media pembelajaran matematika termasuk pada materi
bangun ruang sisi datar dengan penerapan filtrasi air sederhana menggunakan
susunan ijuk, pasir, kerikil dan arang tempurung kelapa. Pada penelitian yang
dilaksanakan Priambada, et al. (2019) diperoleh simpulan bahwa teknik
penjernihan air sederhana yang tersusun atas penyaring pasir dan kerikil didalam
pipa penyaring bertahap berhasil menurunkan turbiditas air yang awalnya dari
sumber air diambil keruh menjadi lebih bening namun belum bisa dikatakan
sesuai baku mutu air tapi layak digunakan keperluan sehari-hari. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Kotta (2019) yang memperoleh hasil penelitian
bahwa perbaikan kualitas fisik air dengan metode sederhana skala rumah tangga
dengan sistem penyaringan yang telah dilaksanakan di lapangan dan di
laboratorium dengan menggunakan proses filtrasi dan media penyaringan berupa

kerikil, pasir, dan arang batok kelapa sesudah pengolahan dengan dual media
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menjadi tidak berwarna, tidak berbau dan tidak berasa dengan suhu sebesar 27,9°
C yaitu Memenuhi syarat (MS), kualitas fisik air warna, bau, rasa dan suhu
sebelum dan sesudah pengolahan dengan media campuran yaitu tidak berwarna,
tidak berbau dan tidak berasa dengan suhu 29,1° C yaitu Memenuhi Syarat (MS),
tingkat kekeruhan sebelum pengolahan dengan media dual dan media campuran
yaitu 155 NTU.

Dibutuhkan susunan penyaring dengan volume yang sesuai agar
mendapatkan air hasil filtrasi dengan kualitas terbaik. Oleh karena itu desain
pembelajaran ini mengambil project penyaring filter air sederhana yang efektif
dan efisien. Penyaring yang digunakan akan berbentuk bangun ruang sisi datar,
dari desain yang dibuat siswa akan menentukan susunan terbaik dengan
perbandingan volume yang sesuai agar dapat menghasilkan filter air yang efektif
dan efisien. Dari desain yang telah dirancang siswa akan mengidentifikasi ciri-
ciri, jaring-jaring, menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar sehingga siswa lebih memahami konsep materi dan lebih memaknai
pembelajaran. Dengan hasil desain susunan bahan penyaring yang sesuai dengan
perbandingan volume yang sesuai siswa dapat memperoleh air hasil filtrasi terbaik
yang dapat memperbaiki kualitas air yang semula tidak layak digunakan menjadi
lebih baik.

Adapun uraian project filter air sederhana dalam unsur STEM dapat
dipaparkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 2.3 Project Filter Air Sederhana dalam Pembelajaran STEM

Unsur STEM Keterangan

Science Project desain filter air sederhana
berkaitan dengan ilmu sains pada mata
pelajaran IPA kelas VIII materi
pesawat sederhana karena dalam
pembuatannya menggunakan bantuan
pesawat sederhana jenis pengukit dan
materi pencemaran air serta teknologi
ramah lingkungan.

Technology Alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat project desain filter air
sederhana antara lain akrilik, gunting,
cutter, lem, alat tulis dan penggaris.




31

Engeenering Desain atau model untuk membuat
project yakni dengan membuat
susunan penyering pada filter air
sederhana.

Mathematics Siswa dapat menemukan ilmu
matematika dalam pembuatan project
yaitu dengan membuat desain filter air
sederhana dengan ciri-ciri, jaring-
jaring, luas permukaan, dan volume
bangun ruang sisi datar.

D. Collaborative Teaching melalui Lesson study

Lesson study merupakan istilah yang berasal dari kata bahasa Jepang yakni
jugyoukenkyuu. Jugyou berarti lesson atau pembelajaran, sedangkan kenkyuu
berarti study atau pengkajian. Vitantri (2016) mengemukakan bahwa lesson study
merupakan suatu program yang dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Santyasa (2009) yang mengatakan bahwa
lesson study merupakan peningkatan proses dan hasil belajar peserta didik melalui
proses kolaborasi, perancangan pembelajaran, serta evaluasi penerapan strategi-
strategi pembelajaran.

Paidi (2005) mengemukakan bahwa lesson study merupakan pengkajian
atau analisis suatu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan tujuan
menemukan inovasi pembelajaran tertentu. Lalu pada penelitiannya Saito (2006)
mengatakan bahwa pembelajaran pembelajaran berbasis lesson study merupakan
pembelajaran yang bersiklus, siklus dalam pembelajaran berbasis lesson study ini
dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahap, yaitu; “Plan” (merencanakan), “D0”
(melaksanakan dan observasi), “See” (merefleksi dan evaluasi), ketiga tahap
tersebut dilaksanakan secara kolaborasi dan berkelanjutan.

Sejalan dengan pemaparan sebelumnya, Dewi, et al. (2016) menyebutkan
bahwa lesson study merupakan salah satu alternatif untuk peningkatan keefektifan
pembelajaran kolaboratif. Hal tersebut dikarenakan dalam lesson study terdapat
kerjasama antar guru untuk melakukan pemecahan masalah pembelajaran di
dalam kelas. Komunikasi dan kerja sama antar guru dalam lesson study dapat

memecahkan masalah pembelajaran secara efektif. Kegiatan lesson study dalam
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pelaksanaannya dilakukan secara kolaboratif dengan melaksanakan pengamatan
aktivitas siswa selama pembelajaran.

Hart, et al. (2011) one critical outcome of teacher learning in the process
of lesson study is a new way to see teaching as a series of activities of inquiry
around student learning. Les- son study helps cultivate a new attitude toward
teaching, namely that teaching is not a one-way and didactic path, but a two-way
integration of student ideas and content exploration meaningfully facilitated by
teachers, an endeavor that can be extremely challenging. The emphasis on student
learning in the lesson study process continu-ally reminds teachers how important
it is for them to understand students’ ideas and helps bring the visions of reform
into their classrooms. Pemaparan tersebut memperkuat bahwa lesson study
membantu menumbuhkan interaksi dua arah dalam pembelajaran antara guru dan
siswa. Lesson study menyadarkan guru mengenai pentingnua memahami ide-ide
siswa dan membantu membawa visi reformasi ke dalam kelas.

Wiharto (2018) mengatakan bahwa melalui kegiatan lesson study
dikembangkan pembelajaran yang dapat mendorong siswa agar belajar secara
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan melalui hands-on dan mind-on activity,
daily life, dan local materials. Kegiatan lesson study ini sangat potensial sebagai
model pembinaan di Indonesia sehingga baik untuk peningkatan mutu pendidikan

di tanah air.

E. Kemampuan Literasi Numerik Matematis

Salah satu cabang penting dalam matematika yang sering dianggap sulit
dan abstrak yakni kemampuan literasi matematika. Seseorang harus mampu
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks dalam literasi matematika. Hal ini berarti literasi matematika dapat
membantu pengenalan peran matematik di dunia nyata sebagai alat
mendeskripsikan suatu fenomena atau kejadian. Selain itu kemampuan ini juga
berfokus kepada kemampuan dalam menganalisa, memberikan alasan, dan
menyampaikan ide-ide secara efektif, serta memecahkan masalah-masalah

matematika dalam berbagai bentuk dan situasi (Wahyuni, 2017). Selain itu
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kemampuan matematis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun
serangkaian pertanyaan (problem posing), merumuskan, memecahkan, dan
menafsirkan permasalahan yang didasarkan pada konteks yang ada.

Penelitian Syawahid dan Putrawangsa (2017) mengemukakan bahwa
literasi matematika merupakan kemampuan siswa untuk merumuskan,
menggunakan dan menginterpretasi matematika dalam berbagai konteks. Hal ini
mencakup penalaran matematika dan penggunaan konsep, prosedur, fakta dan
penggunaan alat untuk penggambaran secara matematis, menjelaskan dan
memprediksi fenomena. Hal tersebut dapat membantu seseorang dalam mengenal
peran matematika dalam kehidupan saat membuat penilaian ataupun keputusan
secara rasional dan logis.

Pada penelitian yang dilakukan Masfufah dan Afriansyah (2021) diperoleh
simpulan bahwa hasil pengerjaan siswa menunjukkan rendahnya kemampuan
literasi matematis siswa, hal ini terlihat dari hasil pengerjaan siswa dalam
memecahkan masalah yang diberikan, dalam hal ini berbagai macam soal jenis
PISA. Oleh karenanya, dalam pembelajaran siswa perlu dibiasakan untuk
diberikan soal dengan jenis PISA sehingga pemikiran siswa dapat terbuka lebih
luas.

Han et al. (2017) mengemukakan bahwa literasi numerasi merupakan
bagian dari matematika yang memiliki sifat praktis (digunakan dalam kehidupan
sehari-hari), berkaitan dengan kewarganegaraan (memahami isu-isu dalam
komunitas), profesional (dalam pekerjaan), rekreasi (misalnya, memahami skor
dalam olahraga dan permainan), dan kultural (sebagai bagian dari pengetahuan
mendalam dan kebudayaan manusia madani). Sehingga dapat dilihat bahwa
cakupan literasi numerasi sangat luas, tidak hanya di dalam mata pelajaran
matematika, namun juga beririsan dengan literasi lainnya, misalnya, literasi

kebudayaan dan kewarganegaraan.
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Gambar 2.4 Struktur Literasi Numerisasi

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi
matematika merupakan kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan
melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta,
sebagai alat untuk mendeskripsikan suatu fenomena atau kejadian. Indikator
kemampuan literasi numerik matematis pada penelitian ini mengacu pada
Nuurjannah (2018) yakni:
1 Merumuskan masalah atau memahami konsep.
2 Menggunakan penalaran dalam memecahkan masalah.
3 Menghubungkan kemampuan matematis dengan berbagai konteks.
4.  Mengkomunikasikannya ke dalam bahasa matematis.
5 Memecahkan masalah.
6 Menginterpretasikan kemampuan matematis dalam kehidupan sehari-hari

dan berbagai konteks.

F.  Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi dalam pelajaran mata
pelajaran matematika yang dinilai cukup sulit bagi siswa. Dalam penelitian
Nuraida (2017) dikemukakan bahwa kebanyakan kesalahan peserta didik dalam

mengerjakan soal bangun ruang sisi datar yakni kesalahan prosedural, kesalahan
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memanipulasi data secara matematik, kesalahan dalam pemanfaatan simbol, dan
kesalahan menarik kesimpulan. Disarankan peserta didik terhadap materi bangun
ruang sisi datar memperhatikan proses penyelesaian soalnya bukan hanya
menghapal langkah-langkah pengerjaannya, karena proses hapalan kurang
bermakna apalagi terkait konsep; yang lebih penting siswa harus banyak berlatih
menyelesaikan soal-soal terkait materi bangun ruang sisi datar.

Nursyamsiah (2020) mengatakan bahwa salah satu penyebab siswa kurang
menguasai materi bangun ruang sisi datar adalah metode pembelajaran yang tidak
tepat, guru hanya menekankan konsep yang mengacu pada hafalan, penggunaan
rumus tanpa mengetahui asal rumus tersebut seperti pembelajaran konvensional,
sehingga berakibat siswa cenderung mengesampingkan konsep dasar dan lebih
mengutamakan pada hasil belajar dengan menggunakan rumus yang telah
dihafalkan. Padahal konsep dasar pada materi bangun ruang sisi datar harus
dikuasai oleh siswa.

Pratiwi dan Anita (2021) dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa
kesalahan yang dialami siswa dari hasil pengerjaan soal bangun ruang sisi datar,
menunjukkan kesalahan yang cukup tinggi terdapat pada indikator menghitung
volume limas. Kesalahan siswa yang sering ditemukan yakni Kkesulitan
dikarenakan siswa bingung pada saat menyelesaikan permasalahan dikarenakan
tidak memahami soal, kurang teliti saat membaca soal dan kurang cermat saat
perhitungan serta lupa rumus. Faktor penyebab hal tersebut dikarenakan siswa
tidak menguasai konsep, hanya mengacu pada hafalan rumus yang sudah ada
tanpa mencari tahu asal rumus BRSD yang mengakibatkan siswa mengabaikan

konsep dasar dan kurang menguasai materi prasyarat.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 11 Rowosari pada
semester 2 tahun ajaran 2022-2023. Subjek penelitian yakni dua kelas VIII.
Subjek yang digunakan yaitu sembilan (9) siswa di kelas 8A yang dibagi menjadi
tiga kelompok siswa sesuai kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah) dan seluruh

siswa di kelas 8 B yang dibagi menjadi beberapa kelompok.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
desain (design research). Menurut Gravemeijer (Hasanah, 2012), design research
also called developmental research, is a type of research methods which the core
is formed by classroom teaching experiments that center on the development of
instructional sequences and the local instructional theories that underpin them.
Penelitian desain adalah suatu jenis penelitian yang berpusat pada pengembangan
tahap instruksional pembelajaran dan teori pembelajaran pada siswa. Dalam hal
ini, penelitian desain bertujuan untuk merumuskan, mengetahui dan
mengembangkan bahan ajar.

Design research terdiri dari tiga fase, yaitu preliminary design,
experiment, dan retrospective analysis (Cobb et al. dalam Mulyana, 2008).
Penjelasan dari ketiga fase tersebut yakni:

1. Preliminary Design (Desain Permulaan)

Tahap pertama pada fase ini yakni kajian literatur dari jurnal, buku, dan
artikel yang berkaitan dengan penelitian ini. Setelah tahap tersebut dilakukan
penentuan subjek penelitian dan studi pendahuluan ke sekolah. Pada fase ini pun
dibuat Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang berarti lintasan belajar
(proses berpikir) hipotesis. Dalam hal ini, HLT memuat antisipasi tentang hal-hal
yang mungkin akan terjadi, baik proses berpikir siswa sebelum menerima

pembelajaran maupun selama proses pembelajaran berlangsung. Hal- hal yang
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perlu dilakukan dalam membuat HLT ini dapat berupa telaah literatur yang
relevan, diskusi dengan guru-guru yang sudah berpengalaman dalam
pembelajaran, dan dengan peneliti yang ahli dalam bidang yang terkait.

Menurut Simon dan Bakker dalam Mulyana (2008), HLT terdiri dari tiga
bagian yaitu tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan hipotesis proses
pembelajaran yang akan terjadi. Dalam fase pertama ini, HLT berfungsi sebagai
petunjuk dalam mendesain panduan pembelajaran. Maksud dari petunjuk dalam
hal ini yaitu agar terfokus dalam hal bagaimana menyampaikan materi ajar,
petunjuk bagaimana mengamati proses pembelajaran yang akan terjadi di kelas,
dan petunjuk melakukan wawancara baik dengan guru, peserta didik, ataupun
pihak-pihak yang terkait. Setelah pembuatan HLT dilakukan penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan yang terakhir yakni penyusunan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS).

2. Design Experiment (Desain Eksperimen)

Dalam fase ini, desain yang sudah dirancang, diujicobakan kepada
siswa. Uji coba ini bertujuan untuk melihat apakah hal-hal yang sudah diantisipasi
dalam fase preliminary design sesuai dengan kenyataan yang terjadi atau tidak.
Pengalaman-pengalaman baik berupa data hasil pengerjaan bahan ajar atau proses
yang terjadi saat pengerjaan bahan ajar akan dikumpulkan sebagai dasar acuan
dalam perbaikan atau modifikasi HLT untuk proses pembelajaran selanjutnya.
Fungsi HLT dalam fase ini untuk memfokuskan pada aktivitas, proses
pembelajaran, dan observasi.

a.  Pilot Experiment (Percobaan Pembelajaran Siklus Pertama)

Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan beberapa siswa, setelah itu
dilakukan uji coba HLT, dan perbaikan HLT untuk digunakan pada tahap
teaching experiment.

b.  Teaching Experiment (Percobaan Pembelajaran Siklus Kedua)
Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan beberapa siswa dan uji coba

HLT yang telah direvisi pada tahap pilot experiment.
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3. Retrospective Analysis (Analisis Tinjauan)

Pada fase ini, semua data yang diperoleh pada fase eksperimen dianalisis.
Proses analisanya berupa antar HLT yang diantisipasi sebelum pembelajaran dan
aktivitas yang benar-benar terjadi, dilanjutkan dengan analisis kemungkinan-
kemungkinan penyebabnya, dan sintesa kemungkinan-kemungkinan yang dapat
dilakukan untuk menghasilkan HLT yang sesuai.

Pada penelitian ini pun diimplementasikan dengan lesson study melalui
pendekatan STEM. Penggunaan STEM ini berupa media pembelajaran filter air
sederhana yang digunakan untuk menguji pengaruh perbedaan bentuk, volume,
dan luas permukaaan terhadap kejernihan dan laju air dengan perpaduan mata
pelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar dan mata pelajaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA) materi pesawat sederhana, pencemaran air, dan
teknologi ramah lingkungan. Sedangkan untuk penerapan lesson study yakni
berupa peningkatan proses dan hasil belajar peserta didik melalui proses
kolaborasi kedua materi yang telah disebutkan, perancangan pembelajaran, serta
evaluasi penerapan strategi-strategi pembelajaran. Siklus dalam pembelajaran
berbasis lesson study ini dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahap, yaitu:

1.  Plan (Merencanakan)

Pada tahap ini dilakukan pembuatan Hypothetical Learning Trajectory
(HLT) atau lintasan belajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LAS, pre-
test, post-test dan kisi-kisi soal sebagai pedoman langkah-langkah pelaksanaan
aktivitas peserta didik menggunakan media pembelajaran filter air sederhana pada
materi bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan kemampuan literasi numerik
matematis siswa.

2. Do (Melaksanakan dan Observasi)

Peserta didik melaksanakan aktivitas sesuai dengan HLT dan RPP yang

telah dirancang. Pada tahap ini pun dilakukan observasi mengenai proses dan hasil

belajar peserta didik.
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3. See (Merefleksi dan Evaluasi)

Pada tahap ini merupakan proses untuk menilai belajar siswa melalui
kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar sehingga diketahui tingkat
keberhasilan yang telah dicapai dan perbaikan apa saja yang harus dilakukan.

Pada penelitian ini digunakan metode desain research yang
diimplementasikan dengan lesson study dengan ketiga tahapan yang telah
dipaparkan melalui pendekatan STEM dengan model pembelajaran Project based
learning (PjBL). Untuk lebih jelasnya dapat dipaparkan dalam tabel sebagai
berikut.

Tabel 1.1 Tahap Metode Penelitian

No. Design Research Lesson study

1. Preliminary Design (Desain Permulaan) Plan
1) Merancang HLT
2) Merancang instrumen penelitian (RPP, LAS,
pre-test, dan post-test, indikator Kisi-kisi soal,
lembar observasi siswa, dan lembar penilaian
observasi)

2. Design experiment Do
1) Pilot experiment
2) Perbaikan hypothetical learning trajectory
3) Teaching experiment Re-design

3. Retrospective analysis See

C. Definisi Operasional

Penjelasan singkat istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini lebih
jelasnya dapat dipaparkan sebagai berikut.
1.  Lesson study

Lesson study merupakan suatu kegiatan pembinaan profesi pendidik
berbasis kelas melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif yang dilakukan
secara terus menerus berdasarkan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutualial
learning untuk membangun komunitas belajar (Supriatna, 2018).
2.  Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran merupakan ilmu untuk menciptakan spesifikasi
pengembangan, penilaian, serta pengelolaan situasi yang memberikan fasilitas

pelayanan pembelajaran dalam secara makro dan mikro untuk berbagai mata
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pelajaran pada berbagai tingkatan kompleksitas. Sebagai sistem, desain
pembelajaran merupakan pengembangan sistem pembelajaran dan sistem
pelaksannaannya termasuk sarana serta prosedur untuk meningkatkan mutu
belajar (Sunanto dan Hidayat, 2016).

3. Literasi Numerik Matematis

Syawahid dan Putrawangsa (2017) mengemukakan bahwa literasi
matematika merupakan kemampuan siswa untuk merumuskan, menggunakan dan
menginterpretasi matematika dalam berbagai konteks. Hal ini mencakup
penalaran matematika dan penggunaan konsep, prosedur, fakta dan penggunaan
alat untuk penggambaran secara matematis, menjelaskan dan memprediksi
fenomena.

4.  STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)

Menurut (Winarni, et al., 2016) bahwa pendidikan STEM adalah suatu
pembelajaran yang tergabung menjadi satu antara sains, teknologi, teknik, dan
matematika untuk mengembangkan kemampuan Kreativitas siswa agar mampu
memecahakan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut yang
mewujudkan STEM sebagai pendekatan yang mampu sejalan dengan tuntutan
dunia pendidikan pada abad 21.

5. HLT (Hypothetical learning Trajectory)

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) atau lintasan belajar yang
disediakan oleh guru didasarkan pada pemikiran pemilihan desain pembelajaran
khusus, dengan tujuan diperolehnya hasil belajar terbaik. HLT dapat digunakan
sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas sekaligus sebagai suatu
tindakan antisipatif terhadap kemungkinan masalah yang dihadapi oleh siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. HLT merupakan penghubung atau
jembatan antara teori instruksional pembelajaran dengan proses pembelajaran
yang berlangsung di dalam kelas. Terdapat 3 (tiga) komponen utama dalam HLT,
yakni tujuan pembelajaran (learning goals), kegiatan pembelajaran (learning
activities) dan hipotesis proses belajar siswa (hypothetical learning process)
(Wijaya, 2015).

6. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
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Sa’bani (2017) menyebutkan bahwa RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) merupakan kendali dan pedoman yang digunakan untuk
pelaksanaan pembelajaran. Mutu-tidaknya proses dan hasil pembelajaran sangat
ditentukan oleh mutu-tidaknya RPP yang disusun. Perlu diperhatikannya
perbedaan individu peserta didik, berdasarkan perbedaan jenis kelamin,
kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi,
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar,
latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik dalam
penyusunan RPP.

7. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan bahan, alat, atau teknik yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar supaaya terbentuknya proses interaksi komunikasi
edukasi antara guru dan siswa dengan baik sehingga pembelajaran berlangsung
secara tepat guna dan berdaya guna (Netriwati dan Lena, 2018).

8.  LAS (Lembar Aktivitas Siswa)

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) merupakan salah satu contoh bahan ajar
yang dapat didesain sendiri oleh guru. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang baik
harus didesain sedemikan rupa sehingga mampu mendorong partisipasi aktif
siswa, dan mengembangkan budaya membaca dan menulis. Sebaiknya guru
mendesain bahan ajar sendiri berupa Lembar Aktivitas Siswa (LAS) untuk
menghasilkan pembelajaran lebih efektif khususnya dalam pembelajaran
matematika. Selain daripada itu, sebaiknya guru menerapkan variasi model
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar baik
secara individu maupun berkelompok (Sipayung dan Simanjuntak, 2018). Lembar
Aktivitas Siswa yang akan dibuat ada dua, yakni LAS project filter air sederhana
dan LAS materi bangun ruang sisi datar.

9.  Pre-Test

Pemberian pre-test yang dilaksanakan akan meningkatkan frekuensi
latihan terhadap pelajaran yang diberikan sehingga kesiapan siswa terhadap
pelajaran dan tes akhir lebih baik. Pre-test akan membantu mengintegrasikan

(asimilasi) dari pengetahuan siswa sebelumnya dengan informasi yang baru
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sehingga bahan atau materi yang akan diajarkan dapat disesuaikan dengan
kemampuan siswa itu sendiri, atau terjadinya penyesuaian (akomodasi) kognitif
siswa kedalam materi baru jika materi belum dikuasai sedikitpun oleh siswa
(Effendy dan Abi, 2016).
10. Post-Test

Post-test merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah pelajaran
atau materi bangun ruang sisi datar telah disampaikan, dengan kata lain post-test
adalah evalausi akhir setelah materi yang telah diberikan. Hasil post-test menjadi
acuan untuk re-design HLT dan sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian.
11. Teacher Guide

Pedoman guru atau teacher guide merupakan panduan yang akan
digunakan guru sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Pedoman

guru akan disesuaikan dengan RPP yang telah dirancang.

D. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dan fakta yang diperlukan maka disusunlah
instrumen yang dipaparkan sebagai berikut.
1.  Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan sekumpulan pertanyaan terurut yang
akan diajukan kepada responden vyaitu peserta didik kelas VIII SMP
Muhammadiyah 11 Rowosari secara langsung melalui lisan. Wawancara akan
dilakukan terhadap guru dan peserta didik sebelum dan setelah pengujian HLT
dan aktivitas belajar sehingga diperoleh HLT yang sesuai untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerik matematis siswa.

2.  RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Salah satu bentuk nyata dari perencanaan pembelajaran adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Terdapat dua KD dan materi yang akan
dirancang pelaksanaan pembelajarannya, yakni bangun ruang sisi datar kelas VIII
(KD 3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) dan pesawat sederhana kelas VI1II (KD
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3.3 Menjelaskan konsep usaha, pesawat sederhana, dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari termasuk kerja otot pada struktur rangka manusia).

3. LAS (Lembar Aktivitas Siswa)

Lembar aktivitas siswa yang dibuat memuat nama kelompok saat aktivitas,
topik, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, petunjuk, dan soal-soal yang
sudah disesuaikan dengan langkah-langkah rancangan aktivitas peserta didik.

4.  Teacher Guide

Pada teacher guide atau pedoman guru yang akan digunakan dalam
penelitian ini berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, pendekatan,
model, dan metode, sumber belajar, serta kegiatan pembelajaran beberapa
pertemuan.

5. Pre-Test

Pre-test yang diberikan berupa soal-soal untuk mengetahui pengetahuan
awal siswa terkait materi bangun ruang sisi datar. Dari hasil pre-test yang
diperoleh akan diketahui letak kesalahan siswa dan kebutuhan pembelajaran yang
harus dilaksanakan.

6.  Post-test

Pemberian post-test untuk membuktikan apakah peserta didik sudah
mengerti dan memahami, serta menunjukkan capaian belajar mengenai materi
bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan kemampuan literasi numerik
matematis siswa.

7. Media Pembelajaran Tiap Kelompok

Media pembelajaran yang akan digunakan pada setiap kelompok yakni
berupa filter air sederhana yang diimplementasikan dengan lesson study melalui
pendekatan STEM akan digunakan siswa untuk menguji pengaruh perbedaan

bentuk, volume, dan luas permukaan terhadap kejernihan dan laju air.
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E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan, untuk lebih jelasnya dapat
dipaparkan sebagai berikut.

1. Tahap persiapan penelitian, yaitu tahap menyusun proposal penelitian,
pembuatan instrumen penelitian, menganalisis hasil validasi, melakukan uji
coba soal, mengajukan perizinan penelitian, serta pemilihan subjek penlitian
sebagai kelompok kecil dan besar.

2.  Tahap pelaksanaan penelitian dan pengolahan data, pada tahap ini peneliti
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan desain pembelajaran yang telah
dibuat dalam bentuk HLT. Pada tahap ini pun peneliti mengolah hasil
penelitian dan menganalisis hasil yang telah diperoleh dari tahap pelaksanaan.

3.  Tahap penarikan kesimpulan, pada tahap terakhir ini peneliti melakukan
penarikan kesimpulan dengan menjawab rumusan masalah dan memberikan

saran.

F.  Teknik Pengumpulan Data
Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini, untuk lebih jelasnya dapat dipaparkan sebagai berikut.

1.  Teknik observasi yakni kegiatan yang dilakukan dengan memusatkan
perhatian terhadap sesuatu objek menggunakan seluruh alat indera yaitu
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap (Arikunto,
2010). Pada penelitian ini, observasi dilakukan kepada siswa ketika
pembelajaran sedang berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana kesulitan yang dialami siswa dalam materi bangun
ruang sisi datar terkait peningkatan kemampuan literasi numerik matematis.

2. Teknik tes yakni dengan memberikan tugas-tugas dan soal-soal dalam LAS
(Lembar Aktivitas Siswa) sehingga diketahui letak kesalahan maupun
peningkatan hasil belajar siswa.

3. Teknik wawancara (interview) merupakan sebuah teknik yang
dilaksanakan dengan cara berdialog untuk memperoleh informasi yang

dibutuhkan dari narasumber (Arikunto, 2010). Wawancara terhadap siswa
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dilakukan untuk mengetahui lebih jelas mengenai tugas-tugas yang mana
yang dirasa sulit oleh siswa selain dari jawaban tugas-tugas pada LAS dan
tes yang dikerjakan siswa.

Teknik library research atau studi literatur yakni dengan mencari referensi
yang berkaitan dengan desain pembelajaran bangun ruang sisi datar kelas IX
berbasis STEM melalui lesson study untuk meningkatkan kemampun literasi
numerik matematis siswa.

Teknik dokumentasi berupa foto maupun video saat pelaksanaan penelitian
menggunakan media pembelajaran filter air sederhana pada materi bangun
ruang sisi datar yang diimplementasikan dengan lesson study dengan
pendekatan STEM.

Teknik Analisis Data
Berdasarkan teknik pengambilan data yang dilakukan kemudian dilakukan

analisis data untuk memperbaiki HLT yang telah didesain. Teknik analisis data

yang dilakukan pada penelitian ini yaitu secara retrospektif bersama HLT yang

menjadi acuannya. Dalam analisis data secara retrospektif yaitu peranan HLT

yang telah dirancang dibandingkan dengan proses pembelajaran yang dilakukan

siswa sehingga dapat dianalisis mengenai bagaimana siswa dapat memahami

konsep bangun ruang sisi datar. Analisa data dilakukan oleh peneliti bekerjasama

dengan guru pengampu matematika dan dosen pembimbing untuk meningkatkan

kualitas data pada penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil dari penelitian ini yakni Hyphotetical Learning Trajectory yang
diimplementasikan dengan lesson study dalam pembelajaran bangun ruang sisi
datar melalui project filter air sederhana dengan pendekatan STEM. Berikut

merupakan hasil penelitian pada tiga tahapan yang dilaksanakan.

1.  Tahap Preliminary Design (Desain Permulaan)

Pada tahap ini mengimplementasikan tahap plan pada lesson study,
terdapat dua tahapan yakni merancang Hyphotetical Learning Trajectory
dan merancang instrumen penelitian, untuk lebih jelasnya dapat dipaparkan
sebagai berikut.

a. Merancang HLT

Setelah dilaksanakan kajian literatur dari jurnal, buku, dan artikel
yang berkaitan dengan penelitian ini dilakukan penentuan subjek penelitian
dan studi pendahuluan ke sekolah yakni SMP Muhammadiyah 11
Rowosari. Sebelum fase ini peneliti melakukan kegiatan menelaah
kompetensi dasar yang sudah dimiliki siswa dan menelaah kompetensi
dasar yang dibutuhkan siswa. Kompetensi dasar yang sudah dimiliki siswa
dapat dipaparkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar yang Sudah Dimiliki Siswa

No. Kelas Kompetensi Dasar

1. I Menjelaskan makna bilangan cacah sampai dengan 99
sebagai banyak anggota suatu kumpulan objek,
menjelaskan bilangan sampai dua angka dan nilai tempat
penyusun lambang bilangan menggunakan kumpulan
benda konkret serta cara membacanya, membandingkan
dua bilangan sampai dua angka dengan menggunakan
kumpulan benda-benda konkret, menjelaskan dan
melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan yang
melibatkan bilangan cacah sampai dengan 99 dalam
kehidupan sehari-hari serta mengaitkan penjumlahan dan
pengurangan, mengenal pola bilangan yang berkaitan
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dengan kumpulan benda/gambar/gerakan atau lainnya,
mengenal bangun ruang dan bangun datar dengan
menggunakan berbagai benda konkret, mengidentifikasi
bangun datar yang dapat disusun membentuk pola
pengubinan, mengenal dan menentukan panjang dan berat
dengan satuan tidak baku menggunakan benda/situasi
konkret, serta membandingkan panjang, berat, lamanya
waktu, dan suhu menggunakan benda/ situasi konkret.

Menjelaskan makna bilangan cacah dan menentukan
lambangnya  berdasarkan  nilai  tempat  dengan
menggunakan model konkret serta cara membacanya,
membandingkan dua bilangan cacah, menjelaskan dan
melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan yang
melibatkan bilangan cacah sampai dengan 999 dalam
kehidupan sehari-hari serta mengaitkan penjumlahan dan
pengurangan, menjelaskan perkalian dan pembagian yang
melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai
dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan
perkalian dan pembagian, menjelaskan nilai dan kesetaraan
pecahan mata uang, menjelaskan dan menentukan panjang
(termasuk jarak), berat, dan waktu dalam satuan baku, yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, menjelaskan
pecahan 1/2, 1/3, dan 1/4 menggunakan benda-benda
konkret dalam kehidupan sehari-hari, menjelaskan ruas
garis dengan menggunakan model konkret bangun datar
dan bangun ruang, menjelaskan bangun datar dan bangun
ruang berdasarkan ciri-cirinya, serta menjelaskan pola
barisan bangun datar dan bangun ruang menggunakan
gambar atau benda konkret.

Menjelaskan sifat-sifat operasi hitung pada bilangan cacah,
menjelaskan bilangan cacah dan pecahan sederhana
(seperti 1/2, 1/3, dan 1/4) yang disajikan pada garis
bilangan, menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah,
selisih, hasil kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah,
menggeneralisasi ide pecahan sebagai bagian dari
keseluruhan ~ menggunakan  benda-benda  konkret,
menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan
pecahan berpenyebut sama, menjelaskan dan menentukan
lama waktu suatu kejadian berlangsung, mendeskripsikan
dan menentukan hubungan antar satuan baku untuk
panjang, berat, dan waktu yang umumnya digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, menjelaskan dan menentukan luas
dan volume dalam satuan tidak baku dengan menggunakan
benda konkret, menjelaskan simetri lipat dan simetri putar
pada bangun datar menggunakan benda konkret,
menjelaskan dan menentukan Kkeliling bangun datar,
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menjelaskan sudut, jenis sudut (sudut siku-siku, sudut
lancip, dan sudut tumpul), dan satuan pengukuran tidak
baku, menganalisis berbagai bangun datar berdasarkan
sifat-sifat yang dimiliki, dan menjelaskan data berkaitan
dengan diri peserta didik yang disajikan dalam diagram
gambar.

Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan
model konkret, menjelaskan berbagai bentuk pecahan
(biasa, campuran, desimal, dan persen) dan hubungan di
antaranya, menjelaskan dan melakukan penaksiran dari
jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan
cacah maupun pecahan dan desimal, menjelaskan faktor
dan kelipatan suatu bilangan, menjelaskan bilangan prima,
menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor
persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, menjelaskan dan
melakukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat
ke satuan terdekat, menganalisis sifat-sifat segibanyak
beraturan dan segibanyak tidak beraturan, menjelaskan dan
menentukan Kkeliling dan luas persegi, persegipanjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat
dua, menjelaskan hubungan antar garis (sejajar,
berpotongan, berhimpit) menggunakan model konkret,
menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya
yang disajikan dalam bentuk diagram batang, serta
menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun
datar dalam satuan baku dengan menggunakan busur
derajat.

Menjelaskan ~ dan  melakukan  penjumlahan  dan
pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda,
menjelaskan dan melakukan perkalian dan pembagian
pecahan dan desimal, menjelaskan perbandingan dua
besaran yang berbeda (kecepatan sebagai perbandingan
jarak dengan waktu, debit sebagai perbandingan volume
dan waktu), menjelaskan skala melalui denah, menjelaskan
dan menentukan volume bangun ruang dengan
menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) serta
hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga,
menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun ruang
sederhana (kubus dan balok), menjelaskan data yang
berkaitan dengan diri peserta didik atau lingkungan sekitar
serta cara pengumpulannya, serta menjelaskan penyajian
data yang berkaitan dengan diri peserta didik dan
membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar
dalam bentuk daftar, tabel, diagram gambar (piktogram),
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diagram batang, atau diagram garis.

\4

Menjelaskan ~ bilangan ~ bulat  negatif  (termasuk
menggunakan garis bilangan), menjelaskan dan melakukan
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian yang melibatkan bilangan bulat negatif,
menjelaskan dan melakukan operasi hitung campuran yang
melibatkan bilangan cacah, pecahan dan/atau desimal
dalam berbagai bentuk sesuai urutan operasi, menjelaskan
titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng,
dan juring, menjelaskan taksiran keliling dan luas
lingkaran, membandingkan prisma, tabung, limas, kerucut,
dan bola, menjelaskan bangun ruang yang merupakan
gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas
permukaan dan volumenya, serta menjelaskan dan
membandingkan modus, median, dan mean dari data
tunggal untuk menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data.

\4l

Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat
(positif dan negatif) dan pecahan (biasa, campuran,
desimal, persen), menjelaskan dan melakukan operasi
hitung bilangan bulat dan pecahan dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi, menjelaskan dan menentukan
representasi bilangan dalam bentuk bilangan berpangkat
bulat positif dan negatif, menjelaskan himpunan, himpunan
bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan, dan melakukan operasi biner pada himpunan
menggunakan masalah kontekstual, menjelaskan bentuk
aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian),
menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel dan penyelesaiannya, menjelaskan rasio dua
besaran (satuannya sama dan berbeda), membedakan
perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan
menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan, mengenal
dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmetika sosial
(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian,
bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara), menganalisis
hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua garis sejajar
yang dipotong oleh garis transversal, mengaitkan rumus
keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang) dan segitiga, dan menganalisis
hubungan antara data dengan cara penyajiannya (tabel,
diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran).

8.

VI

Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan dan
barisan konfigurasi objek, dan menjelaskan kedudukan titik
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dalam bidang koordinat Kkartesius yang dihubungkan
dengan masalah kontekstual.

Sebelum siswa mempelajari bangun ruang sisi datar terdapat
beberapa kompetensi dasar yang dibutuhkan siswa, diantaranya yakni: (1)
menjelaskan bangun datar dan bangun ruang berdasarkan ciri-cirinya, (2)
menganalisis berbagai bangun datar berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki,
(3) menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua, (4)
menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan
satuan volume (seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan
akar pangkat tiga, (5) menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun
ruang sederhana (kubus dan balok), (6) menjelaskan bangun ruang yang
merupakan gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas permukaan dan
volumenya, dan (7) mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis
segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang) dan segitiga.

Setelah menelaah kompetensi dasar yang sudah dimiliki dan
dibutuhkan siswa, peneliti pun membuat Hypothetical Learning Trajectory
(HLT) yang berarti lintasan belajar (proses berpikir) hipotesis. Dalam hal
ini, HLT memuat antisipasi tentang hal-hal yang mungkin akan terjadi, baik
proses berpikir siswa sebelum menerima pembelajaran maupun selama
proses pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam
membuat HLT ini dapat berupa telaah literatur yang relevan, diskusi dengan
guru-guru yang sudah berpengalaman dalam pembelajaran, dan dengan

peneliti yang ahli dalam bidang yang terkait.
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Gambar 4.1 Tahap Perencanaan (Plan) Sebelum Pembelajaran

Berdasarkan gambar di atas, dilakukan identifikasi masalah yang ada
pada pembelajaran dan mencari penyelesaian dari masalah tersebut.
Permasalahan yang masih sering dijumpai di kelas antara lain yakni masih
dibutuhkannya peningkatan siswa pada materi pelajaran, cara mengajar
yang masih terpusat pada guru sehingga siswa kurang semangat dan mudah
bosan saat mengikuti pembelajaran sehingga kurang maksimal saat
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya guru model
meminta peneliti untuk menambah soal pada pre-test yang 6 indikatornya
dari 5 soal menjadi 8 soal dikarenakan waktu yang diberikan kepada siswa
40 menit dan memperbaiki video kontekstual yang kurang keras suaranya.
Kemudian subjek yang peneliti minta kepada guru model dalam tahap
percobaan mengajar siklus pertama sebanyak sembilan (9) siswa yang
masing-masing dibagi kedalam tiga kelompok terdiri dari siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah ditempatkan di ruangan terpisah
namun dikarenakan tidak ada ruangan lain yang kosong dan memadai jadi
proses pembelajaran siklus pertama dilakukan di kelas dan siswa yang tidak
masuk dalam ketiga kelompok tersebut dijadikan ke dalam satu kelompok
sehingga seluruh siswa tetap mendapatkan pembelajaran yang sama dan
tidak ada kesenjangan materi. Pada aktivitas 1 terdapat revisi LAS project,
semula dirancang siswa langsung membuat penyaring filter air sederhana
menggunkan akrilik, namun guru model meminta untuk dilakukan praktik
pembuatan bangun ruang sisi datar menggunakan kertas karton terbelih
dahulu sebagai prototype agar siswa dapat memastikan bahwa ukuran dan

masing-masing bangun datar penyusun pada tiap bangun ruang sudah
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sesuai. Dalam tahap percobaan mengajar siklus kedua dibagi menjadi lima
(5) kelompok karena dalam satu kelas berjumlah 21 siswa. Pada tahap
persiapan ini pun peneliti atau fasilitator memberikan petunjuk mengenai
metode pembelajaran, pendekatan yang akan digunakan, serta sintak yang
akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran secara singkat. Kemudian
mengajukan perizinan penelitian dan menentukan kelas yang akan dijadikan
sebagai subjek kelompok kecil dan kelompok besar.

b.  Merancang instrumen penelitian (RPP, LAS, pre-test, dan post-test,
indikator Kisi-kisi soal, lembar observasi siswa, dan lembar penilaian
observasi)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LAS, pre-test, post-test
dan kisi-Kisi soal sebagai pedoman langkah-langkah pelaksanaan aktivitas
peserta didik menggunakan media pembelajaran filter air sederhana pada
materi bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan kemampuan literasi

numerik matematis siswa.

2.  Tahap Design Experiment (Desain Eksperimen)

Tahap ini merupakan percobaan mengajar siklus pertama dan kedua,
pada tahap ini pelaksanaannya terintegrasi pada tahap do dan re-design
pada lesson study. Pada tahap pembelajaran siklus pertama desain yang
sudah dirancang pada tahap sebelumnya diujicobakan kepada 9 siswa yang
terbagi menjadi tiga kelompok sesuai kemampuan (tinggi, sedang dan
rendah). Uji coba ini bertujuan untuk melihat apakah hal-hal yang sudah
diantisipasi dalam fase preliminary design sesuai dengan kenyataan yang
terjadi atau tidak. Pengalaman-pengalaman baik berupa data hasil
pengerjaan bahan ajar atau proses yang terjadi saat pengerjaan bahan ajar
akan dikumpulkan sebagai dasar acuan dalam perbaikan atau modifikasi
HLT untuk proses pembelajaran selanjutnya. Fungsi HLT dalam fase ini
untuk memfokuskan pada aktivitas, proses pembelajaran, dan observasi.
Pada tahap ini terdiri dari percobaan siklus pertama dan kedua, untuk lebih

jelasnya dapat dipaparkan sebagai berikut.



53

a.  Pilot experiment (Percobaan Pembelajaran Siklus Pertama)

Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan beberapa siswa, setelah
itu dilakukan uji coba HLT, dan perbaikan HLT untuk digunakan pada
tahap teaching experiment.

1)  Mengembangkan Hypotetical Learning Trajectory (Dugaan Lintasan
Pembelajaran)

Langkah awal dalam mengembangkan HLT yakni menentukan
indikator materi bangun ruang sisi datar, yakni: a) siswa dapat
mengidentifikasi ciri-ciri bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas), b) siswa dapat mengidentifikasi rumus luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), c) siswa dapat
mengidentifikasi keterkaitan perbandingan volume antar bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas), dan d) siswa dapat menyelesaikan
masalah kontekstual terkait bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma,
dan limas). Selanjutnya langkah yang dilakukan peneliti yaitu membuat
rencana aktivitas bagi guru dan siswa yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
Aktivitas 1: Mendesain Project Filter Air Sederhana berbasis STEM
Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat mendesain susunan penyaring pada filter air sederhana
yang berbentuk bangun ruang sisi datar yang efektif dan efisien sesuai
dengan perbandingan volume pada masing-masing bangun ruang sisi datar
Sub-Tujuan Pembelajaran pada Aktivitas 1

Sub-tujuan pembelajaran pada aktivitas 1 dapat dipaparkan sebagai
berikut.

1)  Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang terjadi di dunia
nyata terkait pencemaran lingkungan khususnya pencemaran air pada
aspek sains pada STEM dan menyelesaikan masalah tersebut dengan
desain project berbasis STEM.

2)  Siswa dapat macam-macam bangun ruang sisi datar yang terpresentasi
dalam kehidupan sehari-hari.

Pengetahuan Awal
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Siswa mengingat kembali materi bangun datar dan bangun ruang sisi
datar yang pernah diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar.
Deskripsi Aktivitas 1

Sebelum memulai aktivitas pertama, guru membentuk kelompok
yang masing-masing terdiri atas tiga siswa sesuai dengan tingkatan
kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah). Setelah itu guru memberikan
apersepsi dengan mengingat kembali materi bangun datar dan bangun ruang
sisi datar yang pernah diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar. Dilakukannya
apersepsi dilakukan karena merupakan hal yang penting bagi guru karena
dapat membantu siswa untuk mengingat kembali materi sebelumnya
berkaitan dengan materi yang akan dibahas. Selanjutnya siswa diminta
untuk mengamati video kontekstual yang diputar oleh guru mengenai
permasalahan yang diangkat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
Setelah mengamati video dan menerima tantangan yang diberikan
diharapkan siswa dapat memecahkan masalah yaitu mendesain penyaring
filter air sederhana yang efektif dan efisien yang berbentuk bangun ruang
sisi datar. Siswa secara kelompok diminta untuk membaca dan mencermati
LAS project yang telah diberikan.

Tabel 4.2 Konjektur Pemikiran Siswa pada Aktivitas 1 Siklus 1

No. Kegiatan Asumsi
Pembelajaran
1. Mengamati video Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang
kontekstual terdapat di dalam video
2. Mengerjakan LAS a. Siswa menentukan desain penyaring filter
project air sederhana dengan bentuk bangun ruang
sisi datar.

b. Siswa dapat menentukan ciri-ciri, jaring-
jaring, rumus luas permukaan dan volume
dari project yang dibuat agar efektif dan
efisien.

c. Siswa dapat menentukan susunan peyaring
filter air sederhana terbaik sesuai dengan
perbandingan volume antar bangun ruang
sisi datar.

Diskusi pada Aktivitas 1
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Setelah siswa selesai mengamati video kontekstual yang diberikan,
selanjutnya  yakni siswa diskusi dengan kelompoknya untuk
mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam video dan apa saja solusinya
untuk dasar mengerjakan LAS project. Siswa menyelesaikan masalah yang
telah didiskusikan dengan menjawab lembar aktivitas yang diberikan pada
masing-masing kelompok. Siswa membuat jaring-jaring bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas) pada kertas karton tebal sesuai
dengan ukuran bangun datar penyusun kubus yang telah ditentukan (20 cm)
lalu dari jaring-jaring terpanjang kubus dijadikan bangun datar penyusun
jaring-jaring balok dengan ukuran lebar dan tinggi yang sama dengan kubus.
Ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok akan disamakan dengan prisma
segitiga. Sedangkan ukuran panjang, lebar, dan tinggi limas segiempat sama
dengan ukuran sisi kubus. Selanjutnya siswa menghitung luas masing-
masing bangun datar penyusun pada tiap bangun ruang sisi datar untuk
mengidentifikasi luas permukaan pada tiap penyaring filter air sederhana
yang berbentuk bangun ruang sisi datar dan mengidentifikasi apakah
terdapat perbedaan luas permukaan antara bangun ruang sisi datar dengan
tutup dan tanpa tutup. Berikutnya siswa menghitung volume tiap bangun
ruang sisi datar dan keterkaitan volume antar bangun ruang. Setelah
mengetahui keterkaitan volume, siswa menentukan susunan dengan hasil
terbaik dan menerapkan susunan tersebut sesuai dengan perbandingan
volume pada masing-masing bangun ruang sisi datar.

Refleksi Aktivitas 1

Refleksi pada aktivitas ini yaitu siswa melakukan diskusi dengan
baik dalam kelompok dan dapat menyelesaikan masalah yang terdapat pada
lembar aktivitas ini. Siswa awalnya masih bingung dalam membuat jaring-
jaring, menghitung luas bangun datar penyusun bangun ruang sisi datar, dan
penerapan susunan sesuai dengan perbandingan volume antar bangun ruang
sisi datar. Peran peneliti dan observer dalam aktivitas ini yakni mengamati
dan mengarahkan siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan pada

lembar aktivitas siswa.
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Aktivitas 2: Menentukan ciri-ciri, jaring-jaring, luas permukaan, dan
volume bangun ruang sisi datar
Tujuan Pembelajaran:
Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri, jaring-jaring, luas permukaan,
dan volume bangun ruang sisi datar.
Sub-tujuan Pembelajaran pada Aktivitas 2
1)  Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri bangun ruang sisi datar.
2)  Siswa dapat menggambarkan jaring-jaring bangun ruang sisi datar.
3) Dengan berbantuan jaring-jaring yang telah dibuat siswa dapat
menentukan konsep luas permukaan dan volume bangun ruang sisi

datar.

Pengetahuan Awal

Siswa sudah mengetahui sifat-sifat, jaring-jaring, rumus luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar yang telah dipelajari
sebelumnya.
Deskripsi Aktivitas 2

Pada aktivitas kedua ini siswa diminta untuk mengerjakan LAS
materi bangun ruang sisi datar yang terkait dengan aktivitas project
sebelumnya. LAS pada aktivitas kedua ini mengenai ciri-ciri, jaring-jaring,
luas permukaan, dan volume bangun ruang sisi datar. Konjektur pemikiran
siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Konjektur Pemikiran Siswa pada Aktivitas 2 Siklus 1

Kegiatan

No. Pembelajaran

Asumsi

1. Mengerjakan LAS 2 a. Siswa dapat menentukan ciri-ciri bangun
ruang sisi datar.
b. Siswa sudah mampu menggambarkan
jaring-jaring bangun ruang sisi datar.
c. Siswa dapat menentukan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar.

Diskusi pada Aktivitas 2
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Pada aktivitas ke 2 siswa akan berdiskusi mengerjakan LAS
mengenai ciri-ciri, jaring-jaring, luas permukaan, dan volume bangun ruang
sisi datar.

Refleksi pada Aktivitas 2

Siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada LAS 2
secara berkelompok. Siswa akan menentukan ciri-ciri, menggambarkan
jaring-jaring, serta menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar.

Aktivitas 3: Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar serta menyelesaikan masalah terkait bangun

ruang sisi datar dalam kehidupan sehari-hari

Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menentukan luas permukaan dan volume untuk
menyelesaikan masalah terkait bangun ruang sisi datar dalam kehidupan
sehari-hari.

Sub-tujuan Pembelajaran pada Aktivitas 3:

1)  Siswa dapat menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar pada soal formal dalam LAS.

2)  Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan bangun ruang sisi
datar dalam kehidupan sehari-hari.

Pengetahuan Awal

Siswa sudah mengetahui ciri-ciri, jaring-jaring, konsep menghitung
luas permukaan dan volume pada project yang telah dibuat.
Deskripsi Aktivitas 3

Dalam aktivitas 3, siswa diberikan LAS materi bangun ruang sisi
datar dengan soal formal mengenai luas permukaan dan volume serta
diberikan masalah kontekstual untuk didiskusikan dan diselesaikan secara

berkelompok. Pada aktivitas ini siswa mengaplikasikan konsep luas
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permukaan dan volume bangun ruang sisi datar yang sudah dipelajari
sebelumnya. Konjektur pemikiran siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.4 Konjektur Pemikiran Siswa Aktivitas 3 Siklus 1

Kegiatan

No. Pembelajaran

Asumsi

1. Mengerjakan LAS3 a. Siswa dapat menentukan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar.
b. Siswa dapat menyelesaikan masalah
kontekstual berkaitan dengan materi
bangun ruang sisi datar.

Diskusi Aktivitas 3

Pada aktivitas ini siswa diminta mengerjakan LAS yang memuat soal
formal tentang luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar serta
masalah kontekstual berkaitan materi bangun ruang sisi datar untuk
dikerjakan secara berkelompok. Siswa dapat menerapkan rumus luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar untuk menyelesaikan
masalah dalam LAS vyang diberikan. Siswa menyelesaikan masalah
berdasarkan ide mereka masing-masing dalam kelompok untuk
mendapatkan jawaban yang tepat dan benar.
Refleksi Aktivitas 3

Berdasarkan aktivitas 3 menentukan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar serta menyelesaikan masalah kontekstual berkaitan
materi bangun ruang sisi datar siswa mengerjakan dengan penuh semangat
dan antusias. Selain itu guru juga memiliki peran penting untuk
membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah jika terdapat siswa yang
merasa kesulitan.
2)  Percobaan Pembelajaran

Pada percobaan pembelajaran terdapat beberapa aktivitas sesuai
dengan HLT yang dikembangkan diantaranya pre-test, mendesain project
filter air sederhana dengan pendekatan STEM, menentukan ciri-ciri,
menggambarkan jaring-jaring, menentukan luas permukaan dan volume
serta menyelesaikan masalah terkait bangun ruang sisi datar dalam

kehidupan sehari-hari, dan post-test sebagai berikut.
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a)  Pre-Test (Tes Awal)

Pre-test dilaksanakan sebelum pilot experiment untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam pembelajaran materi bangun ruang sisi datar. Guru
memberikan soal pre-test kepada siswa untuk dikerjakan selama 40 menit.
Saat mengerjakan siswa mengatakan bahwa soal yang diberikan sulit karena
sudah lupa walaupun saat Sekolah Dasar sudah pernah mempelajarinya.

Pada tahap pre-test dari ke-sembilan siswa yang dibagi kedalam 3
kelompok siswa berdasarkan kemampuan yakni tinggi, sedang dan rendah
yang mengikuti percobaan siklus pertama diperoleh hasil pada kelompok
siswa kemampuan tinggi siswa kurang tepat saat menyebutkan nama bangun
ruang dan ciri-cirinya, siswa sudah dapat mengetahui bahwa luas
permukaan bangun ruang tanpa tutup berbeda dengan luas menggunakan
tutup namun masih belum dapat menghitung luas permukaan dan volume
dikarenakan tidak mengetahui rumusnya. Sedangkan pada kelompok
kemampuan sedang siswa masih kurang tepat dalam menyebutkan nama
bangun ruang tetapi sudah bisa menyebutkan beberapa ciri-ciri,
menyebutkan bahwa luas permukaan bangun ruang dengan tutup sama
dengan yang menggunakan tutup dan masih kesulitan dalam mengerjakan
soal. Pada siswa kelompok kemampuan rendah siswa hanya menulis dan
menggambar ulang soal serta belum dapat menemukan konsep materi yang
ada dalam soal, bahkan ada yang tidak mengisi jawaban sama sekali.
Berikut ini merupakan beberapa gambaran jawaban siswa pada pre-test.

i Berdasarkan gambar 4.2 tersebut diperoleh hasil dari jawaban siswa
belum dapat menyebutkan nama bangun ruang sisi datar dan masih
kurang tepat dalam menyebutkan perbedaan ataupun ciri-ciri pada
masing-masing contoh bangun ruang yang diberikan.
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Perhatikan ilustrasi berikut!

Sebutkanlah nama bangun ruang sisi datar dari benda di atas, menurut kalian
apa sajakah persamaan dan perbedaan dari kedua bangun ruang di atas? Uraikan

juga masing-masing minimal 3 ciri-ciri dari kedua bangun ruang tersebut!
+ N
) PecSomaan  Lacy Pd o ‘uanﬁuy, ruand N
Mewil s BoMgun  Per S('rj\ EMPOE Do \ore Lokl

ulav s,

Decofanan  Oac ‘(MUO
\{Unq) Sakn  Persrdn Qandowq Clan fang taku

Rectea empat
Gambar 4.2 Jawaban Siswa Kelompok Tinggi (Pre-test Siklus 1)
Dari gambar 4.3 berikut berdasarkan jawaban siswa dapat dilihat

bahwa siswa masih berpendapat bahwa luas permukaan bangun ruang

YJan(Aun (!_l()(ncj :

dengan tutup sama dengan luas permukaan tanpa tutup.
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Perhatikan ilustrasi berikut!

(A) (B)
Kedua aquarium di atas memiliki bentuk bangun ruang sisi datar yang sama
yaitu berbentuk kubus, jika kedua akuarium tersebut memiliki ukuran yang
sama yaitu 15 cm, apakah luas permukaan dan volume kedua agquanum

tersebut sama, sedangkan pada aquarium ( A ) memiliki tutup dan aquarium

( B ) tidak memiliki tutup?

A Laf afualipe Scro e N

¥

Gambar 4.3 Jawaban Siswa Kelompok Sedang (Pre-test Siklus 1)
Dari gambar 4.4 berikut pada label jawaban yang diberi kotak
berwarna kuning terlihat bahwa siswa masih kurang tepat saat
menggambar jaring-jaring dan pada label jawaban yang diberi kotak
merah terlihat bahwa siswa masih kurang tepat dalam menerapkan
rumus volume karena malah membagikan volume dengan panjang

ditambah dengan lebar.
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Perhatikan ilustras: berikut!

Raka ingin membungkus kado berbentuk balok seperti gambar di atas untuk
kakaknya yang sedang berulangtahun, agar penggunaan kertas kado hemat
dan terbungkus dengan rapi maka Raka harus membuat jarring-jaring. Jika
kado berbentuk balok yang akan dibuat memiliki volume 9000 cm’, panjang
30 ¢m, dan lebar 20 cm, bantulah Raka untuk membuat bentuk jaring-jaring
dan vkurannya!

4000 % (30 420)
-|40% + G0
z| (8©

LY

i

Gambar 4.4 Jawaban Siswa Kelompok Rendah (Pre-test Siklus 1)
b)  Aktivitas 1. Mendesain Project Filter Air Sederhana dengan
Pendekatan STEM

Pada aktivitas pertama, siswa melakukan kegiatan mendesain project
filter air sederhana berbasis STEM secara kelompok. Setiap kelompok
terdiri atas 3 siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Sehingga
terdapat 3 kelompok yaitu kelompok siswa berkemampuan rendah, sedang
dan tinggi. Adapun Engineering Design Process (EDP) dalam pendekatan
STEM ini memiliki lima tahapan sebagai berikut:

i)  Ask (Bertanya)

Sebelum mengerjakan LAS 1, siswa mengamati video pembelajaran
kontekstual filter air sederhana untuk membantu siswa dalam menemukan
konsep materi bangun ruang sisi datar, mengidentifikasi rumus serta
keterkaitan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar, serta

menyelesaikan masalah yang diberikan.
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Berdasarkan gambar 4.5 tersebut terlihat bahwa siswa secara

kelompok mengamati video yang sedang ditampilkan oleh guru untuk

mengidentifikasi masalah. Kemudian guru melakukan tanya jawab dengan

siswa terkait dengan permasalahan yang dipaparkan dalam video tersebut.

Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: “Dari video tersebut apa yang kalian temukan?”

: “Pencemaran air bu”

: “Iya benar, apakah kalian pernah melihat air yang tercemar?”

: “Pernah bu, di dekat rumah saya juga banyak air tercemar ”

. “Dari video tadi, ada yang tau apa ciri-ciri air yang tercemar?”’
: “Memiliki endapan, berwarna, bau, dan berasa”

: “Pintar, nah kalau air yang tercemar dipakai untuk kebutuhan
sehari-hari seperti mandi, mencuci, dan memasak Kkira-kira
berbahaya atau tidak?

: “Bahaya sekali bu, bisa gatal-gatal, sakit perut, baju jadi kotor”
: “Untuk mengatasi masalah tersebut apa kira-kira yang dapat
dilakukan?”

: “Membuat filter air sederhana bu”

: “Pintar, berbentuk apa filter air yang akan kita buat?”’

: “Bangun ruang sisi datar, kubus, balok, prisma, dan limas bu”

: “Wah hebat, ada yang tau bangun datar apa saja yang ada pada
bangun ruang kubus?”

: “Persegi bu”

: “Betul sekali, kalau balok bangun datar penyusunnya apa saja?
Ada yang tau?”

: “Ada pesegi panjangnya bu”
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Peneliti . “Hebat, lalu kalau prisma dan limas?”
Siswa : “Segitiga dan segi empat bu”
Peneliti . “Wah pintar sekali, dari video tadi apakah adik-adik tau apa

saja bahan yang dibutuhkan sebagai penyusun untuk penyaring
pada filter air sederhana?”

Siswa : “ljuk, arang, batu, pasir, dan kerikil bu”

Peneliti . “Dari susunan penyaring tersebut kita akan memperbaiki
kualitas air yang tadinya tidak layak untuk digunakan menjadi
lebih baik lagi”

Siswa : “Baik bu”

Fragmen 4.1 Percakapan Peneliti dan Siswa mengenai Video Kontekstual (Siklus 1)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa siswa sudah
mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah yang harus
dipecahkan yaitu dengan mendesain filter air sederhana yang efektif dan
efisien untuk mendapatkan air dengan hasil paling baik.

i) Imagine (Membayangkan)

Setelah mengamati video yang telah ditampilkan oleh guru dan
mengerti apa permasalahan serta tugas apa yang harus kelompok pecahkan,
selanjutnya siswa membayangkan bentuk jaring-jaring bangun ruang sisi
datar yang akan dibuat sehingga dapat menemukan ide bagaimana agar
project yang dibuat itu berhasil sesuai kriteria yang ada dalam LAS.
Selanjutnya, siswa juga berdiskusi tentang bagaimana bentuk penyaring
filter air sederhana yang akan dibuat dalam project tersebut.

L < o ‘
‘f KELOMPOK I N 4

=

Gambar 4.6 Gambar SisWa Berdiskusi untuk Membuat Rancangan Susunah Penyaring dan
Jaring-jaring yang akan Digunakan (Siklus 1)
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Plan (Rencana)

Siswa berdiskusi untuk merencanakan desain susunan bahan
penyaring yang akan digunakan pada wadah penyaring filter air
sederhana. Rencana susunan yang akan digunakan dituliskan ke dalam
LAS project. Berikut merupakan beberapa gambaran jawaban siswa
di LAS project pada tahap ini.

Berdasarkan gambar 4.7 dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu
menggunakan penalaran untuk memecahkan masalah yang diberikan.
Dari perintah yang diberikan siswa menuliskan hasil diskusi yang
berupa bahan susunan penyaring yaitu batu, pasir, kerikil, arang, dan
ijuk lalu mencari susunan terbaik untuk memperoleh hasil air yang

paling bersih.

AYO DISKUSI
Ayo ingat-ingat lagi hasil percobaan pada aktivitas 1!
Berdasarkan hasil percobaan tersebut, bagaimana kamu akan membuat filter air
sederhana yang sesuai dengan kriteria sukses di atas? Tuliskan hasil diskusi

kelompokmu di kotak bawah ini.

\‘\j;({iat\ Pi_‘njarlnﬁ (\\bl\"‘ S\)Sunaﬂ w"\-" Pa;'f, l’.U’k",
& ovong, \Suk z dicoba cact hae (76\\3,145

50’8 vh Al nYya

Gambar 4.7 Siswa Memprediksi Susunan Bahan yang Dibutuhkan
(LAS Project Siklus 1)

Pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa siswa sudah mampu membuat
rancangan susunan penyaring filter air sederhana berbentuk bangun
ruang sisi datar yang saling memiliki keterkaitan volumenya karena

dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa sudah dapat menggambarkan
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rencana desain penyaring filter air sederhana dan susunan yang akan
digunakan.

AYO RENCANAKAN
Desainlah filter air sederhana berbentuk bangun ruang sisi datar kubus, balok,
prisma segitiga, dan limas segiempat sesuai dengan hasil diskusi kelompokmu.

Lengkapi dengan label dan ukuran.
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Gambar 4.8 Siswa Mendesain Beberapa Susunan Bahan Penyaring pada Masing-
masing Bangun Ruang Sisi Datar (LAS Project Siklus 1)

iv) Create (Membuat)

Pada tahap ini siswa awalnya membuat bangun ruang sisi datar
menggunakan kertas karton untuk memastikan bahwa jaring-jaring yang
dibuat dapat membentuk bangun ruang yang benar dan dapat diaplikasikan
menggunakan akrilik yang akan digunakan sebagai wadah penyaring pada
filter air sederhana. Dari pengaplikasian awal pada kertas karton tersebut
siswa mampu menyebutkan nama dan ciri-ciri bangun ruang sisi datar
dengan benar dan menggambarkan jaring-jaring bangun ruang, menghitung
luas permukaan dengan menggabung luas masing-masing bangun datar pada
jaring-jaring, dan menentukan volume serta keterkaitan volume antar
bangun ruang. Berikut ini merupakan beberapa gambaran jawaban siswa
pada LAS saat tahap ini.

I Pada gambar 4.9 berikut dari jawaban siswa terlihat bahwa dari
kegiatan yang dilaksanakan siswa sudah dapat menghitung luas
bangun datar penyusun masing-masing bangun ruang sisi datar dan

sudah dapat menentukan luas permukaan dengan tutup dan tanpa tutup
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dengan tepat. Lalu siswa sudah mampu menyebutkan kesimpulan dari

tabel yang telah diisi yang dipaparkan pada gambar 4.10.

TABEL DATA AKTIVITAS | A

#

Luas Luas Permukaan
Bangun Jumlah
Bangun Bangun Luns x Keseluruhan
Ruang . Datar 0% Jumiah
Penyusun Datar Dengan | Tanpa
(em®) Tutap | Tutup
Kubus Persegi 400 6 2200 |400 wWo
Persegi | 400 2 200
Balok Persegi 40(1) 00
piang | 300 | 4 |30 5
Jang | g 9b. D S
Segitiga — 200 2
Segitiga | >0 z q0% B 7‘?5
Limas Persegi 4 on \ 4m
Segi 0 0
gmput | S99 | 200 | 4 | go0 [2° | B
7~

Gambar 4.9 Siswa mengidentifikasi Luas Permukaan Penyaring Filter Air Sederhana

KESIMPULAN
Lengkam yang kamy
. Kubus eqsq

perolch.
Kubus tersusun dari bangun datar .. sebanyak . sehingga
nmnlmpanﬂnmyn‘l(m X S\s

«  Balok fexceqi dan  ,  gases:
Balok dapat tersusun dari bangun datar ... sebanyak .. dan panjsn

(LAS Project Siklus 1)

kesimpulan berikut berdasarkan data

shanyek 4 scingga rums s permiaanny 2Pl > h >H)
x

¢  Prisma Segitiga ?d!g'\
hinmse.gitipd-plwmnchﬁmm...ntnnylk )
X dnn%myﬁ 2 schinggn rumes luss permukaanaya . 2.5

hda 4

o 3 perseq: gapjon)

L. dan & scbanyak ¥3ch

e Luas

dibandingkan dengan tutup
*  Bangun datar penyusun kubus pada jaring-jaring terpunjang jika
dijadikan bangun datar peayusun jaring-jaring balok dengan
vkuran Jebar dan tinggi yang sama dengan kubus . Juas
permukaan dengan tutup memiliki mwmwﬁ(kn

peses’

?‘@m‘hmpmnnwt"%r $¥s

pemuhnnbnpnmgsmdmmmuplebihké\. /.

balok)

Gambar 4.10 Siswa Mengidentifikasi Rumus Menghitung Luas Permukaan Bangun

Ruang Sisi Datar (LAS Project Siklus 1)
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Siswa sudah dapat menentukan volume masing-masing wadah

penyaring berbentuk bangun ruang sisi datar dan menentukan

keterkaitan volume antar bangun ruang dengan tepat.

TABEL DATA AKTIVITAS 1B

Bangun Ruang Data
Sisi (cm) 10
Sisi (cm) &0
Kubus Sisi (cm) 20
Volume Total (cm”) Qooo
Volume Tanpa Tutup (em”) | Qo050
Panjang (cm) 40
Lebar (cm) 10
Balok Tinggi (cm) 19
Volume Total (em”) \6o00
Volume Tanpa Tutup (em”) | 6000
Panjang (cm) (20
Lebar (cm) 10
Prisma Segitiga Tinggi (cm) 1o
Volume Total (em’) dovo
Volume Tanpa Tutup (¢m’) 8000
Panjang (cm) 10
Lebar (cm) 10
Limas Segiempat Tinggi (cm) 2.0
Volume Total (cm”) 1tk b
Volume Tanpa Tutup (cm’) AT I A

Gambar 4.11 Siswa Mengidentifikasi Volume Penyaring Filter Air Sederhana yang
Berbentuk Bangun Ruang Sisi Datar (LAS Project Siklus 1)
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S { KESIMPULAN }"— =

Lengkapi kesimpulan berikut berdasarkan data yang kamu peroleh.

o  Bangun datar penyusun kubus pada jaring-jaring terpanjang jika
dijadikan bangun datar penyusun jaring-jaring balok dengan
ukuran lebar dan tinggi yang sama dengan kubus maka
volumenya memiliki perbandingan ... (kubus : balok)

o  Kubus dengan prisma segitiga yang memiliki panjang, lebar,
dan tinggi yang sama dcngan balok terscbut maka akan
memiliki volume yanLSq atau dengan perbandingan .. o . (kubus
: prisma segitiga)

o  Kubus dengan limas segiempat yang memiliki panjang, lebar,
dan tinggi yang sama dengan sisi kubus memiliki perbandingan

! volume': %(kubus limas segiempat)

o  Balok dengan prisma segitiga yang memiliki panjang, lebar dan
tinggi yang sama memiliki perbandingan volume| . (balok :
prisma segitiga)

o  Balok dengan limas segiempat yang memiliki_ukuran sama

. : b: & i
seperti kubus memiliki perbandingan volume ...3(balok : limas

segiempat)
o  Prisma seitlga dengan limas segiempat memiliki perbandingan
volume .. 3(prisma segitiga : limas segiempat)

sama
o  Volume bangun ruang sisi datar yang memiliki tutup ... dengan

volume bangun ruang sisi datar yang tidak memiliki tutup

Gambar 4.12 Siswa Mengidentifikasi Keterkaitan VVolume antar Bangun Ruang Sisi
Datar (LAS Project Siklus 1)

Selanjutnya siswa membuat penyaring air berbentuk bangun ruang
sisi datar dengan merangkai bangun datar dari akrilik yang dapat dilihat
pada gambar 4.13 berikut. Siswa menempelkan masing-masing potongan
akrilik menggunakan lem alteco dan seal gel atau lem kaca sesuai dengan
ukuran yang telah dirancang dengan saling membantu satu sama lain.
Walaupun awalnya siswa kesulitan dalam menempel namun setelah diberi

arahan siswa mampu membuat penyaring filter air sederhana berbentuk
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bangun ruang kubus, balok, prisma segitiga, dan limas segiempat dengan
baik.

Gambar 4.13 Siswa Membuat Penyaring Filter Air Sederhana (Siklus 1)
Setelah membuat wadah penyaring selanjutnya siswa menerapkan

susunan bahan penyaring yang telah dibuat, dari LAS yang dikerjakan
diperoleh hasil bahwa siswa pada kelompok kemampuan tinggi sudah dapat
memahami konsep materi dan mampu menghasilkan air hasil filtrasi yang
baik, dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut. Pada kelompok kemampuan
sedang siswa sudah dapat memahami konsep namun air yang dihasilkan
kurang baik. Kelompok kemampuan rendah awalnya kesulitan dalam
merancang filter air sederhana namun setelah diberi sedikit arahan siswa
mempu mendesain penyaring dan susunan bahan penyaring yang akan
digunakan, namun siswa belum dapat menerapkan susunan dari satu bangun
ruang ke bangun ruang yang lain dengan susunan sesuai perbandingan yang

tepat.

Gambar 4.14 Siswa Membuat Susunan Bahan Penyaring Sesuai Desain yang Dipilih
(Siklus 1)
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Dari jawaban pada tahap ini, dari jawaban siswa pada LAS project di
gambar 4.15 terlihat bahwa siswa dapat memahami konteks dan
menginterpretasikan kemampuan matematisnya. Pada kotak berwarna
kuning terlihat bahwa siswa memahami bahwa dari percobaan awal yang
dilakukan air yang dihasilkan masih belum jernih. Selanjutnya pada kotak
berwarna merah siswa sudah mampu memaparkan konsep matematika dan
sains yang digunakan pada project ini yakni pembuatan filter air sederhana
dengan berbantuan pesawat sederhana jenis pengukit pencemaran air, dan
teknologi ramah lingkungan. Berikutnya pada kotak hijau terlihat bahwa
siswa sudah mampu mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan dan
memahami bagaimana cara meningkatkan hasil kualitas air filtrasi yang
dihasilkan.

AYO PERBAIKI
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! Kamu akan mempresentasikannya di

hadapan teman-temanmu.

» Apakah filter air sederhana yang kamu buat berhasil? Apakah filter air

tersebut memenuhi kriteria?
Belum, ail bUUm berf.k

» Konsep matematika dan sains apa yang membantumu dalam membuat filter

air sederhana yang sesuai kriteria?

Mempuat £ilter a© yahvE  menjemihkgn gic
rqanjj ungkan banhﬂaﬂ pesawa v ceder hara
{’ g vl Y

» Jika kamu bisa memperbaiki filter air sederhana agar bekerja dengan lebih

baik lagi, apakah yang akan kamu perbaiki?

oy 1 Jum\ak arard , meaambah pasy

Aanr gub

Gambar 4.15 Siswa dapat Memahami Konteks dan Menginterpretasikan Kemampuan
Matematisnya (LAS Project Siklus 1)
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v)  Improve (Memperbaiki)

Setelah uji coba yang dilakukan, masing-masing kelompok
memperbaiki susunan penyaring dengan menambah atau mengurangi bahan
penyaring lalu melakukan uji coba ke masing-masing wadah penyaring
bangun ruang sisi datar dengan susunan dan ketebalan yang berbeda

akhirnya tiap kelompok mendapatkan air dengan hasil filtrasi terbaik.

Gambar 4.16 Siswa Menguji Coba Susunan yang Telah Dibuat dan Mengidentifikasi
Perbaikan yang Harus Dilakukan (Siklus 1)

Setelah melakukan uji coba desain seperti gambar 4.16 di atas,
selanjutnya siswa menuliskan ketebalan masing-masing penyusun penyaring
filter air sederhana dan mengetahui kesalahan yang harus diperbaiki seperti
gambar 4.17 berikut.
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Tinggl Susunan (¢m) Apa yang

No. | Bahan Penyaring Prisma Limas Perlu
Kubus | Balok
Segitiga | Segiempat | Diperbaiki?

Arang tempurung

. kelapa 4 164b |9 6.1 kebanyaky
2. | Kerikil 243 10 ¢ 4 L 47 pas

3. | Batu S 9 7 g Jcebanyikdn
4, | Pasir halus ). 5 3 2 Tambah |aq

5. | ljuk 4 1 8 4 \')c\()

Gambar 4.17 Siswa dapat Menuliskan Ketebalan Masing-masing Susunan Penyaring Filter
Air Sederhana dan Mengidentifikasi Kesalahan (LAS Project Siklus 1)

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa sudah
mampu merancang, membuat, memperbaiki, dan menghasilkan filter air
sederhana dengan hasil terbaik sesuai dengan kriteria sukses yang telah
diberikan.

c) Aktivitas 2: Menentukan ciri-ciri, jaring-jaring, luas permukaan, dan
volume bangun ruang sisi datar

Tahap ini merupakan aktivitas 2 dalam pilot experiment yakni siswa
mengerjakan LAS materi bangun ruang sisi datar pertama dan kedua. Pada
LAS materi 1 siswa akan mengerjakan soal terkait dengan bangun ruang sisi
datar kubus dan balok sedangkan pada LAS materi 2 yakni bangun ruang
prisma dan limas. Pengerjaan LAS materi dilakukan secara berkelompok.
Dari hasil LAS materi yang dikerjakan oleh siswa dapat dilihat gambaran
jawaban siswa setelah mengerjakan LAS materi bangun ruang sisi datar
pertama sebagai berikut.

i.  Siswa sudah dapat menyebutkan nama bangun ruang sisi datar dan
memberikan contoh benda di lingkungan sekitar yang memiliki bentuk

sesuai dengan masing-masing bangun ruang.
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Schutkaniah bangun ruang sisi datar yang kamu ketahui, lalu bertkanlah
masig-masing contoh dua benda & sekitarmu yang memihk bentuk

bangun tersebut!

‘: Ko [ADAN TISW
PRemMA | AN K 110K
( |".~”" "’l"’ P i ‘,".'i

Gambar 4.18 Menyebutkan Nama Bangun Ruang Sisi Datar dan Memberikan
Contoh (LAS Materi 1 Siklus 1)

ii. Berdasarkan jawaban pada gambar 4.19 terlihat bahwa siswa sudah
dapat mengidentifikasi ciri-ciri bangun ruang kubus dan balok dengan
mengkomunikasikan menggunakan kalimat matematis yang baik dan

benar.



Scbutkanlah nama bangun ruang sisi datar dari benda berikut lalu

deskripsikan ciri-ciri bangun ruang tersebut berdasarkan pengamatan pada
gambar berikut!

Nama bangun ruang:

Namaz bangun ruang:

Fuus DA LK .
Ciri-ciri: ra ey .
- MEMILLEA 6 516 - MEMIce) £ cifd
- MeMltl ke 8K ~ Memprciz B ke
suput cuou |
- Disusub pApY £ - Disuurr pAEI
PERCEC! \ung Peeste| pAM Peecec

BEML R upah SAMA | PMY)ANE

)

—
Gambar 4.19 Mengidentifikasi Ciri-ciri Bangun Ruang Kubus dan Balok
(LAS Materi 1Siklus 1)
i,

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.20 selanjutnya siswa

terlihat bahwa sudah dapat menyebutkan keterkaitan antara bangun
ruang kubus dan balok dengan baik dan benar.

Berdasarkan jenis dan sifat bangun ruang sisi datar kubus dan balok yang

telah kamu analisis, adakah hubungan keterkaitan antara kedua bangun ruang
tersebut? Jelaskan!

- MEMlUR\ B0k CLOUY PpRI EBLS MAUPLON,
PALbKE

- £ Sis papp kuBue MR BALOK
T OTPME MEMILIE) LEMEEWN AN,
-\WDAPM PEtyustis Peeseé

Gambar 4.20 Menyebutkan Keterkaitan Antara Bangun Ruang Kubus dan Balok
(LAS Materi 1 Siklus 1)
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Pada gambar 4.21 berikut diberi tiga kotak berwarna kuning, merah,
dan hijau sebagai pelabel jawaban siswa untuk mengetahui
pemahaman konsep yang dimiliki. Pada label kotak berwarna kuning
terlihat siswa menuliskan terlebih dahulu panjang, lebar, dan tinggi
balok yang diketahui dari soal, selanjutnya pada kotak berwarna
merah terlihat bahwa siswa menuliskan bahwa luas balok sama
dengan kubus, berikutnya dapat dilihat dari kotak berwarna hijau
bahwa siswa memaparkan rumus luas permukaan balok lalu
menghitung luas permukaan dengan tepat sehingga dapat mengaitkan
dengan penggunaan rumus luas permukaan kubus untuk mencari
panjang sisi kubus. Sehingga berdasarkan jawaban yang telah
diberikan dapat terlihat bahwa siswa sudah mampu menentukan luas
permukaan dan menggunakan konsep dengan tepat sehingga dapat

menemukan panjang sisi bangun ruang sisi datar yang lain.

Perhatikan ilustrasi berikut!

!
:
.
. L

Andi memiliki 2 buah mainan berbentuk kubus dan balok seperti gambar di
atas. Mainan Andi yang berbentuk balok tersebut memiliki ukuran panjang
15 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 6 cm. Jika luas permukaan kubus dan balok

tersebut sama, berapakah panjang sisi kubus tersebut?

PROAE =1C , CEBRR - L0, ks -~ € \
[L BROK < [ PPuc)
2 (CEX0)+ (Bx2)F [6XIE)] * bs™

2 (hsP+ ot Go )
== - lo

&
W F

\\w\mwe Ust EUBLBS = (0 cna

Gambar 4.21 Menentukan Luas Permukaan Menemukan Panjang Sisi Bangun
Ruang Sisi Datar yang Lain (LAS Materi 1 Siklus 1)
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Pada gambar 4.22 dari jawaban siswa yang diberi label kotak
berwarna kuning terlihat bahwa untuk menjawab soal tersebut siswa
mencari luas permukaan dan volume kardus dan aquarium, saat
menjawab luas permukaan siswa terlihat sidah menuliskan perbedaan
jumlah sisi yang dikalikan dengan luas persegi penyusun bangun
ruang kubus sehingga dapat menentukan luas permukaan dengan
tepat. Selanjutnya pada label jawaban siswa di kotak merah siswa
dapat menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan luas permukaan kubus
dengan tutup dengan tanpa tutp dan volume keduanya sama. Dari
jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mampu
menentukan masing-masing luas permukaan dan volume serta
mengidentifikasi apakah terdapat keterkaitan berupa perbedaan
ataupun kesamaan luas permukaan dan volume antara bangun ruang

sisi datar dengan tutup dan tanpa tutup.

Perhatikan ilustrasi berikut!

Jikn diperhatikan kardus dan aguanum di atas memiliki bentuk bangun nuang
yang sama yaitu berbentuk kubus. Namun bedanya pada kurdus semun sisinyn
tertutup, sedangkan pada aquarium bagian atasnya tidak tertutup. Jika kardus
dun aquarium memiliki panjang sisi sama, tentukan apakah luas permukaan

dan volume kedua benda tersebut sama? Jelaskan! (s = 10 ecm)

| L &Mouc V. KARDUs L MUARLUY U AD%Pw A
‘-_{: ¥ W% LD \D X&) ¥ i Cx oyl 'l‘flcv,'(r:
Lo \oov oo LoOe>
X \ ad r |
P01 LURNS [CMEDUS  TIDAC CATAR,.  LUAT  AQUARIEAZ]

\]P‘( l vl ut i'\QHT“.‘; Vgﬁf:,i‘,{ 1 ‘C,,,".,",'AJ y lf:_:,la!f,
AGUA PLM )

)

Gambar 4.22 Mengidentifikasi Keterkaitan Luas Permukaan dan VVolume Bangun
Ruang dengan Tutup dan Tanpa Tutup (LAS Materi 1 Siklus 1)
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Setelah mengerjakan LAS materi bangun ruang sisi datar pertama,

siswa lanjut mengerjakan LAS materi bangun ruang sisi datar kedua, berikut

merupakan gambaran jawaban siswa setelah mengerjakan LAS materi

bangun ruang sisi datar kedua.

Pada gambar 4.23 berikut terlihat bahwa siswa sudah dapat
mengidentifikasi ciri-ciri bangun ruang prisma segitiga dan limas
segiempat dengan benar dari contoh berupa benda dalam kehidupan

sehari-hari.

Perhatikan ilustrasi berikut!

Berikan tanda centang ( v ) pada pernyataan yang merupakan ciri-ciri dari

kedua bangun ruang sisi datar di atas!

Ciri-ciri (4) =
Prisma Segitiga | Limas Segiempat

Memiliki 5 buah sisi v L
Memiliki 9 buah rusuk V4 [V
Tidak memiliki diagonal bidang e X
Tidak memiliki bidang diagonal v, - )C
Tidak memiliki diagonal ruang ¥ )(
Memiliki sisi yang sama besar X X,
Memiliki 6 titik sudut \/ >

Gambar 4.23 Mengidentifikasi Ciri-ciri Bangun Ruang Prisma Segitiga dan Limas
Segiempat (LAS Materi 2 Siklus 1)

Berdasarkan jawaban siswa pada soal sebelumnya, pada gambar 4.24
terlihat bahwa siswa sudah mampu mengidentifikasi keterkaitan ciri-
ciri bangun ruang prisma segitiga dan limas segiempat dengan benar

dan mengkomunikasikan dengan kalimat matematis yang baik.
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Berdasarkan jenis dan sifat bangun ruang sisi datar prisma segitiga dan limas
segi empat yang telah kamu analisis, apakah terdapat hubungan Keterkaitan

antara kedua bangun ruang tersebut? Jelaskan!

F MeMUtkt © S0 oA DRISMA  DAM LIMAS

\

) SAMK CAMA Rt MEMyfei DrAGOMRL Bipan e YAITLL 'S
W DAGAL et emppTAY A

| '.‘-:\‘\~(A 1."4 "d A (v'\( ‘:f‘? ‘L [/':>’ :‘.‘A‘,_{‘( .AL/,J L '}“‘T[{A}’,’-
¥ S -CErNyA TibaR CAMA BEAR KAREMA st DA
"‘.‘.’.\\»\%"ti‘.\i |\ }‘.T: l_ 2 it '?‘A o

e aae ==

Gambar 4.24 Mengidentifikasi Keterkaitan Ciri-ciri Bangun Ruang Prisma Segitiga
dan Limas Segiempat (LAS Materi 2 Siklus 1)

iii. Pada gambar 4.25 berikut untuk menjawab soal pada label jawaban di
kotak berwarna kuning terlihat bahwa siswa menggambarkan bentuk
prisms segitiga, setelah itu pada label jawaban pada kotak berwarna
merah siswa menggunakan phytagoras untuk mencari sisi miring
segitiga yang belum diketahui. Berikutnya pada jawaban berlabel
kotak berwarna hijau siswa menuliskan rumus untuk menghitung luas
permukaan prisma lalu menerapkan rumus tersebut untuk mencari
tinggi prisma segitiga. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa siswa
sudah mampu menggunakan konsep luas permukaan bangun ruang
prisma segitiga sehingga dapat menentukan tinggi prisma dengan

langkah penyelesaian yang baik dan benar.
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Sebuah prisma alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan sisi miring 26 cm

dan salah satu sisi stku-sikunya 10 cm. Jika luas permukaan prisma 960 cm?,

berapakah tinggi prisma tersebut! e o
nﬁé Ue| ) N 2wt =16+ at lr»
“ s - 2 ' c
4 \0 e kK e ) &7
¥ A e, :
L‘_J L PESIT =9 1y - 1o x28)y (22 TR0 )
apb = 240 + 604
a ans - 240
(L4 160
Xip I o Vo
&0
TINTET

N

»
\;
»
N\

I"' EJT(‘ /V?,‘ 12 C v

Gambar 4.25 Menggunakan Konsep Luas Permukaan Bangun Ruang Prisma
Segitiga (LAS Materi 2 Siklus 1)

Aktivitas 3: Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar serta menyelesaikan masalah terkait bangun ruang sisi datar
dalam kehidupan sehari-hari

Pada aktivitas ketiga siswa mengerjakan LAS yang diberikan oleh

guru model dan dikerjakan secara berkelompok. Siswa mengerjakan LAS

terkait tentang luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar serta

masalah terkait bangun ruang sisi datar dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya siswa mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas. Berikut

merupakan gambaran jawaban beberapa siswa pada aktivitas ketiga siklus

pertama.

Pada gambar 4.26 berikut untuk menyelesaikan soal siswa menuliskan
panjang, lebar, tinggi, dan harga yang diketahui dari soal, lalu pada
label soal kotak berwarna merah siswa menghitung luas permukaan
yang digunakan, siswa pun menuliskan bahwa balok tanpa tutup
sehingga luas permukaan yang dihasilkan pun tepat. Berikutnya pada
label jawaban siswa di kotak berwarna hijau siswa menentukan biaya
yang dibutuhkan dengan mengalikan luas permukaan yang telah
diperoleh dengan biaya yang telah diketahui. Sehingga dari jawaban
tersebut  dapat bahwa siswa sudah

disimpulkan mampu
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menginterpretasikan kemampuan matematis dalam kehidupan sehari-

hari sehingga dapat menentukan luas permukaan balok.

Seorang pedagang ikan hias ingin membuat sebuah kerangka aquariom

dengan menggunakan aluminium. Kerangka tersebut berbentuk balok dengan

tkurn 2 m x | m x 50 cm. Jika harga alummium yang akan digunakan oleh

pedagang tersebut Rp 30.000,00 per meter, maks biaya yang diperlukan untuk

membuat kerangka agquarium tersebut adalah?

RAiloK 200wt 100w, TOem Ep 30000 /m
L BMpk AOUARIM . 21(cuxie)H| 200xi00)) ¥ (l2vdeo)
T eV = L\ €90 &+ 10000) 4 \toeo
( 2 ~
2.9 e SO ot \ \C.0CL = b0 pov(p
e - ,}" 2 =4
A TUTUY (- wa
" ¢ 3 0 \-;_»r_ ot
TRy CABRNE VAML DIPEEL LY ‘
"'\ \ \ { n‘ 1 r k \ ( “( ’J/(/ IA“(_ p(-r ’Ilffj4|~

Gambar 4.26 Menginterpretasikan Kemampuan Matematis dalam Kehidupan

Sehari-hari (LAS Materi 3 Siklus 1)

ii.  Pada jawaban siswa di gambar 4.27 di label jawaban siswa pada kotak

berwarna kuning terlihat bahwa siswa memvisualisasikan soal ke

dalam gambar beserta ukuran yang diketahui lalu pada label jawaban

kotak berwarna merah siswa menghitung volume dengan tepat,

berikutnya siswa memaparkan kesimpulan dengan kalimat matematis

dengan tepat. Dari jawaban tersebut dapat dilihat bahwa siswa sudah

mampu menentukan volume balok dan menginterpretasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

Sebuah kolam berbentuk balok berukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan dalam
2 m. Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah ...

|

/

b {'J'L V{UME KAWIKC - S x 3 X7
L1y z 0D W

PANYD ME
r’\'MLL

YEAS

20.000

DI Mg PUUE 30 ¥
LITER

ALR

Gambar 4.27 Menentukan VVolume Balok (LAS Materi 3 Siklus 1)

: |
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Pada gambar 4.28 berikut di label jawaban kotak berwarna kuning
siswa sudah mampu menggunakan rumus luas permukaan kubus
untuk mencari panjang sisi sehingga pada label kotak berwarna merah
siswa mampu menggambarkan jaring-jaring dengan ukuran yang
tepat. Dari jawaban yang diberikan siswa tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa sudah mampu menggunakan penalaran dalam
memecahkan masalah dan menghubungkan kemampuan matematis
sehingga dapat menentukan panjang sisi kubus serta menggambarkan
jaring-jaring pembungkus kado dengan benar dan tepat.
Perhatikan ilustrasi berikut!
=

~J

l'ania ingin membungkus kado berbentuk kubus untuk adiknya yang sedang
berulangtahun, agar penggunaan kertas kado hemat dan terbungkus dengan
rapi maka Tania harus membuat jaring-jaring. Jika kado berbentuk kubus
yang akan dibuat memiliki luas permukaan 3.750 ¢m?, bantulah Tania untuk

membuat bentuk jaring-jaring dan ukurannya!

S151 BERWELPAL, 2C cm

Y — — - - —

Gambar 4.28 Menentukan Panjang Sisi Kubus dan Menggambarkan Jaring-jaring
(LAS Materi 3 Siklus 1)

Pada gambar 4.29 berikut dilihat bahwa untuk menyelesaikan soal
yang diberikan siswa menggunakan phytagoras untuk menentukan

tinggi segitiga pada limas segiempat lalu pada jawaban siswa di kotak
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merah terlihat bahwa siswa dapat menentukan luas permukaan
menggunakan rumus yang tepat. Sehingga dari jawaban tersebut dapat
dilihat bahwa siswa mampu menginterpretasikan penggunaan konsep

matematika pada kehidupan sehari-hari.

Perhatikan ilustrasi berikut!

A

\(? Cren
Jika Tania memiliki kue berbentuk limas segi empat seerti gambar di atas
yang memiliki panjang sisi 10 cm dan tinggi limas 12 cm. berapakah luas
) ‘ . y: T
at = G
permukann kue tersebut? ‘A h, ® 2w+
s - ‘> *fla4 + €
) 2 T Xt 0 ~ 13
L L”AAK. - q (\ \!,1 x [D ¥ |3;\ ' \0 x L \

N
\

240 Yo * LO Um'

Mo s G 360 ant
|

i J

Gambar 4.29 Menginterpretasikan Penggunaan Konsep Matematika di Kehidupan
Sehari-hari (LAS Materi 3 Siklus 1)

Berdasarkan gambar 4. 30 pada jawaban siswa berlabel kotak kuning
dilihat bahwa siswa dapat menentukan luas permukaan dengan tepat
dan memahami bahwa limas segiempat yang dihitung tidak memiliki
alas sehingga luas permukaan yang dihasilkan sudah tepat. Lalu pada
label jawaban siswa di kotak merah terlihat bahwa siswa dapat
menentukan genting yang dibutuhkan menggunakan kalimat
matematis yang baik dan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa dapat menggunakan penalaran dalam memecahkan masalah
sehingga mampu menentukan luas permukaan atap dan menentukan

banyak genting yang dibutuhkan.
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Perhatikan itlustrasi berikut!

Atap sebuah rumah berbentuk limas dengan alas berbentuk persegi yang
berukuran 8 m * 8 m dan tinggi atap 3 m. tentukan banyaknya genting yang

diperlukan jika tiap m* memerlukan 25 buah genting!

L_ (‘)fﬁymn(j = Z\.( '/(( » U.‘v\r 9 )

- i:!-(i' m -
WO\ CeNTInG Yame PIBUTUHEAM GO X 2t
YW 260 GENTIM b |

N\

L %

Gambar 4.30 Menggunakan Penalaran dalam Memecahkan Masalah
(LAS Materi 3 Siklus 1)

e) Post-Test (Tes Akhir)

Dari post-test yang dilaksanakan diperoleh hasil adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam menjawab soal terkait bangun ruang sisi datar,
kelompok siswa kemampuan tinggi sudah mampu menjawab benar
keseluruhan soal namun masih terdapat satu siswa yang masih salah dalam
perhitungan, pada kelompok kemampuan sedang masih ada beberapa
jawaban yang kurang tepat dan masih terdapat kesalahan perhitungan,
sedangkan kelompok kemampuan rendah sudah mampu menjawab beberapa
soal meskipun masih ada jawaban yang kurang tepat dan masih ada
kesalahan dalam perhitungan. Berikut ini merupakan beberapa gambaran
jawaban siswa pada post-test.

I Siswa sudah dapat mengidentifikasi ciri-ciri bangun ruang sisi datar
dengan tepat dan mengkomunikasikannya ke dalam kalimat matematis

yang baik.
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Sebutkanlah nama-nama bangun ruang sisi datar yang kamu ketahui, lalu
berikanlah masing-masing contoh dua benda di sekitarmu yang memiliki bentuk
bangun ruang sisi datar tersebut, jelaskan juga ciri-ciri pada masing-masing
bangun ruang tersebut!

Bangun Ruang Benda Ciri-ciri
: - b &g \)meq’\
Vubug ‘Co*at hs\.l - (uSuk gama Vdf\)ﬂ'ﬂ
. %k ada 12
ol A
B alor Leman - G& Qusegr PN
- Cugut ada |2
; -5 g
Prisma benda - 2da ; ik W":\“"J dan
th‘\(\%a .!?‘9' .
= Sq\hqa
- ¢ gl
L‘\Mag ‘__0 ‘f_‘l - 4 Seq;ﬁgq' | perjeﬂ' Mﬁ#ll
Ceq'\ emqa\' I

Gambar 4.31 Mengidentifikasi Ciri-ciri Bangun Ruang Sisi Datar (Post-test Siklus 1)
Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.31 siswa dapat menjawab

soal pada gambar 4.32 dengan tepat dan terlihat bahwa siswa sudah
mampu mengidentifikasi keterkaitan antar bangun ruang sisi datar
dengan benar menggunakan kalimat matematis yang baik.

Berdasarkan jenis dan sifat bangun sisi datar yang telah kamu analisis, adakah
hubungan keterkaitan antara berbagai bangun ruang tersebut? Jelaskan!

Kuwbus Adn  balok  bentukaya mirip tap; balog\
ada  puzeq pmjangny", balob' dan  prisma

;‘e»j\h‘sa camq -Sama  ado perseyl ra:_\)atjr\jq’

paov S dan  l{maAg S‘egil—mpo\* mirir ala;n)q

N

Gambar 4.32 Mengidentifikasi Keterkaitan antar Bangun Ruang Sisi Datar
(Post-test Siklus 1)
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Berdasarkan gambar 4.33 berikut terlihat pada jawaban siswa yang
berlabel kotak kuning siswa sudah mampu menuliskan rumus luas
permukaan dan menentukan luas permukaan dengan tepat sehingga
siswa dapat menentukan panjang sisi kubus. Selanjutnya siswa
menentukan volume kubus dan balok dengan tepat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa sudah dapat menentukan luas permukaan
dan volume dengan hasil akhir yang tepat melalui kemampuan

matematis yang diterapkan pada berbagai konteks.

Perhatikan ilustrasi berikut!

Andi memiliki 2 buah mainan berbentuk kubus dan balok. Mainan Andi yang
berbentuk balok memiliki ukuran panjang 15 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 6
cm. Jika luas permukaan kubus dan balok sama, berapakah panjang sisi kubus

tersebut? Lalu tentukanlah volume kedua mainan tersebut!

ry \

\vag  balok - ’2«((|§wc)'(|§*6)*(mb>) AN
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Gambar 4.33 Menentukan Luas Permukaan dan Volume (Post-test Siklus 1)

Pada gambar 4.34 berikut di jawaban siswa yang dilabeli kotak kuning
terlinat bahwa siswa kurang teliti karena menuliskan rumus luas
permukaan prisma segitiga dengan bangun ruang dari tiga persegi
panjang yang sama, sehingga hasil luas permukaan yang dihasilkan
kurang tepat walaupun perhitungan yang dilakukan sudah benar.
Dikarenakan luas permukaan yang dihasilkan kurang tepat sehingga
hasil akhir yang dihasilkan pada jawaban di kotak merah pun kurang
tepat. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sudah
memahami konsep menghitung luas permukaan prisma segitiga,

namun saat perhitungan kurang teliti bahwa persegi panjang yang
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penyusun prisma tidak semuanya sama sehingga hasil akhir yang
diperoleh kurang tepat.

Retha ingin membuat wadah penyaring untuk membuat filter air sederhana yang
berbentuk prisma segitiga sama kaki dengan ukuran alas segitiga 24 cm, tinggi
segitiga 16 cm, dan tinggi prisma 30 c¢m dengan menggunakan akrilik. Jika
harga akrilik Rp 3.000,00 per em?, maka biaya yang diperlukan untuk membuat
kerangka wadah penyaring tersebut adalah?

\uag = 24 ¢ & + 3 * 20X 24 \

2
c (92 + 2169 =235
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i

Gambar 4.34 Konsep Menghitung Luas Permukaan Prisma Segitiga
(Post-test Siklus 1)

Pada gambar 4.35 dapat dilihat bahwa luas permukaan dan volume

yang ditentukan oleh siswa kurang tepat sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa masih kurang memahami konsep menghitung luas
permukaan dan volume sehingga saat mencari luas permukaan
menggunakan tinggi limas sebagai tinggi segitiga dan kurang tepat

saat menghitung volume.
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Perhatikan ilustrasi berikut ini!

Tika memiliki kue berbentuk limas segi empat seperti gambar di atas, kue
tersebut memiliki panjang sisi 10 cm dan tinggi limas 12 cm. Bagian luar kue

tersebut dilapisi coklat kecuali di bagian alasnya, berapakah luas permukaan

kue yang dilapisi coklat tersebut? Lalu tentukan volume kue tersebut!

1OX\L oy p = Yio o \
\oag = —
2
NoWme = g ¥19¥%)1L = 1200 em]

i "

Gambar 4.35 Menghitung Luas Permukaan dan Volume sebagai Intepretasi
Kemampuan Matematis Dalam Kehidupan Sehari-hari (Post-test Siklus 1)

Perbaikan Hyphotetical Learning Trajectory Siklus Pertama
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada percobaan siklus pertama,

yakni hasil pekerjaan siswa dan wawancara dengan siswa, peneliti merevisi

beberapa permasalahan yang ada pada aktivitas yang diberikan yaitu

perbaikan soal dan perbaikan jumlah soal pada pre-test, LAS project, LAS

materi, dan post-test. Untuk perbaikan yang dilakukan pada HLT dapat

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Perbaikan Hyphotetical Learning Trajectory

No.

Jenis Perbaikan

Keterangan

1.

Perbaikan soal

Perbaikan soal pada pre-test, LAS project,
LAS materi, dan post-test. Perbaikan yang
dilakukan yaitu dengan mengurutkan konsep
materi dari awal soal hingga akhir soal
sehingga terdapat kesinambungan dari soal
sebelumnya dan lebih mempermudah siswa
memahami ataupun menjawab soal. Pada
aktivitas 1 setelah tabel 1 C diperbaiki dengan
menambahkan kesimpulan.

2.

Perbaikan jumlah
soal

Perbaikan banyak soal dengan menambah
jumlah soal pada pre-test, LAS project, LAS
materi, dan post-test. Soal ditambah agar
penanaman konsep materi bangun ruang sisi
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datar dapat termuat secara terperinci dan
menyesuaikan dengan jumlah indikator yang
harus dicapai.

3. Perbaikan tabel Perbaikan pada tabel aktivitas 1 C yang semula
kolom perbaikan yang perlu dilakukan berada
di sebelah kanan dan mengidentifikasi setiap
bahan penyusun diubah menjadi di bagian
bawah dan mengidentifikasi susunan di setiap
penyaring filter air sederhana berbentuk
bangun ruang sisi datar.

4. Perbaikan redaksi Ditujukan agar siswa lebih mudah dalam
kata memahami soal.

c.  Teaching Experiment (Percobaan Pembelajaran Siklus Kedua)

Beberapa aktivitas yang telah diperbaiki kemudian digunakan pada
tahap teaching experiment. Berikut merupakan penjelasan dari tiap aktivitas
pada tahap teaching experiment.

1)  Mengembangkan Hypotetical Learning Trajectory (Dugaan Lintasan
Pembelajaran)

Pengembangan HLT yang dilakukan pada tahap ini sama seperti
yang dilakukan pada percobaan tahap siklus mengajar pertama. Hal itu
dikarenakan tidak ada pengurangan atau penambahan aktivitas hanya
terdapat perbaikan seperti yang telah dijelaskan pada pre-test, LAS project,
LAS materi, dan post-test seperti point yang telah dipaparkan sebelumnya.
Langkah awal dalam mengembangkan HLT yakni menentukan indikator
materi bangun ruang sisi datar, yakni: a) siswa dapat mengidentifikasi ciri-
ciri bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), b) siswa
dapat mengidentifikasi rumus luas permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas), c) siswa dapat mengidentifikasi
keterkaitan perbandingan volume antar bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas), dan d) siswa dapat menyelesaikan masalah
kontekstual terkait bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas). Selanjutnya langkah yang dilakukan peneliti yaitu membuat rencana
aktivitas bagi guru dan siswa yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
Aktivitas 1: Mendesain Project Filter Air Sederhana berbasis STEM
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Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat mendesain susunan penyaring pada filter air sederhana
yang berbentuk bangun ruang sisi datar yang efektif dan efisien sesuai
dengan perbandingan volume pada masing-masing bangun ruang sisi datar
Sub-tujuan Pembelajaran pada Aktivitas 1

Sub-tujuan pembelajaran pada aktivitas 1 dapat dipaparkan sebagai
berikut.

1)  Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang terjadi di dunia
nyata terkait pencemaran lingkungan khususnya pencemaran air pada
aspek sains pada STEM dan menyelesaikan masalah tersebut dengan
desain project berbasis STEM.

2)  Siswa dapat macam-macam bangun ruang sisi datar yang terpresentasi
dalam kehidupan sehari-hari.

Pengetahuan Awal

Siswa mengingat kembali materi bangun datar dan bangun ruang sisi
datar yang pernah diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar.

Deskripsi Aktivitas 1

Sebelum memulai aktivitas pertama, guru membentuk lima
kelompok yang masing-masing beranggotakan empat atau lima siswa.
Setelah itu guru memberikan apersepsi dengan mengingat kembali materi
bangun datar dan bangun ruang sisi datar yang pernah diajarkan pada
jenjang Sekolah Dasar. Dilakukannya apersepsi dilakukan karena
merupakan hal yang penting bagi guru karena dapat membantu siswa untuk
mengingat kembali materi sebelumnya berkaitan dengan materi yang akan
dibahas. Selanjutnya siswa diminta untuk mengamati video kontekstual
yang diputar oleh guru mengenai permasalahan yang diangkat untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Setelah mengamati video dan
menerima tantangan yang diberikan diharapkan siswa dapat memecahkan
masalah yaitu mendesain penyaring filter air sederhana yang efektif dan
efisien yang berbentuk bangun ruang sisi datar. Siswa secara kelompok

diminta untuk membaca dan mencermati LAS project yang telah diberikan.
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Tabel 4.6 Konjektur Pemikiran Siswa pada Aktivitas 1 Siklus 2

Kegiatan

No. Pembelajaran

Asumsi

1. Mengamati video Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang

kontekstual terdapat di dalam video
2. Mengerjakan a. Siswa menentukan desain penyaring filter
LAS project air sederhana dengan bentuk bangun ruang
sisi datar.

b. Siswa dapat menentukan ciri-ciri, jaring-
jaring, rumus luas permukaan dan volume
dari project yang dibuat agar efektif dan
efisien.

c. Siswa dapat menentukan susunan peyaring
filter air sederhana terbaik sesuai dengan
perbandingan volume antar bangun ruang
sisi datar.

Diskusi pada Aktivitas 1

Setelah siswa selesai mengamati video kontekstual yang diberikan,
selanjutnya  yakni siswa diskusi dengan kelompoknya untuk
mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam video dan apa saja solusinya
untuk dasar mengerjakan LAS project. Siswa menyelesaikan masalah yang
telah didiskusikan dengan menjawab lembar aktivitas yang diberikan pada
masing-masing kelompok. Siswa membuat jaring-jaring bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas) pada kertas karton tebal sesuai
dengan ukuran bangun datar penyusun kubus yang telah ditentukan (20 cm)
lalu dari jaring-jaring terpanjang kubus dijadikan bangun datar penyusun
jaring-jaring balok dengan ukuran lebar dan tinggi yang sama dengan kubus.
Ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok akan disamakan dengan prisma
segitiga. Sedangkan ukuran panjang, lebar, dan tinggi limas segiempat sama
dengan ukuran sisi kubus. Selanjutnya siswa menghitung luas masing-
masing bangun datar penyusun pada tiap bangun ruang sisi datar untuk
mengidentifikasi luas permukaan pada tiap penyaring filter air sederhana
yang berbentuk bangun ruang sisi datar dan mengidentifikasi apakah

terdapat perbedaan luas permukaan antara bangun ruang sisi datar dengan
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tutup dan tanpa tutup. Berikutnya siswa menghitung volume tiap bangun

ruang sisi datar dan keterkaitan volume antar bangun ruang. Setelah

mengetahui keterkaitan volume, siswa menentukan susunan dengan hasil
terbaik dan menerapkan susunan tersebut sesuai dengan perbandingan
volume pada masing-masing bangun ruang sisi datar.

Refleksi Aktivitas 1

Refleksi pada aktivitas ini yaitu siswa melakukan diskusi dengan
baik dalam kelompok dan dapat menyelesaikan masalah yang terdapat pada
lembar aktivitas ini. Siswa awalnya masih bingung dalam membuat jaring-
jaring, menghitung luas bangun datar penyusun bangun ruang sisi datar, dan
penerapan susunan sesuai dengan perbandingan volume antar bangun ruang
sisi datar. Peran peneliti dan observer dalam aktivitas ini yakni mengamati
dan mengarahkan siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan pada
lembar aktivitas siswa.

Aktivitas 2: Menentukan ciri-ciri, jaring-jaring, luas permukaan, dan

volume bangun ruang sisi datar

Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri, jaring-jaring, luas permukaan,
dan volume bangun ruang sisi datar.

Sub-tujuan Pembelajaran pada Aktivitas 2

1)  Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri bangun ruang sisi datar.

2)  Siswa dapat menggambarkan jaring-jaring bangun ruang sisi datar.

3) Dengan berbantuan jaring-jaring yang telah dibuat siswa dapat
menentukan konsep luas permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar.

Pengetahuan Awal

Siswa sudah mengetahui sifat-sifat, jaring-jaring, rumus luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar yang telah dipelajari
sebelumnya.

Deskripsi Aktivitas 2
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Pada aktivitas kedua ini siswa diminta untuk mengerjakan LAS
materi bangun ruang sisi datar yang terkait dengan aktivitas project
sebelumnya. LAS pada aktivitas kedua ini mengenai ciri-ciri, jaring-jaring,
luas permukaan, dan volume bangun ruang sisi datar. Konjektur pemikiran
siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Konjektur Pemikiran Siswa pada Aktivitas 2 Siklus 2

Kegiatan

No. Pembelajaran Asumsi

1. Mengerjakan LAS 2 a. Siswa dapat menentukan ciri-ciri bangun
ruang sisi datar.
b. Siswa sudah mampu menggambarkan
jaring-jaring bangun ruang sisi datar.
c. Siswa dapat menentukan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar.

Diskusi pada Aktivitas 2

Pada aktivitas ke 2 siswa akan berdiskusi mengerjakan LAS
mengenai ciri-ciri, jaring-jaring, luas permukaan, dan volume bangun ruang
sisi datar.

Refleksi pada Aktivitas 2

Siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada LAS 2
secara berkelompok. Siswa akan menentukan ciri-ciri, menggambarkan
jaring-jaring, serta menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar.

Aktivitas 3: Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar serta menyelesaikan masalah terkait bangun
ruang sisi datar dalam kehidupan sehari-hari

Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menentukan luas permukaan dan volume untuk
menyelesaikan masalah terkait bangun ruang sisi datar dalam kehidupan
sehari-hari.

Sub-tujuan Pembelajaran pada Aktivitas 3:
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1)  Siswa dapat menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar pada soal formal dalam LAS.
2)  Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan bangun ruang sisi
datar dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan Awal
Siswa sudah mengetahui ciri-ciri, jaring-jaring, konsep menghitung
luas permukaan dan volume pada project yang telah dibuat.
Deskripsi Aktivitas 3
Dalam aktivitas 3, siswa diberikan LAS materi bangun ruang sisi
datar dengan soal formal mengenai luas permukaan dan volume serta
diberikan masalah kontekstual untuk didiskusikan dan diselesaikan secara
berkelompok. Pada aktivitas ini siswa mengaplikasikan konsep luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar yang sudah dipelajari
sebelumnya. Konjektur pemikiran siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8 Konjektur Pemikiran Siswa pada Aktivitas 3 Siklus 2

Kegiatan

No. Pembelajaran

Asumsi

1. Mengerjakan LAS3 1) Siswa dapat menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar.

2) Siswa dapat menyelesaikan masalah
kontekstual berkaitan dengan materi
bangun ruang sisi datar.

Diskusi Aktivitas 3

Pada aktivitas ini siswa diminta mengerjakan LAS yang memuat soal
formal tentang luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar serta
masalah kontekstual berkaitan materi bangun ruang sisi datar untuk
dikerjakan secara berkelompok. Siswa dapat menerapkan rumus luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar untuk menyelesaikan
masalah dalam LAS vyang diberikan. Siswa menyelesaikan masalah
berdasarkan ide mereka masing-masing dalam kelompok untuk
mendapatkan jawaban yang tepat dan benar.
Refleksi Aktivitas 3
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Berdasarkan aktivitas 3 menentukan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar serta menyelesaikan masalah kontekstual berkaitan
materi bangun ruang sisi datar siswa mengerjakan dengan penuh semangat
dan antusias. Selain itu guru juga memiliki peran penting untuk
membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah jika terdapat siswa yang
merasa kesulitan.

2)  Percobaan Pembelajaran

Pada percobaan pembelajaran tahap teaching experiment terdapat
beberapa aktivitas sesuai dengan HLT yang dikembangkan diantaranya pre-
test, mendesain project filter air sederhana dengan pendekatan STEM,
menentukan ciri-ciri, menggambarkan jaring-jaring, menentukan luas
permukaan dan volume serta menyelesaikan masalah terkait bangun ruang

sisi datar dalam kehidupan sehari-hari, dan post-test sebagai berikut.

a)  Pre-Test (Tes Awal)

Dari pre-test yang diberikan jumlah soal yang dijawab benar lebih
banyak dibandingkan pada tahap pilot experiment. Terlihat bahwa sebagian
besar siswa memahami ciri-ciri masing-masing bangun ruang sisi datar
karena terbantu dengan kesinambungan soal yang telah diperbaiki. Namun
masih ada juga beberapa siswa yang belum memahami ciri-ciri dan hanya
menggambar ulang soal, siswa pun belum dapat menyelesaikan menjawab
soal luas permukaan maupun volume mengenai masalah kontekstual
berkaitan dengan bangun ruang sisi datar dan masih terdapat kesalahan
perhitungan. Berikut ini merupakan beberapa gambaran jawaban siswa pada
pre-test di kelas besar setelah dilakukan perbaikan soal dan banyaknya soal.
I Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.36 menunjukkan bahwa

siswa sudah mampu meyebutkan bangun datar penyusun dan
menggaambarkan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok dengan
tepat.
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Perhatikan ilustrasi berikut!

Sebutkanlah nama bangun ruang sisi datar dari benda di atas, menurut kamu
bangun datar apa saja yang menjadi penyusun bangun ruang tersebut?
Gambarkanlah jaring-jaringnya!

P ey Pessgl panjory

...—C=- ’

Gambar 4.36 Meyebutkan Bangun Datar Penyusun dan Jaring-jaring Bangun Ruang
Kubus dan Balok (Pre-test Siklus 2)

ii. Pada gambar 4.37 berikut siswa sudah mampu menyebutkan ciri-ciri
bangun ruang sisi datar kubus dan balok dengan tepat sehingga siswa

dapat menyebutkan perbedaan dan persamaan bangun ruang kubus

dan balok dengan kalimat matematis yang cukup baik.

Berdasarkan jawaban nomor 1, menurut kamu apa sajakah persamaan dan

perbedaan dari kedua bangun ruang di atas? Uraikan juga masing-masing

minimal 3 ciri-ciri dari kedua bangun ruang tersebut!

P Segi: Ada 6 si5i bonbantitk kotak, \
n

Porsagi panjongy ! Aa b1 banloantul pabes:y
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Gambar 4.37 Menyebutkan Ciri-ciri, Perbedaan, dan Persamaan Bangun Ruang
Kubus dan Balok (Pre-test Siklus 2)

Pada gambar 4.38 berikut terlihat bahwa siswa masih terbalik dalam

iii.
memahami perbedaan luas permukaan bangun ruang sisi datar tanpa
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tutup dengan yang memiliki tutup dan menganggap bahwa volumenya
berbeda walaupun memiliki ukuran yang sama.

Perhatikan ilustrasi berikut!

(A) (B)
Kedua aquarium di atas memiliki bentuk bangun ruang sisi datar yang sama
yaitu berbentuk kubus, jika kedua akuarium tersebut memiliki ukuran yang
sama yaitu 15 cm, apakah luas permukaan dan volume kedua aquarium
tersebut sama, sedangkan pada aquarium ( A ) memiliki tutup dan aquarium
( B ) tidak memiliki tutup?

Gamdear A \uoy aparium \ohih teactl l'ar»m. adanya \
Aukap dan volome aguarium A \obih gedikeit
Gambar b luas aqaiwm lekih butar farma tdle Mol
CARAP dan yolume aquariom \ebih banyeds

\ ol

Gambar 4.38 Memahami Perbedaan Luas Permukaan dan VVolume Bangun Ruang
Sisi Datar Tanpa Tutup Dengan Yang Memiliki Tutup (Pre-test Siklus 2)

Dari jawaban siswa berikut ini siswa masih belum dapat menentukan

luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar kubus dan balok
dengan menuliskan bahwa kedua bangun berbeda dan sisi maupun

lebarnya berbeda.
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Perhatikan ilustrasi berikut!

Jika sisi kubus berukuran 20 cm, panjang balok dua kalinya sisi kubus, lalu
lebar dan tinggi balok sama dengan ukuran sisi kubus, berapakah volume

kubus dan balok? Adakah keterkaitan volume kedua bangun ruang dengan

ukuran tersebut? Jelaskan!

votenmo bHenBeoo Baudung., \
Do S0y 0o- \Rbatnue.

.S

Gambar 4.39 Menentukan Luas Permukaan dan VVolume Bangun Ruang Sisi Datar
Kubus dan Balok (Pre-test Siklus 2)

Pada gambar 4.39 berikut terlihat bahwa siswa belum dapat

menyebutkan nama bangun ruang prisma segitiga dan limas segi
empat dari benda yang dicontohkan, namun siswa sudah mampu
menyebutkan bangun datar penyusun dan menggambarkan jaring-
jaring prisma segitiga dan limas segiempat.

Scbutkanlah nama bangun ruang sisi datar dari benda berikut laku scbutkan
bangun datar penyusun masing-masing bangun ruang tersebut berdasarkan

pengamatan pada gambar berikut!
‘l! ) :

Nama bangun ruang: Nama bangun ruang:
Bangun datar penyusun: Bangun datar penyusun:
§P%‘|’rigo\ Se%’\H%o
RT3 P N\b) ‘
perseq) ver) Regseql
Jaring-jaring: Jaring-jaring:

/\

Gambar 4.40 Menyebutkan Nama Bangun Ruang Prisma Segitiga dan Limas Segi
Empat (Pre-test Siklus 2)
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Dari ilustrasi yang diberikan, pada jawaban yang dipaparkan siswa
terlinat bahwa siswa sudah dapat memahami jika balok dan prisma
segitiga memiliki keterkaitan dengan mengatakan bahwa balok jika
dipotong menjadi dua akan membentuk dua prisma segitiga yang
kongruen sehingga memiliki keterkaitan volume antar keduanya
menggunakan kalimat matematis yang baik.

Ferhatikan tlustrasi berikut!

A{!V&“

Andika memiliki gabus shwofoam berbentuk balok, karena ingin
membentuk prisma segitiga dia memotong gabus  styrofoam
tersebut. Dari sisa potongan tersebut temyutn jika dipasangkan
menjadi  prisma  segitiga yang kongruen dengan  prisma
sebelumnya. Menurut kamu adakah keterkaitan ciri-ciri ataupun

volume antara balok dan prismn seyitiga?

Boobrlek jiks Jifelend g Y LR P YA ¢ (TN

e2itign, )08 FrLam™® PO ma (a0 (2a fydendak
N belpe

Gambar 4.41 Memahami Keterkaitan Balok dan Prisma Segitiga (Pre-test Siklus 2)
Dari ilustrasi yang diberikan, jawaban siswa pada gambar 4.42 berikut
menunjukkan bahwa siswa dapat memahami volume balok yang
paling besar namun belum dapat menghitung volume masing-masing

bangun ruang sisi datar.

Perhatikan ilustrasi berikut!

Jika diketabui akuran sisi kubus 20 cm, alas dan tinggi limas sama dengan
sisi kubus, Panjang balok dus kali panjung sisi kubus, lebar dan tinggi balok
i dengan sisi kubus, Panjang, lebar, dan tinggi prisma sama dengan balok,

apakah terdapst keterkaitan volume antar bangun ruang” Jelaskan!

VEINME Lalsl P“li-} IR 3 \

\.
\,

Gambar 4.42 Mengidentifikasi Keterkaitan VVolume Antar Bangun Ruang Sisi Datar
(Pre-test Siklus 2)



100

viii. ~ Siswa hanya menggambar ulang soal yang diberikan.

Atap sebuah rumah berbentuk limas dengan alas berbentuk persegi yang

Perhatikan ilustrasi berikut!

berukuran 10 m * 10 m dan tinggi atap 3 m. tentukan banyaknya genting yang
diperlukan jika tiap m® memerlukan 25 buah genting!

.

~

Gambar 4.43 Siswa Belum Mampu Menginterpretasikan Kemampuan Matematis
Dalam Kehidupan Sehari-hari (Pre-test Siklus 2)

b)  Aktivitas 1: Mendesain Project Filter Air Sederhana dengan
Pendekatan STEM

Pada aktivitas pertama, siswa melakukan kegiatan mendesain project
filter air sederhana berbasis STEM secara kelompok. Setiap kelompok
terdiri atas 4-5 siswa, sehingga terbentuk 5 kelompok di kelas siklus kedua
ini. Adapun Engineering Design Process (EDP) dalam pendekatan STEM
ini memiliki lima tahapan sebagai berikut:

i)  Ask (Bertanya)

Sebelum mengerjakan LAS 1, siswa mengamati video pembelajaran
kontekstual filter air sederhana untuk membantu siswa dalam menemukan
konsep materi bangun ruang sisi datar, mengidentifikasi rumus serta
keterkaitan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar, serta

menyelesaikan masalah yang diberikan.



Gambar 4.44 Siswa Mengamati Video Pembelajaran (Siklus 2)
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Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa siswa secara kelompok

mengamati video yang sedang ditampilkan oleh guru secara seksama untuk

mengidentifikasi masalah. Kemudian guru melakukan tanya jawab dengan

siswa terkait dengan permasalahan yang dipaparkan dalam video tersebut.

Guru
Siswa
Guru
Siswa
Guru
Siswa

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

. “Dari video tersebut apa yang kalian temukan?”’

: “Pencemaran air pak, air kotor.”

. “Iya benar, apakah kalian pernah melihat air yang tercemar?”

: “Pernah pak, di dekat rumah saya juga banyak air tercemar”

. “Dari video tadi, ada yang tau apa ciri-ciri air yang tercemar?”’
: “Memiliki endapan, berwarna, bau, dan berasa”

: “Kalau air yang tercemar dipakai untuk kebutuhan sehari-hari
seperti mandi, mencuci, dan memasak kira-kira berbahaya atau
tidak?”

. “Bahaya sekali pak, bisa gatal-gatal, sakit perut, baju jadi jadi
lebih kotor.”

: “Untuk mengatasi masalah tersebut apa kira-Kira yang dapat
dilakukan?”

. “Membuat filter air sederhana pak”

: “Pintar, berbentuk apa filter air yang akan kita buat?”’

o “Bangun ruang sisi datar, kubus, balok, prisma, dan limas pak”
: “Nah hebat, ada yang tau bangun datar apa saja yang ada pada
bangun ruang kubus?”

: “Persegi pak, kotak ”

. “Betul sekali, kalau balok bangun datar penyusunnya apa saja?

Ada yang tau?”’
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Siswa : “Ada pesegi panjangnya pak”

Guru : “Hebat, kalau prisma dan limas?

Siswa : “Segitiga dan segi empat pak ”

Guru : “Wah pintar sekali, dari video tadi apakah adik-adik tau apa

saja bahan yang dibutuhkan sebagai penyusun untuk penyaring
pada filter air sederhana?”

Siswa : “ljuk, arang, batu, pasir, dan kerikil pak.”

Guru : “Dari susunan penyaring tersebut kita akan memperbaiki
kualitas air yang tadinya tidak layak untuk digunakan menjadi
lebih baik lagi”

Siswa . “Baik pak”

Fragmen 4.2 Percakapan Guru dengan Siswa Mengenai Video Kontekstual (Siklus 2)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa siswa sudah
mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah yang harus
dipecahkan yaitu dengan mendesain filter air sederhana yang efektif dan
efisien untuk mendapatkan air dengan hasil paling baik.

i) Imagine (Membayangkan)

Setelah mengamati video yang telah ditampilkan oleh guru dan
mengerti apa permasalahan serta tugas apa yang harus kelompok pecahkan,
selanjutnya siswa membayangkan bentuk jaring-jaring bangun ruang sisi
datar yang akan dibuat sehingga dapat menemukan ide bagaimana agar
project yang dibuat itu berhasil sesuai kriteria yang ada dalam LAS.
Selanjutnya, siswa juga berdiskusi tentang bagaimana bentuk penyaring

filter air sederhana yang akan dibuat dalam project tersebut.

Gambar 4.45 Gambar Siswa Berdiskusi dan Saling Membayangkan Mengenai Jaring-jaring
Bangun Ruang Sisi Datar dan Bentuk Penyaring Filter Air Sederhana (Siklus 2)
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iii)  Plan (Rencana)

Siswa berdiskusi untuk merencanakan desain susunan bahan
penyaring yang akan digunakan pada wadah penyaring filter air sederhana.
Rencana susunan yang akan digunakan dituliskan ke dalam LAS project.
Berikut merupakan beberapa gambaran jawaban siswa di LAS project pada
tahap ini.

i Berdasarkan gambar 4.46 dari jawaban siswa dapat menggunakan
penalaran untuk memecahkan masalah. Siswa menuliskan rencana
susunan bahan penyaring yang akan digunakan pada setiap bangun
ruang sisi datar. Dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa sudah
mampu memahami dalam penyaring yang akan digunakan dibutuhkan
lima komponen bahan utama yaitu batu, pasir, Kerikil, arang

tempurung kelapa, dan ijuk.

AYO DISKUSI
Ayo ingat-ingat lagi hasil percobaan pada aktivitas 1!
Berdasarkan hasil percobaan tersebut, bagaimana kamu akan membuat filter air
sederhana yang sesuai dengan kriteria sukses di atas? Tuliskan hasil diskusi
kelompokmu di kotak bawah ini,

Kuous ey balok
- kenk\ = Pasir

- posr - arang

- bawy — baly

- arang — kenkil

- yuk ' - pasr

" Poﬁf - batu

- \ger;k'-‘

Gambar 4.46 Siswa Mendesain Susunan Bahan yang Dibutuhkan
(LAS Project Siklus 2)

ii. Berdasarkan gambar 4.47 berikut terlihat bahwa siswa sudah mampu
membuat rancangan susunan penyaring filter air sederhana berbentuk

bangun ruang sisi datar yang saling memiliki keterkaitan volumenya.
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AYO RENCANAKAN
Desainlah filter air sederhana berbentuk bangun ruang sisi datar kubus, balok,
prisma segitiga, dan limas segiempat sesuai dengan hasil diskusi kelompokmu
Lengkapi dengan label dan ukuran.
opp o “ [ el
A W L |2 base
il =, padl
o = s
/\ i l\)—‘\'
L kerils) < \ o
e. prsir ‘ \amng \ > 2 Len'st
: P | "'1[_(,»“4' \ f (1 NE‘F";
By yale h 5 9 B e
N 8 e T, 3
A- ortin L genn T Thau
¢ - aurctn §. il L Leerilefl
Lo g Sl 3
\" ‘3 c qa"".’
& . V49 H 1. pestts & Leenlu
feen > e Joprl
1 - & penla!
1. amny ah
A padir : %

Gambar 4.47 Siswa Mendesain Beberapa Susunan Bahan Penyaring pada Masing-
masing Bangun Ruang Sisi Datar (LAS Project Siklus 2)
iv) Create (Membuat)

Pada tahap ini siswa awalnya membuat bangun ruang sisi datar
menggunakan kertas karton untuk memastikan bahwa jaring-jaring yang
dibuat dapat membentuk bangun ruang yang benar dan dapat diaplikasikan
menggunakan akrilik yang akan digunakan sebagai wadah penyaring pada
filter air sederhana. Dari pengaplikasian awal pada kertas karton tersebut
siswa mampu menyebutkan nama dan ciri-ciri bangun ruang sisi datar
dengan benar dan menggambarkan jaring-jaring bangun ruang, menghitung
luas permukaan dengan menggabung luas masing-masing bangun datar pada
jaring-jaring, dan menentukan volume serta keterkaitan volume antar
bangun ruang. Berikut ini merupakan beberapa gambaran jawaban siswa
pada LAS saat tahap ini.

I Pada gambar 4.48 terlihat bahwa siswa sudah dapat menentukan luas
bangun datar penyusun masing-masing bangun ruang sisi datar,
menuliskan jumlah bangun datar penyusun, mengalikan luas dengan
jumlah bangun datar penyusun, lalu menentukan luas permukaan

bangun ruang tanpa tutup dan dengan tutup. Dari pengisian tabel pada



105

aktivitas ini dapat dilihat bahwa siswa sudah menghitung luas bangun

datar penyusun masing-masing bangun ruang sisi datar dan sudah

dapat menentukan luas permukaan dengan tutup dan tanpa tutup

dengan tepat.

TABEL DATA AKTIVITAS1 A

Luas Luas Permukaan
Bangun Jumlah
Bangun Bangun Luas x Keseluruhan
Datar Bangun "
Ruang Fiin Dnt:r ek Jumlah| o o gan | Tanpa
(cm?) Tutup | Tutup
Kubus Persegi <o 6 %00 Q400 | 2000
Persegi | <00 { & B8oo
Balok Persegi (00
000
Pajang go0 4 |2%oe 4
Persegi | Qo0 | 800
PAME | panjong [ @0 6 P IR 9
| Rasnd [ 195 12799
Segitiga | 900 L | 400
Limas Persegi | 400 \ Ho0 &
Segd [ 1900 | 800
Empat Segitiga | 7650 \.{ go o 4

Gambar 4.48 Siswa Mengidentifikasi Luas Permukaan Penyaring Filter Air

Sederhana (LAS Project Siklus 2)

Berdasarkan tabel yang diisi pada gambar 4.48 maka siswa dapat

memberikan jawaban berupa kesimpulan pada gambar 4.49 yang

menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menyebutkan bangun datar

penyusun masing-masing penyusun bangun ruang sisi datar sehingga

dapat menyebutkan rumus luas permukaan walaupun masih belum

disederhanakan dan siswa sudah dapat membedakan bahwa luas

permukaan bangun ruang tanpa tutup lebih kecil dibandingkan dengan

yang memiliki tutup.
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Lengkapi kesimpulan berikut berdasarkan data yang kamu peroleh.

° Kubus QGS -

Kubus tersusun dari bangun datar %&myﬂk G. sehingga
rumus luas permukaannya 5.%31¢ x ${c)

e Balok J“ cscol |

Qerses\

Balok dapat tersusun dari bangun datar ... scbanyak 2. dang.’-?."yq |
sebanyak & sehingga rumus luas permukaannyd 2% Ox (\§

| = . cas 22X ,{t

‘ FEH Soghion Cczgt,w)\:k)

Prisma segitiga dapat tersusun dari bangun datar ... sebanyak

da%cs\ssg:yak 2 schingga rumus luas pu?naul?amyg .a.’.\.)”g
(3% V=LA

r e Limas Segiempat Pert B LxAR

- Limas segiempat dapat tersusun dari bangun datar N scbanyak 9

A dans?:\:s’gnyak “\ sehingga rumus luas permukaannya ’.‘(Sc%\\'qé

1 . Iicuas‘;'crmuk;an bangun ruang sisi datar tanpa tutup lebih Keetl
dibandingkan dengan tutup

e  Bangun datar penyusun kubus pada jaring-jaring terpanjang jika
dijadikan bangun datar penyusun jaring-jaring balok dengan
ukuranlebardantinggiyangsamadcngankubus:'nakaluas
balok)

Gambar 4.49 Siswa Mengidentifikasi Rumus Menghitung Luas Permukaan Bangun
Ruang Sisi Datar (LAS Project Siklus 2)

Siswa sudah dapat menentukan volume masing-masing bangun ruang
sisi datar yang sudah dibuat namun hasil akhir masih belum
disederhanakan dan masih ada pengisian yang kurang tepat. Pada

gambar 4.49 berikut di jawaban berlabel kotak kuning terlihat bahwa

8000

siswa masih menuliskan hasil jawaban volume 5
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TABEL DATA AKTIVITAS 1B

Bangun Ruang Data
Sisi (cm) 20
Sisi (cm) 20
Kubus Sisi (cm) 20
Volume Total (cm’) gooo
Volume Tanpa Tutup (cm”) 4000
Panjang (cm) “D
Lebar (cm) 2®
Balok Tinggi (cm) 20
Volume Total (cm”) { 6-000
Volume Tanpa Tutup (cm®) (6000
Panjang (cm) Lo
Lebar (cm) 20
Prisma Segitiga Tinggi (cm) 20
Volume Total (cm’) 8000
Volume Tanpa Tutup (cm?) 8000
Panjang (cm) 20
Lebar (cm) 20
Limas Segiempat Tinggi (cm) 20
Volume Total (cm®) dooo
o

Volume Tanpa Tutup (cm?) dooo

=

Gambar 4.50 Siswa Mengidentifikasi Volume Penyaring Filter Air Sederhana yang
Berbentuk Bangun Ruang Sisi Datar (LAS Project Siklus 2)

Siswa sudah dapat menyebutkan kesimpulan besar volume tanpa tutup
dengan yang memiliki tutup sama dan memahami bahwa terdapat
keterkaitan perbandingan volume walaupun belum menyederhanakan

angkanya.
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KESIMPULAN

Lengkapi kesimpulan berikut berdasarkan data yang kamu peroleh.
o  Bangun datar penyusun kubus pada jaring-jaring terpanjang jika

dijadikan bangun datar penyusun jaring-jaring balok dengan

ukuran lebar dan tinggi yang sama dengan kubus maka
80001 16000

volumenya memiliki perbandingan ... (kubus : balok)

dan tinggi yang sama dengan balok tersebut maka akan

+ §000
memiliki volume yangs.‘.l.“gfau dengan perbandingana.)?(kubus

i
s o  Kubus dengan prisma segitiga yang memiliki panjang, lebar,
{ I}
|
h
‘ : prisma segitiga)
k o  Kubus dengan limas segiempat yang memiliki panjang, lebar, |
dan tinggi y@g sama dengan sisi kubus memiliki perbandingan \
W % 5 i
volume ... (k&bus : limas segiempat)
lok i iti iliki panjang, |
o  Balok dengan prisma segitiga yang memiliki panjarllbgoa g%gan :
' tinggi yang sama memiliki perbandingan volume ... (balok : b
! prisma segitiga) :
g Balok den limas segiempat memiliki n sama
o gan ; £l Pa. yang w;oum: g ©
seperti kubus memiliki perbandingan volume ... (balok : limas
] segiempat) i
o  Prisma scgitiﬁg’g_engan limas segicmpat memiliki perbandingan E
; volmneg.?('_pris'fna segitiga : limas segiempat) b "
' o  Volume bangun ruang sisi datar yang memiliki tutup > dengan
volume bangun ruang sisi datar yang tidak memiliki tutup
o Pcrbana(gg%lggxgo a{ggg bangun ruang sisi datar tersebut
yakni ... (kubus - balok : prisma segitiga : limas segiempat)

Gambar 4.51 Siswa Mengidentifikasi Keterkaitan VVolume antar Bangun Ruang Sisi Datar
(LAS Project Siklus 2)

Selanjutnya siswa membuat penyaring air berbentuk bangun ruang
sisi datar dengan merangkai bangun datar dari akrilik. Berdasarkan bangun
ruang sisi datar dari kertas karton sudah dibuat dan siswa sudah memastikan
bahwa bangun datar penyusun dan ukuran pada bangun ruang sisi datar
sudah sesuai maka siswa menempel potongan akrilik dengan ukuran yang

sama dengan kertas karton menggunakan lem alteco dan seal gel (lem kaca).
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Dari gambar 4.52 berikut terlihat bahwa siswa sudah dapat membuat filter

air sederhana dengan baik sesuai dengan desain yang telah dirancang

sebelumnya.

g
¥

Gambar 4.52 Siswa Membuat Penyaring Filter Air Sederhana (Siklus 2)

Setelah membuat wadah penyaring siswa menerapkan susunan bahan
penyaring yang telah dibuat, dari LAS yang dikerjakan diperoleh hasil
bahwa siswa pada kelompok 1, 3, dan 4 sudah dapat memahami konsep
materi dan mampu menghasilkan air hasil filtrasi yang baik. Pada kelompok
2 siswa sudah dapat memahami konsep namun air yang dihasilkan kurang
baik. Kelompok 5 awalnya kesulitan dalam merancang filter air sederhana
namun setelah diberi sedikit arahan siswa mempu mendesain penyaring dan
susunan bahan penyaring yang akan digunakan, namun siswa belum dapat
menerapkan susunan dari satu bangun ruang ke bangun ruang yang lain
dengan susunan sesuai perbandingan yang tepat. Pada gambar 4.53 berikut
terlihat bahwa siswa saling bekerja sama untuk membuat susunan penyaring
pada filter air sederhana sesuai dengan desain yang telah dibuat dan siswa

terlihat aktif mengikuti pembelajaran.



110

Gambar 4.53 Siswa Membuat Susunan Bahan Penyaring Sesuai Desain yang Dipilih
(Siklus 2)

Dari jawaban pada gambar 4.54 berikut di tahap ini terlihat bahwa
siswa dapat memahami konteks dan menginterpretasikan kemampuan

matematisnya.

AYO PERBAIKI1
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! Kamu akan mempresentasikannya di
hadapan teman-temanmu.

» Apakah filter air sederhana yang kamu buat berhasil? Apakah filter air
tersebut memenuhi kriteria?

ja’j Prbm 9'4!.*1"4 ,"’e/v"xap}", i 72 =

R N~

Oeniyx

» Konsep matematika dan sains apa yang membantumu dalam membuat filter
air sederhana yang sesuai kniteria?
Mtnja’ wuneltat  p 'u.u e denaan bom'_‘ucx n
Aot —alat  untule wembuay air e
lexte mignyotdt oeri'a e <N
» Jika kamu bisa m;mperbaiki filter air sederhana agar bekerja dengan lebih
baik lagi, apakah yang akan kamu perbaiki?
menpiiban  Dousic o leeriley) |, w.‘?mv

Mule Jocn  arancr

Gambar 4.54 Siswa dapat Memahami Konteks dan Menginterpretasikan Kemampuan
Matematisnya (LAS Project Siklus 2)
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v)  Memperbaiki

Setelah uji coba yang dilakukan, masing-masing kelompok
memperbaiki susunan penyaring dengan menambah atau mengurangi bahan
penyaring lalu melakukan uji coba ke masing-masing wadah penyaring
bangun ruang sisi datar dengan susunan dan ketebalan yang berbeda
akhirnya tiap kelompok mendapatkan air dengan hasil filtrasi terbaik.

Gambar 4.55 Siswa Menguji Coba Susunan yang Telah Dibuat dan Mengidentifikasi
Perbaikan yang Harus Dilakukan (Siklus 2)

Setelah melakukan uji coba susunan yang sudah dirancang pada
gambar 4.55 selanjutnya siswa menuliskan hasil pada tabel dan menuliskan
apa yang harus diperbaiki pada susunan tersebut. Siswa melakukan uji coba
susunan hingga 4 kali sesuai dengan wadah penyaring filter air sederhana
yang telah dibuat. Pada gambar 4.56 berikut terlihat bahwa siswa sudah
mampu menuliskan ketebalan masing-masing penyusun penyaring filter air
sederhana dan mengetahui kesalahan yang harus diperbaiki. Setelah itu
siswa menuliskan kesimpulan susunan dengan ketebalan terbaik seperti apa
yang paling baik lalu menuliskan susunan sesuai dengan perbandingan
masing-masing volume penyaring filter air sederhana yang berbentuk

bangun ruang sisi datar.
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Tinggi Susunan (cm)
No. Bahan Penyaring Prisma Limas
Y [y Segitiga | Segiempat
| Arang tempurung kelapa q 717 e +6 4+3
2. | Kenkil 343 15+4 |4 441
3. | Batwu A A % 5
4. | Pasir halus A+43 13 12 4 a
5. | huk 4 443 | § + 4 a4
[Apsyang Reriu DipBIKIEIN] o | acch ] TR0 ] 2y b

ffb‘:’%* o

//’—“‘ o t KESIMPULAN }

Lengkapi kesimpulan berikut berdasarkan data yang kamu peroleh.

§omo
o Pada filter air dengan volumc . akan menghasilkan kualitas terbaik
ferl (3 m), pan [2om )

jika digunakan susunan dcngan urutan dan ketebalan
f(.yt(m—) hatu [ 4em), o em), fopr (3cm), 4« Ferkd (3 o)

o arena volu&antar bangu ‘“1? ruang sisi datar memiliki perbandingan

(o 000: 8000 Eil, une, IME, byku o
¥ maka urutah susunan penyaring terbaik ymtuw| dct?gun Ltlchnlun [y % tf?'v
sesuai perbandingan (.3.-"",1,513'_;).(6.45,8.1. Le): (3.2 14,4209)

Y (R S
\\ ('3 33 )

Gambar 4.56 Siswa dapat Menuliskan Ketebalan Masing-masing Susunan Penyaring Filter
Air Sederhana dan Mengidentifikasi Kesalahan (LAS Project Siklus 2)

Setelah dilaksanakan perancangan, pembuatan, dan perbaikan

project filter air sederhana perwakilan masing-masing kelompok
memaparkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan.

Gambar 4.57 Perwakilan Kelompok Memaparkan Hasil Penelitian (Siklus 2)
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa sudah
mampu merancang, membuat, memperbaiki, dan menghasilkan filter air
sederhana dengan hasil terbaik sesuai dengan kriteria sukses yang telah
diberikan. Dari lima kelompok sudah ada empat kelompok yang berhasil
merancang dan membuat filter air sederhana berbentuk bangun ruang sisi
datar dengan hasil yang baik dan memahami penerapan perbandingan
susunan penyaring terbaik pada masing-masing bangun ruang sisi datar
dengan perbandingan volume masing-masing bangun ruang, sedangkan satu
kelompok lainnya masih sedikit kesulitan menerapkan konsep sehingga
kurang tepat dalam menyimpulkan penerapan susunan penyaring dengan
perbandingan volume antar bangun ruang sisi datar yang telah dibuat.

c) Aktivitas 2: Menentukan ciri-ciri, jaring-jaring, luas permukaan, dan
volume bangun ruang sisi datar

Tahap ini merupakan aktivitas 2 dalam teaching experiment yakni
siswa mengerjakan LAS materi bangun ruang sisi datar pertama dan kedua.
Lembar aktivitas yang akan dikerjakan siswa dibagi menjadi 2 yakni LAS
materi 1 terkait bangun ruang sisi datar kubus dan balok, sedangkan LAS
materi 2 mengenai bangun ruang prisma dan limas. Siswa mengerjakan las
materi 1 dan 2 ini secara berkelompok. Dari hasil LAS materi yang
dikerjakan oleh siswa dapat dilihat gambaran jawaban siswa setelah
mengerjakan LAS materi bangun ruang sisi datar pertama sebagai berikut.

I Berdasar gambar 4.58 dari jawaban yang dipaparkan siswa terlihat
bahwa siswa sudah mampu memahami konsep dan mengidentifikasi
bangun datar penyusun serta menggambarkan jaring-jaring bangun
ruang kubus dan balok. Pada jawaban tersebut terlihat bahwa siswa
sudah menuliskan nama bangun ruang kubus dan balok lalu
menyebutkan nama bangun datar penyusun dengan tepat serta

menggambarkan jaring-jaring kubus dengan balok dengn tepat.
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Sebutkanlah nama bangun ruang sisi datar dari benda berikut lalu sebutkan

bangun datar penyusun masing-masing bangun ruang tersebut berdasarkan

pengamatan pada gambar berikut!

Nama bangun ruang: K up us

Nama bangun ruang: ‘%J{"(,((

Bangun datar penyusun:

Bangun datar penyusun:

"
-
CL

:
I
o

Ve fsec _ perSeqy
femse | T
. [-‘t’{(ec, {/"“'y ng

Jaring-jaring: Jaring-jaring:

Gambar 4.58 Menyebutkan Bangun Datar Penyusun serta Menggambarkan Jaring-jaring
Bangun Ruang Kubus dan Balok (LAS Materi 1 Siklus 2)

Berdasarkan jawaban siswa pada soal sebelumnya, siswa dapat

menjawab soal kedua dengan jawaban yang dipaparkan pada gambar

4.59 berikut ini, dari gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah dapat

mengidentifikasi ciri-ciri dan keterkaitan bangun ruang kubus dan

balok dengan mengkomunikasikan menggunakan kalimat matematis

yang baik dan benar.
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Berdasarkan bangun ruang sisi datar kubus dan balok yang telah kamu
analisis, sebutkanlah ciri-cirt kedua bangun ruang tersebut lalu identifikasi
adakah hubungan keterkaitan antara kedua bangun ruang tersebut? Jika ada

jelaskan!

cier - cin Kubus = disusun o leh [“Wu’? ', N\
I\(l(w\\l\l‘.(\ il Sudut 8 itk , b gig Sl
tugu ]

e - cyet slok = disucun perseq) dan perstyy

pan dney | Ot Sudut , £ ga [ 12 rucul

B SAML - samy memglas c.e.(ji empat, 8 161 U sudud

Nl i, LU rusu| "

Gambar 4.59 Menyebutkan Ciri-ciri dan Keterkaitan antara Bangun Ruang Kubus
dan Balok (LAS Materi 1 Siklus 2)

iii. Pada gambar 4.60 berikut dari jawaban siswa terlihat bagaimana
pemahaman konsep yang siswa miliki. Dari jawaban siswa yang diberi
label kotak berwarna kuning terlihat bahwa siswa menuliskan bahwa
kubus memiliki 6 sisi, lalu pada label jawaban kotak berwarna merah
siswa menuliskan luas permukaan kubus dengan tepat, berikutnya
pada label jawaban kotak berwarna hijau terlihat bahwa siswa mampu
menentukan luas permukaan balok dengan konsep menghitung luas
yang tepat sehingga hasil luas permukaan yang diperoleh tepat. Dari
jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mampu
memahami konsep dengan tepat sehingga dapat menemukan rumus
luas permukaan kubus dan balok.
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Perhatikan ilustrasi berikut!

——

g A

5 cm 10 oo

Tuliskanlah bangun datar penyusun kubus dan balok di atas lalu hitunglah
luas bangun datar penyusun tersebut, setelah itu tentukan luas permukaan
kubus dan balok! Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah kamu

lakukan sebutkanlah rumus luas permukaan bangun ruang kubus dan balok!
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Gambar 4.60 Memahami Konsep Rumus Luas Permukaan Kubus dan Balok
(LAS Materi 1 Siklus 2)

Pada gambar 4.61 berikut dari jawaban siswa yang berlabel kotak
berwarna kuning terlihat bahwa siswa mencari luas balok terlebih
dahulu dengan konsep menentukan luas permukaan yang tepat, setelah
menemukan hasil luas permukaan balok kemudian dapat dilihat pada
kotak merah bahwa siswa menuliskan bahwa luas balok sama dengan
luas kubus, berikutnya siswa menggunakan rumus luas permukaan
kubus dan balok untuk mencari Panjang sisi kubus. Hasil akhir yang
diperoleh dari perhitungan tersebut sudah tepat. Dari jawaban siswa
tersebut daapat dilihat bahwa siswa sudah mampu menentukan luas
permukaan dan menggunakan konsep dengan tepat sehingga dapat

menemukan panjang sisi bangun ruang sisi datar yang lain.



117

Perhatikan ilustrast berikut!

Andi memiliki 2 buah mainan berbentuk kubus dan balok seperti gambar di
atas. Mainan Andi yang berbentuk balok tersebut memiliki ukuran panjung
IS cm, lebar 10 em, dan tinggs 6 cm. Jika luas permukaan kubus dan balok

terscbut sama, berapakah panjang sisi kubus tersebut?

L Balolh - K t LBt 2C
2 (bnig) ¢+ 2(Wad) s ‘z(_*? ko)
‘e 4+ \20 + 300
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Gambar 4.61 Menentukan Luas Permukaan untuk Menemukan Panjang Sisi Bangun
Ruang Sisi Datar yang Lain (LAS Materi 1 Siklus 2)

Siswa dapat memahami konsep menentukan volume kubus dengan
tepat. Dari gambar 4.62 terlihat bahwa siswa sudah mengetahui rumus
volume kubus dan mengalikan panjang sisi kubus dengan hasil akhir

yang tepat.
Perhatikan ilustrasi berikut!

Rubik di atas berbenmuk kubus besar yang tersusun dan kubus-kubus kecil, fika
volume rubik tersebut merupakan jumish dan kubus-kubus kecil, berapakah volume
rubik tersebut? Sebutkanlah rumus volume kubus menurutmu!

volume leubus - @9 x gied x Sigi
s 3 x 3% 3

s 27 am® [Lubug Lecy [

\

Gambar 4.62 Memahami Konsep Menentukan Volume Kubus (LAS Materi 1 Siklus 2)
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Siswa dapat memahami konsep menentukan volume balok dengan
benar dan tepat. Dari gambar 4.63 terlihat bahwa siswa sudah
mengetahui rumus volume balok dengan mengalikan panjang, lebar,
dan tinggi. Dari hasil pengalian volume balok yang dilakukan siswa
sudah diperoleh hasil akhir yang tepat.

Perhatikan ilustrasi berikut!

Scm

10cm
Berdasarkan keterkaitan kubus dan balok yang telah kamu peroleh dan
analisis sebelumnya, sebutkanlah rumus volume menurutmu, lalu tentukanlah

volume balok di atas!

=
\/C/‘\\i‘MC balle * {"f‘v“)"“‘j X lebar x Mmc?jv R
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Gambar 4.63 Memahami Konsep Menentukan Volume Balok (LAS Materi 1 Siklus 2)

Berdasarkan gambar 4.64 pada label jawaban siswa di kotak kuning
terlihat bahwa siswa memaparkan rumus luas permukaan yang
disesuaikan dengan jumlah sisi pada kardus dan aquarium, lalu dari
hasil perhitungan luas permukaan yang diperoleh siswa memaparkan
bahwa luas permukaan kedua benda tersebut berbeda pada jawaban
yang diberi label kotak kuning, berikutnya siswa menghitung volume
kedua benda tersebut dan memperoleh hasil yang sama sehingga
kesimpulan yang dipaparkan oleh siswa menyatakan bahwa volume
kedua benda tersebut sama. Dari jawaban yang diberikan siswa dapat

disimpulkan bahwa siswa mampu menentukan masing-masing luas



viii.

119

permukaan dan volume serta mengidentifikasi apakah terdapat
perbedaan antara bangun ruang sisi datar dengan tutup dan tanpa

tutup.

Perhatikan ilustrasi berikut!

Jika diperhatikan kardus dan agquarium di atas memiliki bentuk bangun ruang
yang sama yaitu berbentuk kubus. Namun bedanya pada kardus semua sisinya
tertutup. sedangkan pada aquarium bagian atasnya tidak tertutup. Jika kardus
dan aquarium memiliki panjang sisi sama, tentukan apakah luas permukaan

dan volume kedua benda tersebut sama? Jelaskan! (s = 10 ¢cm)
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Gambar 4.64 Mengidentifikasi Keterkaitan Luas Permukaan dan VVolume Bangun
Ruang dengan Tutup dan Tanpa Tutup (LAS Materi 1 Siklus 2)

Pada gambar 4.65 berikut dipaparkan jawaban siswa yang dapat
dilihat pada ilustrasi gambar siswa bemberikan label ukuran lalu pada
jawanan yang diberi label kotak berwarna kuning dapat dilihat bahwa
siswa sudah dapat menyebutkan rumus dan menentukan volume kubus
dan balok dengan tepat, lalu pada label jawaban berwarna merah dapat
dilihat bahwa siswa sudah mampu memberikan kesimpulan yang
tepat, dari ukuran kubus dan balok yang diberikan siswa mampu
memahami bahwa volume balok sama dengan dua kali volume kubus.
Sehingga dari jawaban tersebut dapat dilihat bahwa siswa sudah

mampu menentukan volume kubus dan balok serta memahami konsep
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dengan baik sehingga dapat menjelaskan keterkaitan volume pada
kubus dan balok dengan baik.

Perhatikan ilustrasi berikut!

Lo L x 10 _
Jika sisi kubus berukuran 20 cm, panjang balok dua kalinya sis1 kubus, lalu
lebar dan tinggi balok sama dengan ukuran sisi kubus, berapakah volume
kubus dan balok? Adakah keterkaitan volume kedua bangun ruang dengan

ukuran tersebut? Jelaskan!

r
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Gambar 4.65 Menentukan Volume Kubus dan Balok Serta Keterkaitannya
(LAS Materi 1 Siklus 2)

Setelah mengerjakan LAS materi bangun ruang sisi datar pertama,
siswa lanjut mengerjakan LAS materi kedua. Pada LAS ini siswa akan
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan bangun ruang prisma dan limas
dengan cara berdiskusi. Berikut merupakan beberapa gambaran jawaban
siswa setelah mengerjakan LAS materi bangun ruang sisi datar kedua.

i Pada gambar 4.66 berikut terlihat bahwa dari contoh benda yang
diberikan siswa sudah mampu menyebutkan nama bangun ruang yaitu
prisma segitiga dan limas segiempat, lalu menyebutkan bangun datar
penyusun prisma yakni segitiga dan persegi anjang, sedangkan limas
segiempat yakni segitiga dan persegi, selanjutnya siswa
menggambarkan jaring-jaring kedua bangun ruang tersebut dengan
baik. Dari jawaban siswa tersebut dapat dilihat bahwa siswa sudah

mampu memahami konsep dan mengidentifikasi bangun datar
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penyusun serta menggambarkan jaring-jaring bangun ruang prisma

segitiga dan limas segiempat.

Sebutkanlah nama bangun ruang sisi datar dari benda berikut lalu sebutkan

bangun datar penyusun masing-masing bangun ruang tersebut berdasarkan

pengamatan pada gambar berikut!

Pricwma Seﬂieiga

Nama bangun ruang:

Limas JP?; Erpat

Bangun datar penyusun:
-5 67/ fi 99
- [%ers'ejl P&yycmj

Bangun datar penyusun:
= § € 9 / ;Lf 7 a
— Pe rs éj !

Jaring-jaring:

Jaring-jaring:

/
|

Gambar 4.66 Menyebutkan Bangun Datar Penyusun serta Menggambarkan Jaring-
jaring Bangun Ruang Prisma Segitiga dan Limas Segiempat (LAS Materi 2 Siklus 2)

Berdasarkan soal sebelumnya, pada gambar 4.67 siswa menjawab soal

yang diberikan yakni terkait ciri-ciri bangun ruang prisma segitiga dan

limas segiempat. Dari jawaban siswa dapat dilihat bahwa siswa sudah

mampu mengidentifikasi ciri-ciri bangun ruang prisma segitiga dan
limas segiempat dengan baik dan benar.
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Berikan tanda centung ( v ) pada pernyataan yang merupakan ciri-ciri dan

kedua bangun ruang sisi datar di atas!

(A) (B)
Ciri-ciri
Prisma Segitiga | Limas Segiempat

\1&.‘!]\-1.'.]{‘-;["[!:1[1 SI81 v

Memihiki 9 buah rusuk V e
Tidak memiliki diagonal bidang X

Tidak memiliki bidang diagonal W/ .
ldak memiliki diagonal ruang X z

Memiliki sisi yang sama besar

Memiliki 6 itk sudut IV \

Gambar 4.67 Mengidentifikasi Ciri-Ciri Bangun Ruang Prisma Segitiga Dan Limas
Segiempat (LAS Materi 2 Siklus 2)

Berdasarkan kedua soal pada gambar 4.66 dan gambar 4.67, pada soal
berikutnya yang dipaparkan pada gambar 4.68 siswa terlihat
memaparkan keterkaitan berupa ciri-ciri yakni berupa kedua bangun
ruang prisma segitiga dan limas segiempat memiliki 5 buah sisi dan
tidak memiliki bidang diagonal. Berdasarkan jawaban yang
dipaparkan siswa dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu
mengidentifikasi keterkaitan ciri-ciri bangun ruang sisi datar prisma
segitiga dan limas segiempat dengan benar dan mengkomunikasikan
dengan kalimat matematis yang baik.

Berdasarkan jenis dan sifat bangun ruang sisi datar prisma segitiga dan limas
segi empat yang telah kamu analisis, apakah terdapat hubungan keterkaitan

antara kedua bangun ruang tersebut? Jelaskan!
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Gambar 4.68 Mengidentifikasi Keterkaitan Ciri-ciri Bangun Ruang Prisma Segitiga
dan Limas Segiempat (LAS Materi 2 Siklus 2)
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Dari ilustrasi yang dipaparkan pada soal pada gambar 4.69 terlihat
bahwa siswa menuliskan jawaban keterkaitan antara bangun ruang
balok dengan prisma segitiga berupa volume 2 prisma segitiga sama
dengan volume 1 balok. Dari jawaban yang dipaparkan tersebut dapat
terlinat bahwa siswa mampu memahami konsep keterkaitan volume
prisma segitiga dengan balok dan memaparkannya menggunakan

kalimat matematis yang baik dan benar.

Perhatikan ilustrasi berikut!

J N
S
Andika memiliki gabus styrofoam berbentuk balok, karena ingin

membentuk prisma segitiga dia memotong gabus styrofoam
tersebut. Dari sisa potongan tersebut ternyata jika dipasangkan
menjadi prisma segitiga yang kongruen dengan prisma
sebelumnya. Menurut kamu adakah keterkaitan ciri-ciri ataupun

volume antara balok dan prisma segitiga?
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Gambar 4.69 Memahami Konsep Keterkaitan Volume Prisma Segitiga dengan
Balok (LAS Materi 2 Siklus 2)

Pada jawaban siswa yang dipaparkan pada gambar 4.70 dari jawaban
yang diberi label kotak kuning terlihat bahwa siswa sudah mampu
menuliskan rumus luas permukaan prisma segitiga dari konsep

pemahaman yang dipahami namun pada kotak berwarna merah
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terlinat bahwa siswa hanya menuliskan angka 960 namun tidak
menuliskan lanjutan perhitungan dikarenakan kesulitan sehingga dari
jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mampu
menggunakan konsep luas permukaan bangun ruang prisma segitiga
namun belum dapat menentukan tinggi prisma dengan hasil yang

tepat.

Sebuah prisma alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan sisi miring 26 ¢cm
dan salah satu sisi siku-sikunya 10 cm. Jika luas permukaan prisma 960 cm?,

berapakah tinggi prisma tersebut!
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Gambar 4.70 Menggunakan Konsep Luas Permukaan Bangun Ruang Prisma
Segitiga (LAS Materi 2 Siklus 2)

Berdasarkan ilustrasi yang diberikan, pada gambar 6.71 terpapar
jawaban siswa yang menuliskan bahwa volume kubus sama dengan
tiga kali volume limas segiempat atau volume limas segiempat sama
dengan satu per tiga dikali volume kubus. Sehingga dari jawaban
tersebut dapat dilihat bahwa siswa mampu memahami konsep
keterkaitan volume kubus dengan limas segiempat dan
memaparkannya menggunakan kalimat matematis yang baik dan

benar.
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Perhatikan ilustrasi berikut!

Nindya memiliki gabus Styrofoam yang berbentuk kubus, dia
membuat limas segiempat dan ternyata dari sisa potongan kubus
tersebut terbentuk dua limas segiempat baru seperti ilustrasi di
atas. Berdasarkan ilustrasi di atas, menurut kamu apakah ada
keterkaitan antara kedua bangun ruang sisi datar tersebut dari ciri-

ciri ataupun volume? Jika ada jelaskan!

V kubug g 3 2 Limas S—fﬁl CmFd{

| .
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N

Gambar 4.71 Memahami Konsep Keterkaitan VVolume Kubus dengan Limas
Segiempat (LAS Materi 2 Siklus 2)

Berdasarkan ilustrasi yang diberikan pada gambar 4.72 siswa terlihat

- " _ ¥ -——

menuliskan ukuran pada tiap bangun ruang sisi datar berdasarkan soal
yang diberikan, dari jawaban siswa berlabel kotak berwarna kuning
terlihat bahwa siswa menuliskan volume kubus 3 kali volume limas
atau setengah kali volume balok, lalu pada kotak berwarna merah
siswa menuliskan bahwa volume balok sama dengan dua kali volume
prisma atau dua kali volume kubus, selanjutnya pada label jawaban
kotak hijau siswa menuliskan volume limas sama dengan setengah
volume kubus, berikutnya pada label jawaban kotak biru siswa

menuliskan bahwa volume prisma sama dengan setengah volume
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balok. Dari jawaban siswa tersebut dapat dilihat bahwa siswa mampu
memahami konsep keterkaitan volume antar bangun ruang sisi datar
dan memaparkannya menggunakan kalimat matematis yang baik dan
benar.

Perhatikan ilustrasi berikut!

/‘ W
.

Jika diketahui ukuran sisi kubus 20 cm, alas dan tinggi limas sama dengan

e

sisi kubus, Panjang balok dua kali panjang sisi kubus, lebar dan tinggi balok
sama dengan sisi kubus, Panjang, lebar, dan tinggi prisma sama dengan balok,

apakah terdapat keterkaitan volume antar bangun ruang? Jelaskan!
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Gambar 4.72 Memahami Konsep Keterkaitan Volume Kubus dengan Limas
Segiempat (LAS Materi 2 Siklus 2)

Aktivitas 3: Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar serta menyelesaikan masalah terkait bangun ruang sisi datar
dalam kehidupan sehari-hari

Pada aktivitas ketiga tahap teaching experiment siswa mengerjakan

LAS yang diberikan oleh guru model dan dikerjakan secara berkelompok.

Siswa mengerjakan LAS terkait tentang luas permukaan dan volume bangun

ruang sisi datar serta masalah terkait bangun ruang sisi datar dalam

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya siswa mempresentasikan hasil kerjanya

didepan kelas. Berikut merupakan gambaran jawaban beberapa siswa pada

aktivitas ketiga siklus kedua.

Pada gambar 4.73 berikut diberi label jawaban siswa dengan kotak

kuning yang menunjukkan bahwa untuk menjawab soal yang
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diberikan siswa menuliskan rumus luas permukaan kubus dengan
mengalikan enam dikali sisi dikali sisi, lalu siswa menggunakan
konsep penerapan rumus luas permukaan kubus tersebut dengan baik
sehingga dapat menemukan Panjang sisi kubus. Berikutnya pada label
jawaban di kotak berwarna merah terlihat bahwa siswa sudah mampu
menggambarkan jaring-jaring kubus dengan ukuran yang telah
diperoleh dari perhitungan sebelumnya. Dari jawaban siswa tersebut
dapat dilihat bahwa siswa dapat menggunakan penalaran dalam
memecahkan masalah dan menghubungkan kemampuan matematis
sehingga dapat menentukan panjang sisi kubus serta menggambarkan
jaring-jaring pembungkus kado dengan benar dan tepat.
Perhatikan ilustrasi berikut!

< i

‘\\j"
Tania ingin membungkus kado berbentuk kubus untuk adiknya yang sedang
berulangtahun, agar penggunaan kertas kado hemat dan terbungkus dengan
rapi maka Tania harus membuat jaring-jaring. Jika kado berbentuk kubus

yang akan dibuat memiliki luas permukaan 3.750 cm-, bantulah Tania untuk

membuat bentuk jaring-jaring dan ukurannya!
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Gambar 4.73 Menentukan Panjang Sisi Kubus dan Menggambarkan Jaring-jaring
(LAS Materi 3 Siklus 2)

Dari gambar 4.74 berikut pada label jawaban siswa di kotak kuning
terlihat bahwa siswa sudah mampu menuliskan dan menentukan luas
permukaan balok dengan tepat, selanjutnya dari hasil perhitungan luas

permukaan yang diperoleh pada label jawaban kotak merah terlihat
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bahwa siswa mengalikan luas permukaan dengan biaya per meter
sehingga diperoleh hasil akhir yang sesuai. Berdasarkan jawaban
tersebut dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu menginterpretasikan
kemampuan matematis dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan
benar sehingga dapat menentukan luas permukaan balok.
Seorang pedagang ikan hias ingin membuat sebuah kerangka aquarium
dengan menggunakan aluminium. Kerangka tersebut berbentuk balok dengan
ukuran 2 m x 1 m x 50 cm. Jika harga aluminium yang akan digunakan oleh
pedagang tersebut Rp 30.000,00 per meter, maka biaya yang diperfukan untuk

membuat kerangka aquarium tersebut adalah?
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Gambar 4.74 Menginterpretasikan Kemampuan Matematis dalam Kehidupan
Sehari-hari (LAS Materi 3 Siklus 2)

Pada gambar 4.75 diberi label jawaban siswa dalam kotak berwarna
kuning terlihat bahwa siswa menghitung tinggi segitiga pada limas
segiempat menggunakan phytagoras dan terlihat dahwa siswa sudah
mampu menentukan hasil dengan baik, selanjutnya pada kotak merah
siswa menuliskan rumus yang digunakan untuk menghitung luas
permukaan dan sudah mampu menentukan luas permukaan dengan
tepat. Berdasarkan jawaban berikut dapat dilihat bahwa siswa sudah
mampu menginterpretasikan penggunaan konsep matematika pada

kehidupan sehari-hari.
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Perhatikan ilustrasi berikut!
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Gambar 4.75 Menginterpretasikan Penggunaan Konsep Matematika di Kehidupan
Sehari-hari LAS (Materi 3 Siklus 2)

Siswa dapat menggunakan penalaran dalam memecahkan masalah
sehingga mampu menentukan luas permukaan atap dan menentukan

banyak genting yang dibutuhkan.

Perhatikan ilustrasi berikut!

A 91

T
Atap sebuah rumah berbentuk limas dengan alas berbentuk persegi yang
berukuran 8 m * 8 m dan tinggi atap 3 m. tentukan banyaknya genting yang

diperlukan jika tiap m* memeriukan 25 buah genting!
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Gambar 4.76 Menggunakan Penalaran dalam Memecahkan Masalah
(LAS Materi 3 Siklus 2)
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Dari soal yang diberikan untuk menjawab soal tersebut pada label
jawaban siswa pada kotak kuning terlihat bahwa siswa menjawab
besar volume keduanya sama lalu membuktikan dengan perhitungan
yang dipaparkan dengan hasil akhir yang tepat, berikutnya pada label
kotak merah siswa menjawab bahwa luas permukaan prisma segitiga
tanpa tutup berbeda dengan luas prisma tanpa tutup karena pada luas
prisma tanpa tutup dengan menjumlahkan luas tiga persegi panjang
dengan dua segitiga sedangkan yang tanpa tutup dengan
menjumlahkan tiga persegi panjang dan satu segitiga. Berdasarkan
jawaban siswa tersebut dapat dilihat bahwa siswa dapat menggunakan
penalaran dalam memecahkan masalah dan menghubungkan
kemampuan matematis dengan berbagai konteks.

Perhatikan ilustrasi berikut!

~

Andri akan membuat aquarium berbentuk prisma segitiga seperti gambar di

atas yang berukuran alas segitiga 20 cm, tinggi segitiga 20 c¢m, dan tnggi

prisma 40 cm. Jika salah satu sisi segitiga tidak memiliki tutup maka

berapakah luas permukaan dan volume aquarium tersebut? Jelaskan apakah

terdapat perbedaan luas permukaan dan volume aquarium dengan tutup
tavipd

dengan aquarium dengan tutup!
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Gambar 4.77 Menggunakan Penalaran dalam Memecahkan Masalah dan
Menghubungkan Kemampuan Matematis dengan Berbagai Konteks
(LAS Materi 3 Siklus 2)
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e)  Post-Test (Tes Akhir)

Dari hasil post-test pada tahap teaching experiment diperoleh hasil
bahwa terdapat peningkatan kemampuan siswa yang signifikan, siswa sudah
dapat memahami konsep dengan baik sehingga sebagian besar siswa tidak
kesulitan dalam menyelesaikan soal dan dapat menyelesaikan masalah
kontekstual berkaitan dengan bangun ruang sisi datar hanya terdapat
beberapa siswa yang kurang tepat dalam perhitungan. Berikut ini
merupakan beberapa gambaran jawaban siswa saat dilakukan post-test.

i.  Siswa sudah mampu menyebutkan bangun ruang, bangun datar
penyusun, jaring-jaring, dan benda sesuai bangun ruang sisi datar
yang tepat.

Sebutkanlah nama-nama bangun raang sist dater yong kamu ketahul, lalu
berikanlah masing-masing contoh dua benda di sekitarmu yang memiliki bentuk
bangun tvang sist datar tersebut, jelaskan juga cirt-clrl padn masing-masing

bangun roang tersebut!

Bangun
Bangun Datar
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Gambar 4.78 Mengidentifikasi Bangun Ruang, Bangun Datar Penyusun, Jaring-
jaring, dan Benda Sesuai Bangun Ruang Sisi Datar (Post-test Siklus 2)

ii.  Siswa dapat menganalisis keterkaitan antar bangun ruang sisi datar

(kubus, balok, prisma segitiga, dan limas segiempat) lalu
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mengkomunikasikannya dengan kalimat matematis yang baik dan

benar.
Berdasarkan jenis dan sifat bangun sisi datar yang telah kamu analisis, adakah

hubungan keterkaitan antara berbagai bangun ruang tersebut? Jelaskan!
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Gambar 4.79 Menganalisis Keterkaitan antar Bangun Ruang Sisi Datar
(Post-test Siklus 2)

Pada gambar 4.80 berikut diberi label jawaban siswa pada kotak

Eubus

kuning siswa menuliskan bangun datar penyusun kubus yakni persegi
dan penyusun balok yaitu persegi panjang, selanjutnya pada kotak
merah siswa menentukan luas permukaan kubus dengan mengalikan
enam sisi kubus dengan luas masing-masing persegi sehingga hasil
akhir yang diperoleh sudah tepat. Berikutnya pada kotak hijau siswa
menghitung luas permukaan balok dengan menjumlahkan kedua sisi
yang kongruen dan berhadapan dengan memberikan label posisi
bawah, samping, dan pinggir lalu menghitung luas permukaan tersebut
dengan hasil akhir yang tepat. Dari jawaban siswa ini dapat dilihat
bahwa siswa sudah mampu memahami konsep dengan tepat sehingga

dapat menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok.
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Perhatikan ilustrasi berikut!

/. Som | ~7em

™ ~iiem

Tuliskanlah bangun datar penyusun kubus dan balok di atas lalu hitunglah
luas bangun datar penyusun tersebut, setelah itu tentukan luas permukaan
kubus dan balok! Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah kamu
lakukan sebutkanlah rumus luas permukaan bangun ruang kubus dan balok!
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Gambar 4.80 Memahami Konsep Rumus Luas Permukaan Kubus dan Balok
(Post-test Siklus 2)

Pada gambar 4.81 berikut diberi label jawaban siswa pada kotak

- L)C'V\$\

kuning siswa menuliskan rumus untuk menentukan luas permukaan
balok dengan hasil akhir yang sudah tepat, berikutnya pada kotak
merah siswa menentukan volume balok dengan mengalikan panjang,
lebar dan tinggi dengan hasil akhir yang tepat, lalu pada kotak hijau
siswa menggunakan rumus luas permukaan kubus dan hasil luas
permukaan balok yang sudah diperoleh dari perhitungan sebelumnya
untuk mencari panjang sisi kubus dengan pengaplikasian yang sudah
baik dan hasil akhir yang tepat, selanjutnya pada kotak biru siswa
menentukan volume kubus dengan hasil akhir yang tepat. Dari
jawaban ini dapat dilihat bahwa siswa sudah dapat menentukan luas
permukaan dan volume dengan hasil akhir yang tepat melalui

kemampuan matematis yang diterapkan pada berbagai konteks.
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Perhatikan ilustrasi berikut!

Andi memiliki 2 buah mainan berbentuk kubus dan balok. Mainan Andi yang
berbentuk balok memiliki ukuran panjang 15 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 6
¢m. Jika luas permukaan kubus dan balok sama, berapakah panjang sisi kubus

tersebut? Lalu tentukanlah volume kedua mainan tersebut!
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Gambar 4.81 Menentukan Luas Permukaan dan Volume (Post-test Siklus 2)

Dari gambar 4.82 berikut diberi label jawaban siswa pada kotak

kuning dapat dilihat bahwa siswa sudah menentukan voume kubus
dan balok dengan tepat, lalu pada kotak merah siswa melakukan
perbandingan dari dua volume kubus dan balok lalu menyederhanakan
hingga memperoleh hasil akhir yang paling sederhana dan tepat. Dari
jawaban tersebut dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu menentukan
volume kubus dan balok serta memahami konsep dengan baik
sehingga dapat menjelaskan keterkaitan volume pada kubus dan
balok.
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Perhatikan ilustrasi berikut!

Jika sisi kubus berukuran 20 cm, panjang balok dua kalinya sisi kubus, lalu
lebar dan tinggi balok sama dengan ukuran sisi kubus, berapakah volume
kubus dan balok? Adakah keterkaitan volume kedua bangun ruang dengan

ukuran tersebut? Jelaskan!
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Gambar 4.82 Menentukan Volume Kubus dan Balok serta Keterkaitannya
(Post-test Siklus 2)

vi.  Siswa sudah mampu memahami konsep dan mengidentifikasi bangun

datar penyusun serta menggambarkan jaring-jaring bangun ruang

prisma segitiga dan limas segiempat.
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Sebutkanlah nama bangun ruang sisi datar dari benda berikut lalu scbutkan
bangun datar penyusun masing-masing bangun ruang tersebut berdasarkan
pengamatan pada gambar berikut!

Nama bangun ruang: Nama bangun ruang:
Yrisme Limaas
Bangun datar penyusun: Bangun datar penyusun:
ST 4 j.gc)mga
\78 ( SQ"\‘ V‘-‘"\)" r\o) S Pc)\ ém Pa k
Jaring-jaring: Jaring-jaring:

 —————

Gambar 4.83 Menyebutkan Bangun Datar Penyusun serta Menggambarkan Jaring-
jaring Bangun Ruang Prisma Segitiga dan Limas Segiempat (Post-test Siklus 2)

Vii. Pada jawaban siswa di gambar 4.84 berikut dari ilustrasi yang
diberikan siswa menjawab bahwa kubus dibelah menjadi tiga limas
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segiempat jadi volume limas yaitu volume kubus yang dibagi tiga.
Dari jawaban tersebut dapat dilihat bahwa siswa mampu memahami
konsep keterkaitan volume kubus dengan limas segiempat dan
memaparkannya menggunakan kalimat matematis yang baik dan
benar.

Perhatikan ilustrasi berikut!

L
U™

Nindya memiliki gabus Styrofoam yang berbentuk kubus, dia

membuat limas segiempat dan ternyata dari sisa potongan kubus
tersebut terbentuk dua limas segiempat baru seperti ilustrasi di
atas. Berdasarkan ilustrasi di atas, menurut kamu apakah ada
keterkaitan antara kedua bangun ruang sisi datar tersebut dari ciri-

ciri ataupun volume? Jika ada jelaskan!

kubws dibelsh ‘\“-E."']F’Al F19¢  \1mas seq
Empat )'ac\\ volume  [imas  fu volung
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Gambar 4.84 Memahami Konsep Keterkaitan VVolume Kubus dengan Limas
Segiempat (Post-test Siklus 2)

Pada gambar 4.85 berikut di label jawaban siswa kotak kuning terlihat

bahwa siswa menghitung luas permukaan dengan mencari luas kedua
segitiga terlebih dahulu lalu menjumlahkan dengan luas tiga persegi
panjang, namun luas persegi panjang yang dipaparkan yakni persegi
panjang yang sama sedangkan seharusnya digunakan persegi panjang
dengan dua ukuran yang berbeda sehingga hasil luas yang dihasilkan
kurang tepat. Dikarenakan luas yang diperoleh kurang tepat sehingga
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pada tahap selanjutnya pada kotak merah hasil biaya dari hitungan yng
dihasilkan pun kurang tepat. Dari jawaban tersebut dapat dilihat
bahwa siswa dapat menggunakan penalaran dalam memecahkan
masalah bangun ruang prisma segitiga yang menginterpretasikan
kemampuan matematis dalam kehidupan sehari-hari.
Retha ingin membuat wadah penyaring untuk membuat filter air sederhana
yang berbentuk prisma segitiga sama kaki dengan ukuran alas segitiga 24 cm,
tinggi segitiga 16 cm, dan tinggi prisma 30 cm dengan menggunakan akrilik.
Jika harga akrilik Rp 3.000,00 per cm®, maka biaya yang diperlukan untuk

membuat kerangka wadah penyaring tersebut adalah?
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Gambar 4.85 Menggunakan Penalaran dalam Memecahkan Masalah Bangun Ruang
Prisma Segitiga (Post-test Siklus 2)

Berdasarkan gambar 4.86 berikut pada label jawaban kotak kuning

terlinat bahwa siswa menentukan volume pada tiap bangun ruang
dengan tepat namun belum menyederhanakan hasil akhir, lalu pada
kotak merah siswa menuliskan bahwa terdapat keterkaitan volume
antar bangun ruang sisi datar dan menyatakan bahwa volume kubus
dengan prisma sama namun belum menyebutkan perbandingan
avolume antar bangun ruang sisi datar pada soal tersebut. Dari
jawaban yang dipaparkan dapat dilihat bahwa siswa mampu
memahami konsep keterkaitan volume antar bangun ruang sisi datar
dan memaparkannya menggunakan kalimat matematis yang baik dan

benar.
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Perhatikan ilustrasi berikut!

Al e

Jika diketahui ukuran sisi kubus 20 ¢m, alas dan tinggi limas sama dengan
sisi kubus, Panjang balok dua kali panjang sisi kubus, lebar dan tinggi balok
sama dengan sisi kubus, Panjang, lebar, dan tinggi prisma sama dengan balok,
apakah terdapat keterkaitan volume antar bangun ruang? Jelaskan!
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Gambar 4.86 Memahami Konsep Keterkaitan Volume antar Bangun Ruang Sisi
Datar (Post-test Siklus 2)

Berdasarkan gambar 4.87 berikut siswa menuliskan jawaban berupa
rumus yakni empat dikali luas segitiga dan menggambarkan ulang
prisma segiempat dan gambar segitiga untuk menghitung tinggi
segitiga. Berdasarkan jawaban tersebut dapat dilihat bahwa siswa
masih kurang memahami konsep menghitung luas permukaan dan
volume limas segiempat sehingga siswa hanya menggambar ulang dan

hanya menuliskan rumus rumus luas permukaannya.
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Perhatikan ilustrasi berikut ini!

‘!

Tika memiliki kue berbentuk limas segi empat seperti gambar di atas, kue
tersebut memiliki panjang sisi 10 em dan tinggi limas 12 cm. Bagian Juar kue
tersebut dilapisi coklat kecuali di bagian alasnya, berapakah luas permukaan

kue yang dilapisi coklat tersebut? Lalu tentukan volume kue tersebut!

N

Gambar 4.87 Menghitung Luas Permukaan dan Volume sebagai Intepretasi
Kemampuan Matematis Dalam Kehidupan Sehari-hari (Post-test Siklus 2)

3. Tahap Retrospective analysis (See)

Tahap retrospective analysis merupakan tahap terakhir pada
penelitian, yaitu tahap analisis seluruh data yang dihasilkan pada saat
penelitian. sehingga menghasilkan lintasan belajar sesuai dengan
karakteristik siswa. Tahap ini diintegrasikan dengan tahap see atau refleksi
pada lesson study. Peneliti atau fasilitator memimpin diskusi untuk
merefleksi proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan guru model

dan observer lain.

Gambar 4.88 Tahap Refleksi Pembelajaran
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Penyampaian hasil observasi pembelajaran dan kesan serta pesan
dilakukan pada tahap ini. Dalam pembelajaran materi bangun ruang sisi
datar berbasis STEM melalui lesson study ini siswa mempelajari tentang
topik dengan baik dan antusias yang tinggi terlebih lagi dikarenakan proses
pembelajaran di  SMP Muhammadiyah 11 Rowosari masih jarang

dilaksanakan praktik ataupun pembuatan project.

Gambar 4.89 Siswa Semangat dan Aktif dalam Mengikuti Pembelajaran
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Berdasarkan gambar 4.89 terlihat bahwa siswa yang sebelumnya
diam kurang memerhatikan menjadi semangat mengikuti pembelajaran yang
dibawakan oleh guru model terlebih saat mendesain project filter air
sederhana. Sesuai hasil pengamatan dalam lembar observasi, dengan laporan
observer 1 yang mengamati kelompok satu dan dua menyampaikan bahwa
masih ada siswa yang kurang memerhatikan dan tidak aktif dalam
kelompok. Namun dalam kegiatan lesson study siswa yang kurang
memerhatikan pembelajaran diberikan beberapa pertanyaan oleh guru model
untuk mengarahkan siswa agar fokus kembali pada topik pembelajaran.
Dengan pendekatan STEM juga membuat siswa antusias dalam membuat
project. Selain itu, observer 2 yang fokus mengamati kelompok tiga dan
empat juga menemukan hal yang sama dimana siswa tidak semangat dalam
pembelajaran, tidak aktif dan hanya diam. Namun, pada saat pembelajaran
STEM dimulai dengan mendesain projek siswa langsung semangat
bergabung dalam kelompok untuk turut aktif membuat projek. Guru model
membawakan materi dengan asik dan menyenangkan sehingga siswa juga
senang dalam mengikuti pembelajaran tidak terlalu serius dan tidak
membosankan. Selain itu, cara guru yang interaktif dalam pembelajaran
membuat semua siswa menjadi mengikuti pembelajaran dengan baik dan
tidak ada yang ngobrol sendiri. Hal tersebut menjadi pelajaran berharga
peneliti dan observer lain bahwa dengan pembawaan pembelajaran yang
interaktif dengan pendekatan yang menarik seperti STEM ini dapat
membuat siswa semangat dan mengubah persepsi siswa dari matematika
sulit menjadi mudah dan menyenangkan. Selanjutnya menganalisis hasil
pekerjaan siswa pada LAS yang dilakukan oleh peneliti dibantu oleh
observer lain. Guru model berdasarkan hasil pengamatan memberi masukan
yang bisa digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki pembelajaran
selanjutnya. Sehingga menghasilkan lintasan belajar yang sesuai dengan
karakteristik siswa.

Tahap perkembangan berpikir siswa dari informal dan learning

trajectory pada tahap ini lebih jelasnya dapat dipaparkan sebagai berikut.
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a.  Tahap Perkembangan Berpikir Siswa dari Informal ke Formal

Berdasarkan aktivitas yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk memahami konsep,
menggunakan penalaran dalam memecahkan masalah menghubungkan
kemampuan matematis dengan berbagai konteks, mengkomunikasikannya
ke dalam bahasa  matematis, menyelesaikan  masalah  dan
menginterpretasikan kemampuan matematis dalam kehidupan sehari-hari
pada materi bangun ruang sisi datar melalui konteks filter air sederhana
dengan projek penyaring filter air sederhana yang efektif dan efisien dari
tahap informal ke tahap formal. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
kemampuan literasi matematis siswa juga meningkat dari tahap informal ke
tahap formal. Pada tahap informal, ditunjukkan pada aktivitas pertama
melalui video kontekstual yang ditampilkan siswa dapat menemukan sendiri
permasalahan yang harus diselesaikan. Siswa mampu mengidentifikasi jenis
pencemaran yang sering terjadi dilingkungan sekitarnya dan pembuatan
penyaring filter air sederhana berbantuan pesawat sederhana jenis tuas
sebagai materi sains pencemaran air, dan teknologi ramah lingkungan.
Dalam matematika, siswa mampu mengidentifikasi bentuk bangun ruang
apa saja yang dapat dijadikan desain penyaring filter air sederhana. Siswa
juga dapat mengetahui ukuran penyaring yang akan dirancang sesuai dengan
susunan bahan penyaring yang disusun. Selanjutnya siswa dapat
menghitung luas permukaan dan volume, serta keterkaitan volume antar
bangun ruang sisi datar untuk menentukan susunan bahan penyaring dengan
volume yang paling efektif dan efisien.

Berdasarkan pada rangkaian aktivitas yang telah dilaksanakan pada
proses pembelajaran, aktivitas belajar yang telah dirancang sesuai dengan
lima karakteristik STEM. Abdi (2020) menyatakan bahwa karakteristik
STEM secara umum vyaitu pendekatan yang (1) mengintegrasikan sains,
teknologi, engineering dan matematika dalam satu proses pembelajaran, (2)

umumnya STEM dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis proyek, (3)
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kontekstual dengan kehidupan nyata, (4) menyiapkan siswa untuk menjadi
Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu memahami disiplin ilmu secara
integratif, serta (5) mengembangkan soft skill dan keterampilan teknis.

Kreatifitas siswa dalam memecahkan masalah menggunakan produk
yang dihasilkan berbantuan sains, teknologi dan Teknik siswa merupakan
aktivitas dominan yang muncul. Dalam proses mendesain dan pembuatan
project siswa menunjukkan sikap aktif dan selalu bertanya saat diskusi
apabila menemukan sebuah kesulitan atau materi yang kurang dipahami.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa mengikuti pembelajaran dengan
aktif dan kreatif.

Selanjutnya pada tahap formal, berdasarkan aktivitas pertama siswa
mendesain project dan dapat berpikir secara informal untuk menghitung
luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar. Pada aktivitas
selanjutnya siswa mengerjakan LAS 2 dan 3 untuk mengembangkan cara
berpikir secara formal dengan menentukan sifat dan menggambar jaring-
jaring bangun ruang sisi datar. Siswa mampu menentukan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar serta menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar dalam kehidupan
sehari-hari. Kontribusi dan interaktivitas kelompok siswa lebih dominan
daripada guru. Dalam proses presentasi siswa menunjukkan sikap semangat
dan aktif dan selalu bertanya baik ke kelompok lain, observer atau guru
apabila menemukan sebuah kesulitan yang kurang dipahami. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa siswa dapat mengikuti pembelajaran
dengan aktif dan kreatif.

b.  Learning Trajectory
Lintasan belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa ditunjukkan

pada gambar sebagai berikut.
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Gambar 4.90 Lintasan Belajar Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Berdasarkan gambar 4.90 di atas menunjukkan bahwa lintasan

belajar tersebut terdiri atas 3 aktivitas yaitu pada aktivitas pertama, siswa

mengamati video kontekstual untuk mengidentifikasi masalah dan
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menentukan ide atau solusi untuk menyelesaikan masalah bangun ruang sisi
datar berbasis STEM dengan membuat project desain penyaring filter air
sederhana. Siswa mampu mengidentifikasi jenis pencemaran yang sering
terjadi dilingkungan sekitarnya dan pembuatan penyaring filter air
sederhana berbantuan pesawat sederhana jenis tuas sebagai materi sains
pencemaran air, dan teknologi ramah lingkungan. Dalam matematika, siswa
mampu mengidentifikasi bentuk bangun ruang apa saja yang dapat dijadikan
desain penyaring filter air sederhana. Siswa juga dapat mengetahui ukuran
penyaring yang akan dirancang sesuai dengan susunan bahan penyaring
yang disusun. Selanjutnya siswa dapat menghitung luas permukaan dan
volume, serta keterkaitan volume antar bangun ruang sisi datar untuk
menentukan susunan bahan penyaring dengan volume yang paling efektif
dan efisien.

Aktivitas kedua, siswa mengerjakan LAS matematika mengenai
materi bangun ruang sisi datar. Siswa mengidentifikasi ciri-ciri,
menggambarkan jaring-jaring, serta menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar. Selanjutnya aktivitas terakhir, yakni siswa
mampu menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar
yang diberikan untuk menginterpretasikan kemampuan matematis dalam

kehidupan sehari-hari terkait materi bangun ruang sisi datar.

Pembahasan
1.  Lintasan Belajar Siswa

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, pemahaman siswa
tentang bangun ruang sisi datar dapat didukung oleh HLT yang telah
dirancang. Pemahaman siswa dapat dikembangkan dari tahap informal ke
tahap formal. Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam
video kontekstual tentang pembelajaran sains penanggulangan pencemaran
lingkungan air tercemar berbantu pesawat sederhana serta teknologi ramah
lingkungan dan dapat memecahkan masalah tersebut dengan solusi

membuat penyaring filter air sederhana dengan susunan bahan penyaring
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dengan volume yang paling efektif dan efisien berbasis STEM. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Wahyuni (2017) yang memaparkan bahwa literasi
matematika dapat membantu pengenalan peran matematik di dunia nyata
sebagai alat mendeskripsikan suatu fenomena atau kejadian. Selain itu
kemampuan ini juga berfokus kepada kemampuan dalam menganalisa,
memberikan alasan, dan menyampaikan ide-ide secara efektif, serta
memecahkan masalah-masalah matematika dalam berbagai bentuk dan
situasi. Sejalan dengan pemaparan tersebut, Syawahid dan Putrawangsa
(2017) mengemukakan bahwa literasi matematika merupakan kemampuan
siswa untuk merumuskan, menggunakan dan menginterpretasi matematika
dalam berbagai konteks. Hal ini mencakup penalaran matematika dan
penggunaan konsep, prosedur, fakta dan penggunaan alat untuk
penggambaran secara matematis, menjelaskan dan memprediksi fenomena.
Hal tersebut dapat membantu seseorang dalam mengenal peran matematika
dalam kehidupan saat membuat penilaian ataupun keputusan secara rasional
dan logis.

Pembelajaran bangun ruang sisi datar dengan menggunakan konteks
yang di desain dalam bentuk video dan pendekatan STEM memotivasi
siswa untuk dapat menggunakan sains, teknologi, teknik, dan matematika
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa
lebih kreatif dan inovatif. Selain itu, HLT yang telah dirancang juga sesuai
dengan beberapa penelitian yang hasilnya menyatakan bahwa penggunaan
konteks yang tepat untuk belajar dapat memberikan efek yang positif
terhadap proses pembelajaran sehingga lebih bermakna, meningkatkan
semangat siswa, serta meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan
penyelesaian masalah matematika (Nursyahidah et al., 2018). Sejalan
dengan hal tersebut Sunanto dan Hidayat (2017) mengatakan bahwa desain
pembelajaran yang inovatif dapat menjadi salah satu alternatif agar peseta
didik lebih maksimal dalam belajar. Desain pembelajaran merupakan ilmu
untuk menciptakan spesifikasi pengembangan, penilaian, serta pengelolaan

situasi yang memberikan fasilitas pelayanan pembelajaran dalam secara
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makro dan mikro untuk berbagai mata pelajaran pada berbagai tingkatan

kompleksitas. Sebagai sistem, desain pembelajaran  merupakan

pengembangan sistem pembelajaran dan sistem pelaksanaannya termasuk
sarana serta prosedur untuk meningkatkan mutu belajar.

Implementasi STEM dalam pembelajaran ini mencerminkan bahwa
perpaduan antara sains, teknologi, teknik, dan matematika dapat
mengembangman kemampuan kreativitas siswa untuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehati-hari. Sejalan dengan pendapat
Winarni, et al. (2016) yang mengatakan bahwa STEM merupakan
pendekatan yang mampu sejalan dengan tuntutan dunia pendidikan pada
abad 21. Dimana siswa harus mampu mengamati, melakukan dan
menciptakan suatu penyelesaian permasalahan berdasarkan pengetahuan
yang dimilikinya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari ketiga rangkaian aktivitas pembelajaran yang dirancang dan
telah dilaksanakan tidak lepas dari pre-test dan post-test. Berdasarkan dua
tes ini peneliti melihat perbedaan yang signifikan dalam pekerjaan siswa.
Tidak semua persis terlihat bahwa kemampuan yang dimiliki setiap siswa
bertambah melalui serangkaian proses kegiatan yang dilakukan. Secara
keseluruhan dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar dalam penelitian ini
sudah sesuai atau berdasarkan karakteristik STEM. Jawaban yang dominan
muncul adalah kontribusi siswa, interaktivitas, dan kreatifitas.

Lintasan belajar siswa dalam mempelajari materi bangun ruang sisi
datar berbasis STEM dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Pada aktivitas pertama, siswa mampu mengidentifikasi jenis
pencemaran Yyang sering terjadi dilingkungan sekitarnya dan
pembuatan penyaring filter air sederhana berbantuan pesawat
sederhana jenis tuas, pencemaran air dan teknologi ramah lingkungan
sebagai materi sains melalui video kontekstual yang ditampilkan.
Setelah mengamati video dan menerima tantangan yang diberikan
diharapkan siswa dapat memecahkan masalah yaitu mendesain

penyaring filter air sederhana yang efektif dan efisien yang berbentuk
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bangun ruang sisi datar. Siswa akan menyelesaikan masalah yang
telah didiskusikan dengan menjawab lembar aktivitas yang diberikan
pada masing-masing kelompok. Siswa membuat jaring-jaring bangun
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) pada kertas karton
tebal sesuai dengan ukuran bangun datar penyusun kubus yang telah
ditentukan (20 cm) lalu dari jaring-jaring terpanjang kubus dijadikan
bangun datar penyusun jaring-jaring balok dengan ukuran lebar dan
tinggi yang sama dengan kubus. Ukuran panjang, lebar, dan tinggi
balok akan disamakan dengan prisma segitiga. Sedangkan ukuran
panjang, lebar, dan tinggi limas segiempat sama dengan ukuran sisi
kubus. Selanjutnya siswa menghitung luas masing-masing bangun
datar penyusun pada tiap bangun ruang sisi datar untuk
mengidentifikasi luas permukaan pada tiap penyaring filter air
sederhana yang berbentuk bangun ruang sisi datar dan
mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan luas permukaan antara
bangun ruang sisi datar dengan tutup dan tanpa tutup. Berikutnya
siswa menghitung volume tiap bangun ruang sisi datar dan keterkaitan
volume antar bangun ruang. Setelah mengetahui keterkaitan volume,
siswa menentukan susunan dengan hasil terbaik dan menerapkan
susunan tersebut sesuai dengan perbandingan volume pada masing-
masing bangun ruang sisi datar.

Pada aktivitas kedua, siswa diminta untuk mengerjakan LAS materi
bangun ruang sisi datar yang terkait dengan aktivitas project
sebelumnya. LAS pada aktivitas kedua ini mengenai ciri-ciri, jaring-
jaring, luas permukaan, dan volume bangun ruang sisi datar.

Aktivitas ketiga yakni aktivitas terakhir, siswa diberikan LAS materi
bangun ruang sisi datar dengan soal formal mengenai luas permukaan
dan volume serta diberikan masalah kontekstual untuk didiskusikan
dan diselesaikan secara berkelompok. Pada aktivitas ini siswa
mengaplikasikan konsep luas permukaan dan volume bangun ruang

sisi datar yang sudah dipelajari sebelumnya.
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Dari ketiga aktivitas yang diberikan telah mencerminkan
karakteristik STEM yang dipaparkan oleh Abdi (2020) bahwa karakteristik
STEM secara umum vyaitu pendekatan yang (1) mengintegrasikan sains,
teknologi, engineering dan matematika dalam satu proses pembelajaran, (2)
umumnya STEM dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis proyek, (3)
kontekstual dengan kehidupan nyata, (4) menyiapkan siswa untuk menjadi
Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu memahami disiplin ilmu secara
integratif, serta (5) mengembangkan soft skill dan keterampilan teknis.

Karakteristik yang pertama mengintegrasikan sains, teknologi,
engineering dan matematika dalam satu proses pembelajaran sudah
terintegrasi karena dalam pembelajaran ini memadukan sains berupa
pencemaran air, menggunakan teknologi berupa pesawat sederhana,
pencemaran air, dan teknologi ramah lingkungan, menggunakan teknik atau
engineering dalam pembuatan filter air sederhana dan matematika dengan
penerapan bangun ruang sisi datar.

Karakteristik kedua yakni pelaksanaan pembelajaran berbasis project
sudah terlaksana dikarenakan dalam pembelajaran ini siswa membuat
project berupa penyaring filter air sederhana dengan susunan dan volume
yang menghasilkan air dengan kualitas terbaik serta berfungsi secara efektif
dan efisien. Prabawa (2012) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek merupakan model pembelajaran yang disusun secara sistematis
dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran secara aktif, berkolaborasi
membangun pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan lewat tugas-
tugas yang kompleks meliputi: merencanakan, merancang, melakukan
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, menghasilkan produk, dan
mengkomunikasikan hasil. Terdapat keunggulan dengan siswa membuat
project saat pembelajaran, diantaranya yakni dapat menumbuhkan sikap
positif pembelajar terhadap pembelajaran. meningkatkan motivasi belajar
siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
meningkatkan kolaborasi, dan meningkatkan keterampilan mengelola

sumber-sumber.
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Karakteristik selanjutnya yaitu kontekstual dengan kehidupan nyata
sudah terintegrasi dikarenakan pada pembelajaran ini  mengaitkan
permasalahan kehidupan nyata berupa pencemaran air yang ditanggulangi
dengan filter air sederhana dengan penyaring yang berbentuk bangun ruang
sisi datar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh
Fitriyana dan Nursyahidah (2022) diperolen hasil bahwa serangkaian
aktivitas yang dikaitkan dengan masalah kontekstual dapat membantu siswa
memahami konsep materi bangun ruang sisi datar limas dengan lebih mudah
dan Dbermakna dalam pembelajaran matematika. Diperkuat dengan
Surgandini et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa digunakannya konteks
dalam proses pembelajaran memiliki dampak positif sehingga pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan yang menjadikan siswa lebih aktif dan
meminimalisir pendapat bahwa matematika itu abstrak.

Karakteristik yang berikutnya yakni menyiapkan siswa untuk
menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu memahami disiplin
ilmu secara integratif sudah terintegrasi dikarenakan dengan melakukan
pembuatan project penyaring filter air sederhana, mengerjakan LAS project,
dan LAS materi (1, 2, dan 3) siswa dapat memahami konsep materi secara
mendalam dan mampu menyiapkan siswa untuk memahami disiplin ilmu
secara integratif. Hal ini sejalan dengan Khasanah dan Herina (2019) yang
mengatakan bahwa pada abad 21 yang paling utama peserta didik mampu
menjalankan 4C vyaitu kemampuan critical thinking (berpikir Kritis),
creativity (kreativitas), collaboration (kolaborasi), dan communication
(komunikasi) serta memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills/ HOTS).

Karakteristik terakhir yakni mengembangkan soft skill dan
keterampilan teknis. Karakter ini sudah terintegrasi dikarenakan dengan
membuat project maka soft skill dan ketermpilan siswa akan lebih terlatih.
Siswa diberi kesempatan berdiskusi secara kelompok untuk mengumpulkan

ide atau solusi untuk memecahkan masalah yang diberikan. Siswa pun akan
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terampil dalam menyelesaikan suatu masalah menggunakan penerapan

kemampuan yang dimilikinya.

Adapun Engineering Design Process (EDP) dalam pembelajaran

berbasis STEM yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada

Cunningham (2018) yang dapat dipaparkan sebagai berikut.

a.

Ask (bertanya), pada tahap ini siswa akan mengidentifikasi masalah
dan batasannya. Sebelum mengerjakan LAS 1, siswa mengamati video
pembelajaran kontekstual filter air sederhana untuk membantu siswa
dalam menemukan konsep materi bangun ruang sisi datar. Melalui
video kontekstual yang ditayangkan saat pembelajaran siswa
mengidentifikasi permasalahan berupa pencemaran air lalu siswa
mencari penyelesaian berupa pembuatan filter air sederhana yang
efektif dan efisien seduai dengan kriteria sukses yang dipaparkan
dalam LAS project. Berdasarkan gambar 4.5 di halaman 57 dan
gambar 4.44 di halaman 94, terlihat bahwa siswa secara kelompok
mengamati video yang sedang ditampilkan oleh guru secara seksama
untuk mengidentifikasi masalah. Kemudian guru melakukan tanya
jawab dengan siswa terkait dengan permasalahan yang dipaparkan
dalam video tersebut.

Imagine (membayangkan), yaitu menggali dan memilih gagasan yang
terbaik. Setelah mengamati video yang telah ditampilkan oleh guru
dan mengerti apa permasalahan serta tugas apa yang harus kelompok
pecahkan, selanjutnya siswa membayangkan bentuk jaring-jaring
bangun ruang sisi datar yang akan dibuat sehingga dapat menemukan
ide bagaimana agar project yang dibuat itu berhasil sesuai kriteria
yang ada dalam LAS. Selanjutnya, siswa juga berdiskusi tentang
bagaimana bentuk penyaring filter air sederhana yang akan dibuat
dalam project tersebut. Pada tahap ini siswa mendesain bentuk
penyaring filter air sederhana dengan susunan bahan dan volume yang

tepat agar dapat menghasilkan air dengan kualitas terbaik.
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Plan (merencanakan), menggambar diagram dan mengumpulkan
bahan, pada tahap ini siswa merencanakan susunan apa saja yang akan
digunakan lalu menuliskan bahan penyaring dengan Kketebalan
tertentu. Siswa berdiskusi untuk merencanakan desain susunan bahan
penyaring yang akan digunakan pada wadah penyaring filter air
sederhana. Rencana susunan yang akan digunakan dituliskan ke dalam
LAS project. Berdasarkan gambar 4.46 di halaman 96 dari jawaban
yang dipaparkan pada LAS project terlihat bahwa siswa dapat
menggunakan penalaran untuk memecahkan masalah. Siswa
menuliskan rencana susunan bahan penyaring yang akan digunakan
pada setiap bangun ruang sisi datar. Dari jawaban siswa terlihat bahwa
siswa sudah mampu memahami dalam penyaring yang akan
digunakan dibutuhkan lima komponen bahan utama yaitu batu, pasir,
kerikil, arang tempurung kelapa, dan ijuk. Selanjutnya berdasarkan
gambar 4.47 di halaman 97 terlihat bahwa siswa sudah mampu
membuat rancangan susunan penyaring filter air sederhana berbentuk
bangun ruang sisi datar yang saling memiliki keterkaitan volumenya.

Create (mencipta), pada tahap ini siswa awalnya membuat bangun
ruang sisi datar menggunakan kertas karton untuk memastikan bahwa
jaring-jaring yang dibuat dapat membentuk bangun ruang yang benar
dan dapat diaplikasikan menggunakan akrilik yang akan digunakan
sebagai wadah penyaring pada filter air sederhana. Dari
pengaplikasian awal pada kertas karton tersebut siswa mampu
menyebutkan nama dan ciri-ciri bangun ruang sisi datar dengan benar
dan menggambarkan jaring-jaring bangun ruang, menghitung luas
permukaan dengan menggabung luas masing-masing bangun datar
pada jaring-jaring, dan menentukan volume serta keterkaitan volume
antar bangun ruang. Selanjutnya siswa membuat penyaring air
berbentuk bangun ruang sisi datar dengan merangkai bangun datar
dari akrilik. Berdasarkan bangun ruang sisi datar dari kertas karton

sudah dibuat dan siswa sudah memastikan bahwa bangun datar
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penyusun dan ukuran pada bangun ruang sisi datar sudah sesuai maka
siswa menempel potongan akrilik dengan ukuran yang sama dengan
kertas karton menggunakan lem alteco dan seal gel (lem kaca). Dari
gambar 4.13 pada halaman 64 dan gambar 4.52 di halaman 102
terlihat bahwa siswa sudah dapat membuat filter air sederhana dengan
baik sesuai dengan desain yang telah dirancang sebelumnya. Setelah
membuat wadah penyaring siswa menerapkan susunan bahan
penyaring yang telah dibuat, dari LAS project yang dikerjakan
diperoleh hasil bahwa siswa sudah dapat memahami konsep materi
dan mampu menghasilkan air hasil filtrasi yang baik. Pada tahap ini
siswa saling bekerja sama untuk membuat susunan penyaring pada
filter air sederhana sesuai dengan desain yang telah dibuat dan siswa
terlihat aktif mengikuti pembelajaran.

Improve (meningkatkan), pada tahap ini siswa menuliskan kesalahan
yatau kekurangan pada desain susunan penyaring yang telah dibuat
lalu menganalisis perbaikan apa yang perlu dilakukan agar hasil yang
diperoleh sesuai dengan kriteria sukses yang diinginkan. Setelah uji
coba yang dilakukan, masing-masing kelompok memperbaiki susunan
penyaring dengan menambah atau mengurangi bahan penyaring lalu
melakukan uji coba ke masing-masing wadah penyaring bangun ruang
sisi datar dengan susunan dan ketebalan yang berbeda akhirnya tiap
kelompok mendapatkan air dengan hasil filtrasi terbaik. Setelah
melakukan uji coba susunan yang sudah dirancang seperti pada
gambar 4.16 halaman 66 dan gambar 4.55 di halaman 104 selanjutnya
siswa menuliskan hasil pada tabel dan menuliskan apa yang harus
diperbaiki pada susunan tersebut. Siswa melakukan uji coba susunan
hingga empat (4) kali sesuai dengan wadah penyaring filter air
sederhana yang telah dibuat. Pada gambar 4.17 halaman 66 dan
gambar 4.56 di halaman 105 terlihat bahwa siswa sudah mampu
menuliskan ketebalan masing-masing penyusun penyaring filter air

sederhana dan mengetahui kesalahan yang harus diperbaiki. Setelah
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itu siswa menuliskan kesimpulan susunan dengan ketebalan terbaik
seperti apa yang paling baik lalu menuliskan susunan sesuai dengan
perbandingan masing-masing volume penyaring filter air sederhana
yang berbentuk bangun ruang sisi datar. Setelah dilaksanakan
perancangan, pembuatan, dan perbaikan project filter air sederhana
perwakilan masing-masing kelompok memaparkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan. Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa sudah mampu merancang, membuat, memperbaiki, dan
menghasilkan filter air sederhana dengan hasil terbaik sesuai dengan
kriteria sukses yang telah diberikan.

2.  Pemahaman Siswa melalui HLT yang telah Dirancang

Dalam pilot experiment hasil tes awal (pre-test) siswa masih belum
dapat menyelesaikan masalah dan soal formal berkaitan dengan bangun
ruang sisi datar. Hal tersebut dikarenakan siswa lupa dan belum memahami
konsep materi bangun ruang sisi datar. Hal tersebut selaras dengan pendapat
Pratiwi dan Anita (2021) yang mengatakan bahwa kesalahan siswa yang
sering ditemukan yakni kesulitan dikarenakan siswa bingung pada saat
menyelesaikan permasalahan dikarenakan tidak memahami soal, kurang
teliti saat membaca soal dan kurang cermat saat perhitungan serta lupa
rumus. Faktor penyebab hal tersebut dikarenakan siswa tidak menguasai
konsep, hanya mengacu pada hafalan rumus yang sudah ada tanpa mencari
tahu asal rumus bangun ruang sisi datar sehingga siswa mengabaikan
konsep dasar dan kurang menguasai materi prasyarat.

Kemudian pada aktivitas pertama melalui video pembelajaran dan
aktivitas yang diaksanakan siswa sudah mampu menyebutkan nama dan
ciri-ciri bangun ruang sisi datar dengan benar dan menggambarkan jaring-
jaring bangun ruang, menghitung luas permukaan dengan menggabung luas
masing-masing bangun datar pada jaring-jaring, dan menentukan volume
serta keterkaitan volume antar bangun ruang. Sehingga siswa dapat berpikir

konteks filter air sederhana dapat diaplikasikan ke dalam pembelajaran
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matematika. Berdasarkan konteks tersebut digunakan siswa untuk
menemukan konsep membedakan dan menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). Namun
dari penelitian yang telah dilaksanakan siswa pada kelompok kemampuan
sedang dan rendah masih tidak yakin dengan ciri-ciri, jaring-jaring, luas
permukaan, dan volume masing-masing bangun ruang sisi datar yang
dihitung sudah benar. Siswa sebenarnya sudah mengetahui cara mencari
luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar namun belum dapat
mengkomunikasikannya dengan baik sehingga saat wawancara siswa tidak
yakin dengan jawabannya sendiri.

Selain itu, siswa kelompok kemampuan sedang kurang sederhana
saat menyimpulkan rumus luas permukaan masing-masing bangun ruang
sisi datar, sedangkan kelompok kemampuan rendah hanya menjabarkan
penjumlahan luas bangun datar penyusun pada masing-masing bangun
ruang sisi datar tanpa menyederhanakan samasekali walaupun hasil akhir
perhitungan yang diperoleh dari ketiga kelompok sama.

Kemudian, pada aktivitas pertama siswa pada kelompok kemampuan
tinggi dan sedang sudah dapat menghitung volume dengan sedikit bantuan
saat diskusi untuk mengingat kembali rumus volume masing-masing bangun
ruang sisi datar sehingga dapat menyimpulkan dengan benar keterkaitan
perbandingan antar bangun ruang yang telah dibuat. Sedangkan pada
kelompok kemampuan rendah pun sudah dapat menghitung volume dengan
rumus yang sesuai namun masih terdapat kesalahan dalam perhitungan
sehingga kesulitan saat menentukan perbandingan volume antar bangun
ruang sisi datar yang telah dibuat.

Berikutnya, dalam aktivitas kedua siswa dapat membuat penyaring
air berbentuk bangun ruang sisi datar dengan merangkai bangun datar dari
akrilik, lalu dari LAS yang dikerjakan diperoleh hasil bahwa siswa pada
kelompok kemampuan tinggi sudah dapat memahami konsep materi dan
mampu menghasilkan air hasil filtrasi yang baik. Siswa pada masing-masing

kemampuan memahami jika volume bangun ruang sisi datar yang memiliki
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tutup dwngan yang tidak memiliki tutup sama. Pada kelompok kemampuan
sedang siswa sudah dapat memahami konsep namun air yang dihasilkan
kurang baik, setelah diuji coba ke empat bangun ruang dengan susunan dan
ketebalan yang berbeda akhirnya kelompok ini mendapatkan air dengan
hasil filtrasi terbaik. Kelompok kemampuan rendah awalnya kesulitan
dalam merancang filter air sederhana namun setelah diberi sedikit arahan
siswa mampu mendesain penyaring dan air yang dihasilkan setelah beberapa
kali percobaan pun sudah baik namun siswa belum dapat menerapkan
susunan dari satu bangun ruang ke bangun ruang yang lain dengan susunan
sesuai perbandingan yang tepat. Akan tetapi kelompok kemampuan tinggi,
sedang, ataupun rendah sudah dapat menerapkan susunan penyaring dengan
hasil terbaik di tiap kelompok dengan perbandingan volume pada masing-
masing bangun ruang. Namun pada aktivitas kedua ini siswa masih
kesulitan untuk mengungkapkan jawaban ke dalam kalimat matematis yang
baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Supriyadi dan Damayanti (2016)
yang mengatakan bahwa lemahnya kemampuan komunikasi matematis
siswa lamban belajar mengakibatkan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan soal akan lemah pula. Kegiatan yang paling penting dalam
pembelajaran matematika adalah menyelesaikan permasalahan secara
matematis, khususnya masalah yang akan ditemui dalam kehidupan sehari-
hari.

Selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan LAS materi bangun
ruang sisi datar untuk mengetahui sejaunh mana pemahaman konsep yang
telah siswa peroleh dari aktivitas yang dilaksanakan. Dari hasil LAS materi
1 (satu) dan 2 (dua) siswa sudah mampu menyebutkan ciri-ciri bangun
ruang sisi datar, menggambarkan jaring-jaring, serta menentukan luas
permukaan dan volume. Walaupun di kelas kecil siswa masih terlihat sedikit
kesulitan saat mengerjakan LAS, dari diskusi pada tiap kelompok yang telah
dilakukan siswa dapat mejawab dengan benar sehingga terlihat bahwa ada
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang sisi datar.

Setelah dilakukan perbaikan soal dan jumlah soal yang disesuaikan dengan
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urutan pemahaman konsep yang diberikan di kelas besar terlihat bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan pada siswa dikarenakan lebih mudah
saat mengerjakan soal dan lebih memahami materi dibuktikan dengan lebih
banyaknya jumlah soal yang dijawab benar di kelas besar dibandingkan
kelas kecil.

Tahap akhir yakni siswa diminta untuk mengerjakan post-test setelah
aktivitas pembelajaran materi bangun ruang sisi datar dengan HLT yang
dirancang telah selesai. Hasil post-test ini lebih baik dari hasil pre-test
siswa. Dimana siswa sudah dapat menyelesaikan masalah dan soal formal
berkaitan dengan bangun ruang sisi datar dengan benar dan tepat. Akan
tetapi masih terdapat beberapa siswa yang masih kurang tepat dalam proses
perhitungan dan kesulitan mengungkapkan jawaban dalam kalimat
matematis. Meskipun begitu konsep materi bangun ruang sisi datar yang
digunakan sudah tepat. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa siswa sudah
dapat memahami dan menyelesaikan masalah pada materi bangun ruang sisi
datar menggunakan konteks filter air sederhana berbasis STEM melalui

lesson study.



A.

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Lintasan belajar bangun ruang sisi datar berbasis STEM yang telah diuji

pada tahap pilot experiment dan teaching experiment yakni:

a.  Mendesain project filter air sederhana dengan pendekatan STEM
untuk mengidentifikasi ciri-ciri, jaring-jaring, luas permukaan, dan
volume bangun ruang sisi datar dan menentukan susunan dengan
ketebalan penyaring untuk menghasilkan air filtrasi kualitas terbaik.

b.  Menentukan ciri-ciri, jaring-jaring, luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar.

c.  Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar serta
menyelesaikan masalah terkait bangun ruang sisi datar dalam
kehidupan sehari-hari

Pembelajaran dengan model project based learning (PjBL) berbasis STEM

melalui HLT yang dirancang dengan aktivitas membuat siswa semangat dan

antusias dalam pembelajaran sehingga kemampuan literasi matematis siswa
dapat meningkatkan. Hal tersebut sesuai dengan indikator kemampuan
literasi matematis siswa yaitu, (1) mampu merumuskan masalah atau
memahami konsep hal tersebut dapat dilihat saat siswa diberi permasalahan
melalui video kontekstual siswa sudah mampu mengidentifikasi dan
mendefinisikan masalah yang harus dipecahkan yaitu dengan mendesain
filter air sederhana yang efektif dan efisien untuk mendapatkan air dengan
hasil paling baik; (2) mampu menggunakan penalaran dalam memecahkan
masalah, terlihat bahwa siswa sudah mampu menggunakan penalaran
dengan menggunakan prosedur dan pemilihan pemecahan jawaban yang
baik saat mengerjakan LAS 3 mengenai masalah kontekstual yang berkaitan

dengan bangun ruang sisi datar; (3) menghubungkan kemampuan matematis
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dengan berbagai konteks dilihat bahwa siswa sudah mampu
menghubungkan kemampuan matematis untuk nemenukan susunan dengan
volume terbaik yang dapat diterapkan pada masing-masing penyaring
bangun ruang sisi datar; (4) mengkomunikasikannya ke dalam bahasa
matematis, berdasarkan hasil jawaban siswa pada LAS 1, 2 dan 3 bahwa
siswa sudah mampu memaparkan dengan kalimat matematis yang baik dan
benar; (5) siswa mampu memecahkan masalah hal tersebut dapat siswa
lampaui saat melaksanakan aktivitas pertama dimulai dari menentukan
susunan yang akan digunakan pada setiap volume penyaring filter air
sederhana yang saling berkaitan lalu menentukan susunan dengan ketebalan
dan volume terbaik yang paling efektif dan efisien; (6) menginterpretasikan
kemampuan matematis dalam kehidupan sehari-hari dan berbagai konteks
dapat dilihat dari aktivitas 1 dan LAS 3 yang dikerjakan oleh siswa yang
menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan masalah yang terkait

dengan bangun ruang sisi datar dalam kehidupan sehari-hari.

Saran

Berdasarkan penelitian pembelajaran yang dilaksanakan di SMP

Muhammadiyah 11 Rowosari, terdapat beberapa saran yakni:

1.

Bagi guru, diharapkan dapat melakukan pembelajaran pada materi lain
dengan menggunakan pendekatan STEM dan mengaitkan konteks dalam
kehidupan sehari-hari pada proses pembelajaran sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar dengan aktif dan kreatif, jangan hanya
menggunakan pembelajaran konvensional yang terpusat pada guru, serta
lebih memperhatikan perkembangan pendidikan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat membuat desain pembelajaran
untuk topik pembelajaran lainnya dengan menggunakan pendekatan STEM
serta menggunakan media dengan mengeksplorasi permasalahan kehidupan
sehari-hari lainnya sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna.

Bagi peneliti selanjutnya, yang akan menggunakan metode penelitian design

research, peneliti perlu memperhatikan benar-benar dalam menyampaikan
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desain pembelajarannya kepada guru dan peneliti diharapkan dapat
mendiskusikan alokasi waktunya dengan matang terlebih dahulu, peneliti
perlu  memerhatikan dengan benar dalam menyampaikan desain
pembelajarannya kepada guru model dan observer lain dan peneliti

diharapkan dapat merencanakan dan mendiskusikan dengan baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Nama Siswa Pilot Experiment

No. Nama Siswa Kelas
1. | Awalia Dea Amanda Putri VI A
2. Rizki Ahmad Fareza VIITA
3. | Ahmad Daffa Farihiba VI A
4. Muhammad Choirul Iksan VIITA
5. | Anita Tri Maharani VI A
6. | Putri Nurfaizah VI A
7. | Ladnan Frendy VIIIA
8. | Raffa Alamsyah VIIIA
9. | Muhammad Alvian Maulana Ar Rizqi VIIIA
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Lampiran 2. Nama Siswa Teaching Experiment

Daftar Nama Siswa Teaching Experiment

No. Nama Siswa Kelas
1. | Adi Eka Saputra VIII B
2. | Adindalia Mustofiyah VIII B
3. | Alpha Radhitya Baihaqi Akbar VIII B
4. | Angga Hermawan VIII B
5. | Aziza Nur Asyifa VIII B
6. | Bagus Sajiwo Al Dzikri VIII B
7. | Bayu Aji Nuswantoro VIII B
8. | Dina Dzakiyatul Fadhillah VIII B
9. | Fiki Ardiansyah Saputra VIII B
10. | Khoirotun Nisak Zahrok VIII B
11. | M Rifgian Armanda Rahman VIII B
12. | Muhammad Wahyu Ardiansyah VIII B
13. | Nabila Dwi Ramadhani VIII B
14. | Nanang Ardiansyah VIII B
15. | Rahmat Ragiel Saputro VIII B
16. | Riska Nur Andini VIII B
17. | Risky Laksana Putra VIII B
18. | Rizkiwati VIII B
19. | Ummu Suhaida VIII B
20. | Wulan Ramadhani VIII B
21. | Yuliana Mutiara Putri VIII B
22. | Abdullah Khoirul Azzam VIII B
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Lampiran 3. Surat ljin Penelitian dari Universitas

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN

TEKNOLOGI INFORMASI
PROGDL. : PENDIDIKAN MATEMATIKA, BIOLOGI, FISIKA DAN TEKNOLOGI INFORMASI]

Jalan Lontar Nomor 1 (Sidodadi Timur) Telepon (024) B316377 Fax (024) 8448217 Semarang - 50125

Nomaor
Lamp

Penhal

023 AN EPMIPATUUPGRISVI2022 Semarang, 28 Juni 2022

o 1 (satu) berkas

: Permohonan ijin penclitian

Kepida
Yth. Kepala SMP Muhammadiyah 11 Rowosari

di tempat

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

N ama : DENTI ZAEDATUL KHAERIYAH
NPM : 18310069
Fak. / Program Swdi : FPMIPATI/ Pendidikon Matematika

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

DESAIN PEMBELAJARAN BANGUN RUANG SISI DATAR KELAS VI
BERBASIS STEM MELALUI LESSON STUDY UNTUK MENINGRATKAN
KEMAMPUAN LITERASI NUMERIK MATEMATIS SISWA

Schubungan dengan hal tersebut kami mohon perkenan Bapak/Ibu memberikan ijin

mahasiswa tersebut untuk melakukan penelitian.

Atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Mengetahui,
u.n. Dekan,
_~Wakil Dehan Kemahasiswaan,
s Administrasi dan Kevangan,

\ e

\ s d
W\ .\.,S;mwl'.‘/ﬁﬁn. M Si
SEENPPOOTA01 245
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Lampiran 4. Bukti Surat Penelitian di Sekolah

MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENF.)\"GA"
SEKOLAH MENFNGAH PERTAMA

SMP MUHAMMADIYAH 11

ROWOSARI, KABUPATEN KENDAL
TERAKREDITASI A

(S TeTaaTala 2 alo 7] [nss [2[o[3s[3[z A1 [zp]o 3]

Alamat - JI Taruna No, 47 Telp, (0294) 642380 Rowosan - Kendal 51354
E-mail ssmpmuhi ] rwsa gmail com
4-7

SURAT PEMBERIAN IZIN PENELITIAN
Nomor : 0S8/KET/IL4.AU/F/2022

Yang bertanda — tanpan di bawah ini Kepala SMP Muhammadiyah | Rowosan
Kecamatan Rowosari , Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah :

Nama : YUNITA TRI SETYOWATILS Pd
NBM . 1061818
Jabatan . Kepala Sckolah

Berdasarkan  surat  dan Universitas~ PGRI Scmarang, nomor
0239/AM/FPMIPATIUPGRIS/VI2022 tanggal 28 Juni 2022 perihal Permohonan ijin
penelitian.  Pada dasarnya kami tidak keberatan untuk member ijin kepada mahasiswa yang
bersangkutan Adapun nama mahasiswa tersebut adalah :

Nama - DENTI ZAEDATUL KHAERIYAH
NP'M o 18310069
Fakultas / Prodi : FPMIPATI / Pendidikan Matematika

Untuk mengadakan penelitian / research di sckolah kami pimpin (SMP Muhammadiyah
1 1 Rowosari) dalam rangka penelitian / skripsi pada tanggal 20 Juli sd. | Agustus 2022 dengan
Judul = "DESAIN PEMBELAJARAN BANGUN RUANG SIST DATAR KELAS VIl
BERBASIS  STEM  MELALUI  LESSON  STUDY UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI NUMERIK SISWA™.

Demikian surat pembenan izin penchtian ini kami buat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya dan kepada yang berkepentingan untuk menjadikan periksa adanya

Rowosari, 4 Agustus 2022
hermln Scl\uluh

\

,g. \ ,‘\
. ;‘ up s
g
-'{, '\-aﬂ L l/
s e

\\’UNm\ TRISETYOWATILS.M
NBM : 1061818
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Lampiran 5. Dokumentasi

Melakukan Perencanaan Pembelajaran

Siswa Mengamati Video Kontekstual Pembelajaran STEM (Siklus 1)
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4

Siswa Membuat Wadah Penyaring Filter Air Sederhana (Siklus 1)

Siswa Membuat Susunan Penyaring Sesuai Desain (Siklus 1)
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Siswa Membuat Wadah Penyaring Filter Air Sederhana (Siklus 2)
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Siswa Mempresentasikan Hasil LAS Bangun Ruang Sisi Datar (Siklus 2)
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Siswa Mengerjakan Soal Post-tes Tahap Teaching Experiment (Siklus 2)
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Melakukan Refleksi Pembelajaran
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Lampiran 6. Lembar Bimbingan Skripsi

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

FAKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN TEKNOLOGI INFORMASI
J1. Sidodadi Timur No. 24 - Dr. Cipto Semarang - Indonesia
Telp. (024) 8316377 Faks. 8448217 Email : upgrismg@gmail com Homepage : www upgrismg.ac id

_————
LEMBAR PEMBIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Denti Zaedatul Khaeriyah

NPM : 18310069
Prodi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Desain Pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII

Berbasis STEM Melalui Lesson Study untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerik Matematis Siswa

Dosen Pembimbing I : Farida Nursyahidah, M.Pd.

Dosen Pembimbing I1 : Irkham Ulil Albab, M.Pd.

No. Hari, Tanggal Uraian Bimbingan . Paraf
I [Rab, 29 Seplember 2021 Mojaj\‘k‘.:n jUAvI dan porleks d*
2. [Jomal, [ obtober 2ma) Mo,\ja.)‘vk_m refrens Jurnal (ﬂ
don motede :Pﬂ digmatan
3. | Senin, 4 obtober 2021 Acc Mul S\'n?ﬁ d,"
A. | Sewain, 29Novimber 2 Gmbingsn b 13 (opess) d\
S. S\, o Desember a0 &*“"'"j-“ euin erqul d’%
b.| Rovy, 4 3:w.:ﬂ 2022 | Bimbingaa HLT 4
7. [ o't 20 m0 21 Acc propesdl (ﬂ
3. |Qenin, 23 Mai 2e22 &MH"j)A [ astrumen d{,
9- p"kr A Mai 527 Acc [ngfruren J\/
Dosen Pembimbing I Mahasiswa,
Farida Nursyahidah, M.Pd. Denti Zaedatul Khaeriyah

NPP 138801406 NPM 18310069
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UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

FAKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN TEKNOLOGI INFORMASI
J\. Sidodadi Timur No. 24 - Dr. Cipto Semarang - Indonesia
Telp. (024) 8316377 Faks. 8448217 Email : upgrismgi@gmail com Homepage : www upgnsmg ac.id

LEMBAR PEMBIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa  : Denti Zaedatul Khaeriyah

NPM : 18310069
Prodi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Desain Pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII

Berbasis STEM Melalui Lesson Study untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerik Matematis Siswa

Dosen Pembimbing I : Farida Nursyahidah, M.Pd.

Dosen Pembimbing II : Irkham Ulil Albab, M.Pd.

No. Hari, Tanggal Uraian Bimbingan , Paraf
0. [Sdaw> uﬁu;wrwt mmhvy' bbb | -5 (r}
. W Agrtus 2022 Limh1gn fockleh (ﬂ(
fonds, Ruppegon U bob 1-5 K‘
5. xR AT“'M— e J
Lt prips clan bodkleh
& ﬁ\)f ACE < P
W, [Sedn. U A
Dosen Pembimbing | Mahasiswa,
Farida Nursyahidah, M.Pd. Denti Zaedatul Khaeriyah

NPP 138801406 NPM 18310069
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Telp. (024) 8316377 Faks. 8448217 Emaul : upgnsmg@gmail com Homepage : www upgrismg ac.id

LEMBAR PEMBIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Denti Zaedatul Khaeriyah

NPM : 18310069
Prodi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Desain Pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII

Berbasis STEM Melalui Lesson Study untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerik Matematis Siswa

Dosen Pembimbing | : Farida Nursyahidah, M.Pd.
Dosen Pembimbing I1 : Irkham Ulil Albab, M.Pd.
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Irkham Ulil Albab, M.Pd. Denti Zaedatul Khaeriyah
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Lampiran 7. Lembar Observasi Siswa

LEMBAR OBSERVASI SISWA
PROJECT FILTER AIR SEDERHANA
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Lampiran 8. Lembar Observasi Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
DALAM KEGIATAN LESSON STUDY

W Re wosar!

Sekolah :SWQ N\u\naummfnﬂlxh
Kelas : \E'!\

Mata Pelajaran ¢ Matemantba

Guru Model : AW Suharno, S pd
Topik lbanﬂul\ gu..,\j Cist Dakar
Hari / Tanggal : Selasa /a6 3\\:\\ 2003
Waktu i 67.e0 - 09.10

1.  Apakah semua siswa benar-benar belajar tentang topik pembelajaran hari ini?
Bagaimana proses mereka belajar? (disertai fakta konkrit dan alasannya)

6d, Semun Giswa sc\nﬂcﬁ ankusal Aan txmjnt mm\
r\thnn Mgnjenai prO:\?—k 90/\3 dibuiat  don maten

Yany Sedary dipelajari, siswa  teliba cangat
Sfmfj saat  melakutan u)‘ ctha dan Sa\;nj
"“’“b“‘“"'ph\" hasil milik  felompckaya dergern
\Mi\ik et tomf ek [ainnjq_ )

2. Siswa mana yang tidak aktif mengikuti kegiatan pembelajaran pada hari ini?

(harus didasarkan pada fakta konkrit yang diamati dengan disertai nama

siswa)

(Adn | ciswa darl pelompeE Mmm\jl\x
AM)‘Y‘ awalnya gark magihk Ai\q\ya Lo

videe masih malas  udvp  memper hahfan A

lediale  ™elerakban Ee(m\u

N J

A afag majar\j/f.
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Mengapa siswa tersebut tidak dapat belajar dengan baik? Menurut anda apa
alasan penyebabnya dan bagaimana altematif solusinya? (disertai alasan,
analisis yang mendalam, dan jika mungkin dasar rujukan yang sesuai)

GM ey ebuk Awdr\jl\ ““"d"ﬂ fortarik h(ﬁﬂa\
menonbon  vided, pmun lelah  diben

M e '
Nek bl membvak ciler & SiswA  fersthut |
preje

% erikan  arahan , G A
ANE . Sclemnya Am?em maemp

Q‘“‘ PoRE Yang menark . J

Bagaimana usaha guru dalam mendorong siswa yang tidak aktif untuk

belajar? Dan bagaimana respon siswa?

61'\3&\ I"\Ol\jf"a“‘kw\ ciywa unkhe men coba MQM\
buak  proja sual  donkangan . membinikan mokivag,

apabak  ada fesvliban  lalu pemben
et Aad pervlitan  lersebdt  curta memberitan
perwaban b padt WA testheb. Regpon sisw
KSANJ(\\' bat dan kecinak WJ/\A; M\» /\M';f /

Apakah tujuan pembelajaran tercapai? Apakah kerja kelompok efektif?

Gucqu Aan efet‘l'if fartra Semua Su‘ru-u\
bisseala Aujzln bankan g medel  Adan

men anyakan

Ohgervabol . Tiap  Plompds juga semargat taena

'ym».) melakvkan ‘?mtht saak Y@V\'Jaran

N _
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&

Apa yang dapat ditiru dari guru model?

(6""’ mode\  memagackan  feker pastan kel
Abﬁm bak saar Mbwt\n f:mm?u\an di abhir
?"’“VQVB‘W"", wahtan  ciswa dan membanh)

Giswa menamvban” solun Saak ?w;mﬂz\m\ d"?‘"‘
baik , mampy membenkan  pendekatan Qada  SrwA

\\yw) AwdlngA  fwang  mempechab Fan /

Pelajaranlbcrharga apa yang dapat anda petik dari pengamatan pembelajaran
hari ini?

6¢nde\mxm Giswa dmy\n bat Aan projek ij\

monank  Aapal mem juak  giseA bl akbf

davam  Qelgjaran Sehingga  Siswa dapat  pamak -
hat Aan mwnwm" makesi (lenjnn lebik

A 4 \ebvih  baik .
\a\am an A J

Observer

Yl
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
DALAM KEGIATAN LESSON STUDY

Sekolah :SMP Muhammadiyah | Roworsard
Kelas : 8

Mata Pelajaran : Matemakita

Guru Model :AdW Cyharno. S pd

Topik : bal\ﬁ\"‘ Kvanj Gisi Patar

Hari / Tanggal : Selaga / 26 juni 2022

Waktu : 07. 00 -0%.|0

1. Apakah semua siswa benar-benar belajar tentang topik pembelajaran hari ini?
Bagaimana proses mereka belajar? (disertai fakta konkrit dan alasannya)

@nswa belajar dengar sangab Smangat, gm‘,\
pem buatan ‘Ci\\'vf air  dan musjfri lembar
akhvitar  mereks  bertanys cask binqung,

Semua  Sigwa  teclihar sangat  antusias mengiFob]

Qe,\a}a an /

2.  Siswa mana yang tidak aktif mengikuti kegiatan pembelajaran pada hari ini?

(harus didasarkan pada fakta konkrit yang diamati dengan disertai nama

siswa)
ﬁS\swa A kelompog 2 8“3\nja terlthat \
Lidae a¢hf, Saat \'6e0 dipvtar malah

b Aul (AN%&)’ té_P.( S 2k owt);tar\‘
media  giswa  besebot MQJ\Sad‘ akkif

dor Sangat  burSemangst
Satle 5
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3. Mengapa siswa tersebut tidak dapat belajar dengan baik? Menurut anda apa
alasan penyebabnya dan bagaimana altematif solusinya? (disertai alasan,

analisis yang mendalam, dan jika mungkin dasar rujukan yang sesuai)

(\Larua awalny2  urang tectank, cast d-‘bnp
$ {Swe Mu\:jawgb bosan mtanonkon v icleo
Faceny canp Sebolan oOaline Sﬁﬁ"j disurvh
Quru Meaon kon Vfdto Mo ken con 300654,
\V\amun caxt Aberr tohe akan 2ds Pr?)tt&'ru» ,mej
4. Bagaimana usaha guru dalam mendorong siswa yang tidak aktif untuk

belajar? Dan bagaimana respon siswa?

Gum terlhak  memben P&njara han chrjAn\
gabar don menan yokan kesu litan ap> ?‘j
dhadap  SEW2, Cigwa v terlinab  SebBr
dan Senan Sast mambvel pr(_)]tlt arena

\mU\uru\, Aia  me hank /

5.  Apakah tujuan pembelajaran tercapai? Apakah kerja kelompok efektif?

Guwp\ c\a\n gana;\f Qtht.'f: ICaena c\‘bua})
man’}ad\ beberaps  Felompolt sHiFwe Jx{i
bl mudah  uavk diaahfan don  lebi

\Q( vehf pmbeldjarannye 3

h
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7.

Apa yang dapat ditiru dari guru model?
(M“*"‘ gurv bgus, sask  menyimpulFen \
Pemberapran  han int Sangab Juas, dapat
Meng eraman anak-anak / Stewa Au3an bait

Saak  Pumpustan ijlt
i

Pelajaran berharga apa yang dapat anda petik dari pengamatan pembelajaran
hari ini?

("Dvgan erSQlC Yerg Mirartk - Fiswa Senajak\
be\ a')y dan \Wwhih Pah am C“U\Ja« ")\‘C‘:‘
\»“‘) d.\ cam ?3" ker\

N Y,

Obsgrv
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